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R eformata dan Reformasi 
Reformata tampil baru? 
Tidak juga. Tapi memang 
ada penyegaran melalui tim baru, 
hasil pembaruan yang “diper¬ 
cepat”. Setelah beberapa kali 
memuat perceraian Pdt Aristo Pur- 
boaji, anak dari Pdt Yesaya Pariaji, 
dan seperti kami sampaikan sebe¬ 
lumnya, beberapa awak tabloid ini 
mendadak mundur, tanpa berjabat 
tangan sebagaimana sepatutnya. 
Namun ternyata hal ini menjadi 


berkat tersendiri. Begitulah kami 
merasakan pertolongan Tuhan. 
Terus mempersiapkan diri menuju 
f uli o n line, versi cetak terus ber¬ 
lanjut, dengan desain yang me¬ 
nampilkan cover dan konten yang 
sudah barang tentu lebih menarik 
dan enak dilihat. Bidang reda¬ 
ksi juga disegarkan dengan dua 
rekan baru kami yang energik. 

Di rubrik Bang Repot yang di¬ 
kawal Victor Silaen juga ber¬ 


ganti nama menjadi Bang Refot. 
Tentu dengan suasana baru di 
tubuh redaksi, kami akan terus 
mengupayakan penyajian yang 
lebih bermutu. Itulah kegairahan 
Reformata dalam mereformasi 
diri. Artinya, redaksi terus beru¬ 
paya menangkap esensi dari se¬ 
tiap perubahan. Perubahan men¬ 
jadi pembelajaran -- mereformasi 
diri untuk mengolah berita-berita 
yang patut dibaca umat Kristiani. 

Sebagaimana biasanya redaksi 
menyajikan Laporan Utama. Di 
bagian ini, sebagaimana tahun 
ini adalah Tahun Politik, maka 
Laporan Utama redaksi adalah 
lanjutan penyajian sebelumnya 
tentang perkembangan politik 
di Indonesia dengan mengang¬ 
kat sosok calon pemimpin. Kali 
ini bernuansa lebih menukik dari 


para pendukung-pendukung inde¬ 
penden Jokowi menjadi presiden, 
yakni komunitas Bara JP yang ti¬ 
dak berhubungan dengan salah 
satu partai. Untuk itu redaksi me¬ 
wawancarai aktor gaek Roy Mar¬ 
tin dan Sihol Manullang sebagai 
penggagas komunitas Bara JP. 

Sementara di rubrik Nasional kami 
mengangkat berita terkini di tu¬ 
buh Yayasan Bina Setia Indone¬ 
sia (YBSI). Ini soal konflik antara 
pihak Yayasan dengan rektorat 
STT Setia. Simak dan bacalah! 
Di rubrik berkala lainnya, kami juga 
menyajikan berita-berita menarik 
seputar selebritas dan liputan- 
liputan sosial dengan perspektif 
Kristiani. Semuanya kami kemas, 
kami sajikan untuk bisa dibaca 
dan dinikmati pembaca sekalian. 
Shalom! 


Masalah GKI Yasmin 
Pemimpin Baru, Harapan 
Baru. 
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Serangan Fajar Berkat atau 
Suap? 

M enjelang pemilihan 

seorang pemimpin yang 
melibatkan rakyat ban¬ 
yak sebut saja misalnya Pilkades, 
Pilkada maupun Pilcaleg sering 
kita mendengar istilah serangan fa¬ 
jar. Padahal sebenarnya mungkin 
juga ada serangan senja ataupun 
serangan malam dan serangan- 
serangan lainnya. Tetapi yang pal¬ 
ing populer diantaranya adalah se¬ 
rangan fajar dan saat pemungutan 
suara karena mampu memporak- 
porandakan semua serangan se¬ 
lain mungkin karena nominalnya 
yang berlipat ganda. Tetapi tahu¬ 
kah anda bahwa semuanya itu 
adalah suap? 

Menurut Kamus Besas Ba¬ 
hasa Indonesia, kata suap sama 
dengan sogok, memberi sesuatu 
uang atau barang lainnya kepada 
seseorang dengan maksud untuk 
memilihnya nanti. Lalu apa kata 
kitab suci Alkitab tentang suap !? 
Keluaran 23:8, suap janganlah 
kau terima, sebab suap membuat 
buta mata orang-orang yang me¬ 
lihat dan memutarbalikan perkara 
orang-orang yang benar; 

Amsal 15:27, Siapa loba (serakah 


/ tamak) akan keuntungan gelap, 
mengacaukan rumah tangganya, 
tetapi siapa membenci suap akan 
hidup, 

Pengkhotbah 7:7, Sungguh, pem¬ 
erasan membodohkan orang ber¬ 
hikmat, dan uang suap merusakan 
hati, Keluaran 18:21, .... Carilah 
orang-orang yang takut akan Al¬ 
lah dan dapat dipercaya dan yang 
benci kepada suap, 

Ulangan 16:19, .... janganlah 

menerima suap, sebab suap mem¬ 
butakan mata orang bijaksana dan 
memutar balikan kebenaran. 

Dalam kitab suci Alquran Surat 2 Al 
Baqarah ayat 272, Dan janganlah 
engkau memberi sesuatu melain¬ 
kan harus mencari keridaan Allah. 
Allah Melaknat orang yang mem¬ 
beri dan menerima suap. (Al Hadis 
Shohi) diriwayatkan Tirmidzi. 

1. Lawan Money Politic, Libatkan 
Tuhan. 

Pemerhati masalah-masalah so¬ 
sial dan keagamaan Drs. Mathius 
Sa’pang mengajak seluruh warga 
Kabupaten Tana Toraja dan Tora¬ 
ja Utara untuk melibatkan Tuhan 
dalam menentukan pilihan di Pe¬ 
milu Legislatif 09 April nanti. Hal 
ini menurutnya sangat ampuh un¬ 
tuk melawan praktik money politic 


yang biasanya marak menjelang 
dan saat pemungutan suara. “Den¬ 
gan melibatkan Tuhan maka kita 
akan dijauhkan dari praktik kotor 
seperti money politic” ucap Mathi¬ 
us; mengingatkan bahwa suap ti¬ 
dak hanya bertentangan dengan 
hukum, tetapi juga ajaran agama 
(lihat ayat-ayat di pengantar). 

2. Libatkan Tuhan dan Lupakan 
Uang 

Dengan meminta petunjuk dari Tu¬ 
han maka warga yang wajib me¬ 
milih dapat menggunakan hak pilih 
dengan sebaik-baiknya. “Selain itu 
tentu nantinya pasti mereka akan 
memilih sesuai hati nurani bukan 
karena uang atau sembako”, tu¬ 
kasnya. Warga termasuk umat be¬ 
ragama di daerah ini sudah men¬ 
jadi masyarakat yang cerdas yang 
mampu melihat dan menilai mana 
pemimpin yang memahami apa 
kebutuhan dan berpihat kepada 
rakyat bukan kepada kepentingan 
pribadi atau kelompok. 

“Karena banyak pengalaman 
yang terjadi ditengah-tengah ma¬ 
syarakat ketika memilih karena 
uang akhirnya menyesal karena 
ketika pemimpin terpilih tidak lagi 
memperhatikan yang memilih 
karena sudah dibayar waktu me¬ 
milih”, tambahnya. Sebab itu mint¬ 



alah petunjuk Tuhan supaya lahir 
pemimpin yang takut akan Tuhan 
akan memperhatikan. 


3. Hentikan Praktik Jual Suara 
Dari pesta demokrasi, rakyat 
benar-benar berkuasa. Kita tak 
lagi melihat kekuatan hegemoni 
mesin partai dan mesin birokrasi 
yang selama ini terjadi di Pemilu 
Legislatif. Itulah sisi positif dari sis- 
tim demokrasi yang sangat terbu¬ 
ka dan memposisikan rakyat seb¬ 
agai penentu kemenangan. Warga 
Kabupaten Tana Toraja dan Toraja 
Utara tampak lebih maju dan ma¬ 
kin cerdas menentukan hak poli¬ 
tiknya. Akan tetapi, muncul fenom¬ 
ena baru dan cenderung menjadi 
trend politik di Pemilu Legislatif. 
Praktiknya cenderung naif dan 
makin terbuka. Yaitu jual beli suara 
pemili dan kandidat calon legislatif. 
Hanya beberapa jam, miliaran ru¬ 
piah sudah berpindah tangan dari 
kandidat ke warga pemilih. 

Seolah tak ada lagi budaya 
malu, atau rasa takut akan Tu¬ 
han. Sebagian pemilih makin genit 
untuk melacurkan hak politiknya 
demi dua atau tiga lembar uang 
nominal Rp. 100.000. Anehnya, 
praktik seperti ini terjadi begitu 
saja tanpa bisa dihalau. Tangan 
hukum aparat kepolisian dan UU 
Pemilu dan UU Pemilu Legislatif 
sulit untuk menjeratnya. 

Tentu saja perilaku politik uang 
yang sangat telanjang ini jangan 
terus dibiarkan. Secepatnya di¬ 
basmi. Kalau dibiarkan akan san¬ 
gat fatal, bisa merusak masa de¬ 
pan daerah ini dan iklim demokrasi 
yang sehat. Kita sebagai warga 
secepatnya mengkampanyekan 
budaya malu, karena inilah benih 
korupsi sistematis. Sebelum ter¬ 
lambat, sejak dini sudah dideklar¬ 
asikan memilih dengan bebas, 
tanpa bayaran apalagi melacurkan 
diri, tapi akhirnya menyesal sela¬ 
ma lima tahun. 

Drs. Mathius Sa’pang, pemer¬ 
hati masalah-masalah sosial 
dan keagamaan. Tinggal di Ma¬ 
nado, Sulawesi Utara 
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selama menjadi Wali Kota Solo 
maupun sekarang sebagai Gu¬ 
bernur DKI Jakarta. Pria kelahi¬ 
ran Surakarta, 21 Juni 1961, ini 
pernah terpilih menjadi salah satu 
dari “10 Tokoh 2008” versi Majalah 
Tempo karea prestasi-prestasinya 
yang fenomenal dalam memban¬ 
gun Solo. Tahun 2010, Jokowi dia¬ 
nugerahi “Bung Hatta Anti Corrup- 
tion Award” karena komitmennya 
dalam menciptakan pemerintahan 
dengan birokrasi yang bersih dan 
transparan di Solo. Pada Agus¬ 
tus 2012, ia menjadi salah satu 
penerima penghargaan “Best 
City Award” dalam Konferensi 
Partnership for Democratic Local 
Governance in Southeast Asia 
(Delgosea) di Bangkok, Thailand, 
la dinilai sukses menerapkan ke¬ 
bijakan yang membuat masyara¬ 
kat mau mendukung dan melak¬ 
sanakannya. 

Majalah Fortune, edisi 7 April 
2014, juga memasukkan Jokowi 
ke dalam daftar 50 pemimpin 
hebat dunia. Menempati urutan 
ke-37, ia masuk ke dalam daftar 
tersebut karena kiprahnya dalam 
memimpin Solo, Jawa Tengah, 
sebagai wali kota dan DKI Jakarta 
sebagai gubernur. Di kedua kota 
itu, Jokowi dinilai telah banyak 
melakukan perubahan, mulai dari 
persoalan tata ruang kota hingga 
korupsi. “Jokowi begitu mengge¬ 
tarkan masyarakat Indonesia 
yang lelah dengan status quo,” 
demikian tulis majalah itu. Tahun 
sebelumnya, Jokowi terpilih men¬ 
jadi wali kota terbaik ketiga sedu¬ 
nia dalam pemilihan World Mayor 
Project 2012. Pemilihan ini dise¬ 
lenggarakan oleh The City Mayors 
Foundation, yayasan walikota du¬ 
nia berbasis di Inggris. Situs resmi 
World Mayor Project menyebut 
keberhasilannya mengubah Sura¬ 
karta dari kota yang banyak tindak 
kriminal menjadi pusat seni dan 
budaya, yang kemudian berhasil 


T ak ada fenomena politik di 
dalam negeri yang lebih 
menarik belakangan ini 
ketimbang Jokowi Effect. Maksud¬ 
nya, menjelang Pemilu Legislatif 
(Pileg) 9 April lalu, orang ramai 
dan kerap membicarakan Jokowi. 
Apalagi sejak mantan Wali Kota 
Solo ini resmi diumumkan seb¬ 
agai calon presiden (capres) dari 
PDI Perjuangan pada Jumat, 14 
Maret lalu. Saat Mega menyam¬ 
paikan mandat, Jokowi sedang 
berada di Rumah Pitung, Marun- 
da, Jakarta Utara. Di sana Jokowi 
menyatakan kesiapannya mener¬ 
ima mandat itu, seraya mencium 
bendera merah-putih. 

Kenapa nama Jokowi begitu 
dalam maknanya? Padahal, 
dalam survei-survei capres sam¬ 
pai pertengahan tahun 2013, 
nama Prabowo masih bertengger 
di posisi teratas. Jokowi sendiri 
masih menjabat sebagai Guber¬ 
nur DKI Jakarta (2012-2017). 
Tapi, mengapa dia digadang- 
gadang sebagai capres 2014- 
2019? 

Sekilas penampakan, Jokowi 
bukanlah sosok yang memesona. 
Tubuhnya kerempeng, wajahnya 
tak tampan. Kalau bicara juga 
tak menggelegar berapi-api. Tapi, 
justru karena kesederhanaannya 
itulah Jokowi disukai, la kerap 
tampil apa adanya, berbusana 
putih berlengan panjang yang 
setengah digulung, dan meng¬ 
gunakan kendaraan Innova putih 
kemana-mana. Tapi, Jokowi sela¬ 
lu siap turun ke bawah, menyapa 
dan mendengar aspirasi rakyat 
kecil. Soal kerja, ia siap lembur 
sampai tengah malam demi raky¬ 
at. Bahkan kalau perlu akhir pe¬ 
kannya dihabiskan untuk bekerja. 
Tak ada agenda “main golf” atau 
“tidur siang” dalam kamusnya. 

Prestasi Jokowi 

Prestasi Jokowi banyak, baik 


menarik turis internasional untuk 
datang. 

Masih banyak prestasi Jokowi 
yang layak dipujikan jika harus di¬ 
beberkan dalam inci yang rinci di 
sini. Sebutlah, misalnya, upayan 
ya dalam mengefisiensikan ang 
garan pemerintahan. Membuka 
kantor balai kota untuk rakyat. 
Melakukan “sidak” ke kelurahan- 
kelurahan untuk mendisiplinkan 
kinerja aparat. Sikap tegasnya 
dalam menghadapi birokrasi yang 
berbelit dibuktikan dengan perom¬ 
bakan jajaran kepala dinas di 
Pemprov DKI. Merelokasikan war¬ 
ga bantaran kali ke rusun Marun- 
da tanpa konflik, menata peda¬ 
gang kaki lima (PKL) di beberapa 
tempat seperti Tanah Abang da 
Masjid Sunda Kelapa, Menteng, 
membangun Waduk Pluit dan 
Waduk Ria-Rio menjadi tempat 
umum yang layak disinggahi. 

Kata orang, Jokowi itu “kurang 
tegas”. Tapi faktanya, dia berani 
menentang World Bank yang den¬ 
gan pinjamannya, ingin terlalu 
mengintervensi program Jakarta 
Baru dengan berbagai keten¬ 
tuan yang menyulitkan dan lebih 
terkesan menghambat jalannya 
program, la juga berani melawan 
JICA (Japan International Co- 
operation Agency) yang dengan 
proyek MRT (Mass Rapid Transit¬ 
nya sengaja menekan pihak Indo¬ 
nesia, khususnya Jakarta, dengan 
berbagai kebijakan dan aturan- 
aturan pelaksanaan proyek yang 
sangat memberatkan. 

Begitulah, maka tak perlu heran 
jika Jokowi tak pernah henti dari 
perbincangan publik. Termasuk 
dari orang-orang yang gemar 
mempercakapkannya secara 
sumbang. Tapi tetap saja survei- 
survei menempatkan Jokowi di 
peringkat teratas. Itu sebabnya, 
meskipun 9 April lalu Indonesia 
baru menyelenggarakan Pileg, 
tapi perhatian orang banyak su- 


Pilpres 


2014 


Jokowi? 


MenaaiPa 


dah tertuju kepada Pilpres (9 
Juli). 

Jokowi memang bukan malaikat 
atau sosok pahlawan bagi Indone¬ 
sia baru yang diimpikan rakyat In¬ 
donesia. Kita tak tahu bagaimana 
nantinya jika ia betul-betul terpilih 
menjadi presiden periode 2014- 
2019. Tapi setidaknya kita tahu 
bahwa mayoritas rakyat Indone¬ 
sia melihat sosok pemimpin yang 
mereka rindukan ada di dalam diri 
Jokowi. Sebab, pertama, sosok 
Jokowi merupakan antitesis dari 
figur para penguasa selama ini 
yang nampak sangat arogan, sok 
berkuasa, sok berwibawa dan su¬ 
lit didekati karena menjaga jarak 
dengan masyarakat, la juga tidak 
“sok cerdas” dengan, misalnya, 
bicara mengutip-ngutip istilah as¬ 
ing dan ilmiah. Sebaliknya, ia leb¬ 
ih sering bicara dengan bahasa 


yang mudah dimengerti dan 
tak berdasar teks yang sudah di¬ 
siapkan. 

Kedua, Jokowi adalah tipikal pe¬ 
kerja keras yang tak segan-segan 
turun ke lapangan yang kotor dan 
berlumpur sekalipun. Ketiga, 
Jokowi bukanlah tipikal pemimpin 
di belakang meja yang hanya ge¬ 
mar mengotak-utik angka angga¬ 
ran atau mengoret-oret rencana 
program. Sebaliknya, ia justru 
suka sekali blusukan, pergi mene¬ 
mui rakyat untuk mendengar lang¬ 
sung keluh-kesah mereka. 

Dengan beberapa faktor itu saja 
menjadi jelaslah bagi kita menga¬ 
pa Jokowi seiring waktu melam¬ 
bung namanya menjadi simbol 
harapan bagi perubahan. Tapi, 
kita harus selalu berdoa baginya, 
agar tak lupa diri dan jumawa. 
jzrTim Reformata 
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Mencari Sosok Pendamping Jokowi 
Orang Partai atau Independen 




S eakan Jokowi sudah menjadi pres¬ 
iden, perhatian orang banyak kini su¬ 
dah tertuju kepada hal ini: siapa yang 
layak menjadi calon wakil presiden (cawa- 
pres) bagi Jokowi? Siapa yang patut men¬ 
jadi pendampingnya? Dari partai atau yang 
independen alias non-partai? 

Inilah politik, yang memang terbiasa untuk 
menimbang-nimbang untung dan rugi dalam 
berkoalisi atau bekerja sama dengan pihak 
ini dan itu. Jadi, jangan bayangkan kita akan 


bicara sosok pemimpin yang ideal untuk 
pendamping Jokowi. Yang realistik adalah: 
siapa yang peluangnya lebih besar untuk 
membantu Jokowi memenangi Pilpres nan¬ 
ti? Lebih dari itu, siapa yang kira-kira bisa 
membuat kabinet Jokowi nantinya bisa efek¬ 
tif, termasuk di legislatif? 

Kalau dari partai, apakah orang itu dari 
internal (PDI Perjuangan) atau dari luar 
(non-PDI Perjuangan)? Kalau dari internal, 
siapakah yang layak diusung? Puan Maha- 
rani, puteri Megawati Soekarnoputri? Se¬ 
jauh ini, dalam wacana publik, nama Puan 
selalu memunculkan antipati jika disebut-se¬ 
but sebagai calon pendamping Jokowi. Bu¬ 
kan apa-apa, sosoknya masih terlalu muda, 
tak punya prestasi yang layak ditonjolkan, 
dan bisa-bisa dianggap hanya memaksakan 
“trah Soekarno”. Selain Puan dari internal 
partai tak ada figur yang dijagokan, seperti 
Pramono Anung dan Tjahjo Kumolo. 

Kalau dari partai-partai lain, siapakah yang 
layak? Tentu harus dilihat dari partai-partai 
mana saja yang menjadi mitra koalisi PDI 
Perjuangan. Pertama, dari NasDem. Sejauh 
ini NasDem yang pertama menyatakan kes¬ 
ediaan untuk menjadi mitra koalisi PDI Per¬ 
juangan. Tapi uniknya, NasDem tak men¬ 
gajukan satu pun kadernya untuk menjadi 
cawapres. Padahal ada satu figur yang lay¬ 
ak didukung, yakni Surya Paloh. la termasuk 
politikus senior, pengusaha mapan, dan tak 


punya catatan buruk di bidang hukum dan 
hak asasi manusia. Jadi, mengapa tidak? 
Kalau ia menjadi cawapresnya Jokowi, tentu 
gerbong kekuatan dan simpatisan NasDem 
otomatis akan mendukung Jokowi. 

Dari mitra partai mana lagi? Pembicaraan 
yang sudah mencuat ke publik sejauh ini 
juga dari PKB (Partai Kebangkitan Bangsa). 
Dari partai ini ada Mahfud MD, yang pernah 
menjadi anggota DPR dan mantan Ketua 
Mahkamah Konstitusi, di samping seorang 
gurubesar bidang hukum tata-negara. Tentu 
saja ia layak jual, apalagi bisa membawa 
gerbong kekuatan dan simpatisan PKB ke 
lingkaran Jokowi Presiden. 

Tapi jangan lupakan, ada juga sosok Jusuf 
Kalla yang sedang ditimbang-timbang oleh 
kubu Jokowi dan PDI Perjuangan, meski 
agak tua, ia cerdas dan tangkas dalam 
bekerja. 

Beberapa Jenderal 

Lantas, bagaimana dengan nama-nama 
lainnya? Disebut-sebut ada beberapa jen¬ 
deral bintang empat, yang tujuannya demi 
memperkuat Jokowi maupun untuk mengim- 
bangin “tekanan” dari pihak Prabowo ke¬ 
pada Jokowi. Mereka adalah: Jenderal TNI 
(purn) Ryamizard Ryacudu, Jenderal TNI 
(purn) Luhut Binsar Panjaitan, dan Jenderal 
TNI Moeldoko (kini Panglima TNI). Untuk 
Ryamizard, kelebihannya hanya jenderal 


bintang empat yang pernah menjadi KASAD 
(Kepala Staf Angkatan Darat). Sedangkan 
Moeldoko adalah jenderal bintang empat 
yang masih aktif menjabat. 

Beda dengan Luhut, jenderal bintang em¬ 
pat yang berpengalaman sebagai duta besar 
untuk Singapura, sebagai menteri perindus¬ 
trian dan perdagangan, dan kini pengusaha 
yang terbilang sukses. Luhut juga seorang 
yang peduli pada pendidikan, terbukti den¬ 
gan Institut DEL yang didirikannya di Pu¬ 
lau Samosir, Sumatera Utara. Di kalangan 
gereja-gereja, ia juga seorang yang diakui 
murah-hati karena suka membantu. 

Kalau Luhut yang dipilih sebagai 
pendamping Jokowi, maka di belakang dia 
akan ada gerbong kekuatan dan simpatisan 
Golkar yang bisa ditarik masuk ke dalam 
arak-arakan Jokowi Presiden. Sebab, hing¬ 
ga kini Luhut masih tercatat sebagai Wakil 
Ketua Dewan Pertimbangan Partai Golkar. 
Memang, bukan tak mungkin bakal ada isu 
yang dimunculkan untuk menjegal langkah 
Luhut sebagai pendamping Jokowi nanti. 
Yakni, agama Kristen. Tapi, rasanya hal itu 
tak perlu terlalu dikhawatirkan. Sebab rakyat 
Indonesia kini semakin cerdas dan tak lagi 
hirau akan sentimen primordial yang kontra¬ 
produktif seperti itu. 

Kita doakan sajalah. Kalau Tuhan yang 
membuka pintu, siapa yang dapat menu¬ 
tupnya? & Tim Reformata 


■ 


Ketua Umum Bara JP, Sihol Manulang 

"Kami Hanya Percaya 

n Jokowi" 




B ara JP adalah kependekan dari 
Barisan Relawan Jokowi Presiden. 
Dilihat dari namanya, jelas bahwa 
kelompok ini beranggotakan para relawan 
non-partai. Ikuti perbincangan ketua umum 
kelompok relawan ini dengan Reformata: 

Bisa dijelakan apa itu Bara JP? 

Barisan Relawan Jokowi Presiden dis¬ 
ingkat Bara JP. Saat ini perwakilan DPD 
terbentuk di 34 provinsi dan 73 negara. 
Sampai saat ini sudah memiliki sekitar 1,7 
juta relawan. Jumlah itu didapat dari petisi 
mendukung Jokowi yang dilakukan di berb¬ 
agai daerah. Tugas utama Bara JP adalah 
menggalang dukungan rakyat supaya 
Jokowi menjadi Presiden RI 2014, dilakukan 
melalui sosialisasi dalam berbagai bentuk. 
Sesuai dengan amanat Kongres Relawan 
Jokowi Sedunia di Bandung, 15 Juni 2013. 


Kalau Jokowi sudah ditetapkan men¬ 
jadi Calon Presiden, apakah Bara JP 
akan berganti baju menjadi ormas? 

Telah banyak yang bertanya demikian. 
Maka jawaban Bara JP singkat saja: man¬ 
dat Kongres Pendukung Jokowi di Band¬ 
ung 15 Juni 2013, hanya bicara tentang 
Jokowi Presiden 2014. Kalau sudah terca¬ 
pai maka dengan sendirinya Bara JP bubar. 

Sebenarnya apa yang diharapkan Bara 
JP? 

Bara JP kumpulan relawan yang men¬ 
ginginkan perubahan di bawah pimpinan 
yang bersih. Pemilihan Jokowi bukan kare¬ 
na ujuk-ujuk. Tapi melalui proses panjang, 
kami mempelajari jejak rekam dan reputas¬ 
inya. Dan itu lama, tidak sebentar. Jika dulu 
saat kita mencari nama pemimpin yang akan 
kita dukung sebagai Presiden ada yang 


lebih dari Jokowi, tentu kami juga akan pilih 
dia. Kami melihat semangat memimpin pe¬ 
rubahan hanya ada dalam diri Jokowi. Leb¬ 
ih karena tidak elok mengatakan calon lain 
jelek, maka lebih baik kami katakan kami 
hanya percaya dengan Jokowi. Ide dasar, 
ingin perubahan di Indonesia. Maka kami 
dengan jelas mengatakan tidak dibentuk 
oleh partai atau apalagi didirikan Jokowi. 

Jadi, murni untuk perubahan? 

Ide dasar Barisan Relawan adalah pe¬ 
rubahan. Perubahan menuju Indonesia 
yang lebih baik. Jokowi adalah hal kedua 
ketika ide perubahan mencari sosok pe¬ 
mimpin. Jika terpilih Presiden Jokowi, eks 
Bara JP akan menjadi penggonggong bila 
kinerja Jokowi tidak benar. Bara JP bukan 
politisi, hanya penganut ideologi Wiji Thu- 
kul: “Aku bermimpi tentang sebuah gerakan, 
tapi mana mungkin kalau diam.” Tabik. 

Apa sebenarnya yang diinginkan Bara 
JP? 

Sudah saya katakan, menginginkan pe¬ 
rubahan. Lalu dalam semangat peruba¬ 
han itu lari menjadi mencari pemimpin. 
Kami percaya semangat itu ada pada 
Jokowi. Titik berangkatnya ketika itu, ke¬ 
tika anggota DPRD Jakarta ingin melaku¬ 
kan pemakzulan, lebih populer disebut 
impeachment Jokowi. Kami dengan du¬ 
kungan relawan membuat dukungan ke¬ 
pada Jokowi. Lalu melakukan demo untuk 
meminta penjelasan dari anggota DPRD 
tersebut. Sejak itu, kami menjadikan ini 
gerakan mendukung Jokowi dengan men¬ 
gadakan kongres pertama di Bandung 
untuk mendeklarasikan nama gerakan itu. 

Mengapa dideklarasikan di Bandung? 

Karena di sanalah presiden pertama 
RI diadili. Maka lahirlah pledoinya tet- 
ang “Indonesia Menggugat”. Kami in¬ 


gin menangkap spirit itu, menggugah 
kembali semangat untuk kemerdekaan. 

Ada suara yang menyebut pencapresan 
Jokowi melanggar janjinya pada kampa¬ 
nye dulu? 

Pencapresan Jokowi tidak akan mem¬ 
beri dampak negatif bagi Ibu Kota Ja¬ 
karta. Sebaliknya pencapresan Jokowi 
justru akan membuat Jakarta lebih baik. 
Persoalan seperti banjir dan macet di Ja¬ 
karta hanya bisa diselesaikan lewat ke¬ 
bijakan presiden. Hal ini karena banjir 
dan macet berkaitan dengan kebijakan 
yang ada di Banten dan Jawa Barat. Ka¬ 
lau bicara persoalan Jakarta harus dis¬ 
erahkan ke orang yang mengerti Jakarta. 

Lalu, siapa saja sponsor dari Bara JP? 

Bara JP tidak berafiliasi dengan PDIP 
maupun Jokowi. Kami bergerak mandiri 
dalam menjalankan berbagai aksi memberi 
dukungan pada Jokowi. Kami tidak terafi- 
liasi dengan PDIP. Tidak ada kerjasama 
dengan Jokowi. Jelas, kita urunan untuk 
mengumpulkan uang agar gerakan ini 
terus jalan. Tidak ada sponsor, murni dari 
para anggota dengan suka rela. Barisan 
ini dibangun oleh aktifis yang bergerak 
menuju perubahan tanpa adanya campur 
tangan luar. Jadi, kalau ada yang menye¬ 
but kami disponsori, itu salah total. Kami 
independen. Jadi gerakan ini juga gerakan 
ideologis. Sesuai ideologi kami, mengan¬ 
tarkan Jokowi sebagai presiden untuk 
membuat perubahan terhadap bangsa ini. 

Terkait kehadiran Jokowi ke kantor 
Bara JP? 

Ada yang bertanya waktu itu, mengapa 
tidak pernah menemui Jokowi sebelum¬ 
nya. Kita tidak mengenal Jokowi. Tapi 
kita baru ketemu saat Jokowi berkun¬ 
jung ke markas Bara JP pada Kamis, 
10 April lalu. Jadi saya tegaskan, ini 
adalah bentuk dukungan rakyat terhadap 
Jokowi tanpa ada kaitannya dengan poli¬ 
tik. Kami katakan konsisten pada tujuan 
mendukung Jokowi menjadi presiden. 

j^Hotman J. Lu m ban Gao! 
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S iapa tak kenal aktor kondang Roy 
Marten? Pria kelahiran Salatiga, Jawa 
Tengah, 1 Maret 1952 ini, merupakan 
salah satu sosok yang sangat menginginkan 
perubahan menyeluruh di Indonesia. Untuk 
itu pria yang mengaku kaum Marhaen ini 
merasa bahwa Indonesia ke depannya perlu 
pemimpin yang tegas namun tetap rendah 
hati. Dengan kata lain, Indonesia butuh 
pemimpin yang extraordinary (luar biasa). 

Inilah yang mendorong Roy Marten ber¬ 
sama teman-teman seperjuangannya mem¬ 
buat sebuah gerakan yang diberi nama Bari¬ 
san Relawan Jokowi Presiden (Bara JP). 
Sebuah gerakan yang mendukung sosok 
Joko Widodo (Jokowi) untuk menjadi Pres¬ 
iden ke-7 Republik Indonesia, mengantikan 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) yang 
sebentar lagi habis masa jabatannya. Roy 
Marten menganggap inilah momentum tepat 
untuk Indonesia, momentum dimana sosok 
Jokowi memimpin Indonesia karena bukti 
bahwa lebih dari satu tahun kepemimpinan 
Jokowi di Jakarta banyak perubahan posi¬ 
tif telah terjadi. Keberadaan Jokowi jika 
kelak menjadi Presiden RI pada Oktober 
2014, menurut Roy Marten, sudah menjadi 


kebutuhan warga Indonesia atas sosok pe¬ 
mimpin yang baru, transparan dan merakyat. 

SBY Tak Tahu Terimakasih 

Pada mulanya SBY merupakan figur 
yang terlihat santun, cerdas dan penuh 
dengan harapan bahwa Indonesia ke de¬ 
pannya menjadi lebih baik. Janji yang 
akan membawa perubahan jika SBY di¬ 
usung menjadi pemimpin, membuat Roy 
Marten bersama rekan aktornya, Sys Ns, 
membuat gerakan Pro-Demokrat yang ke¬ 
mudian bermetamorfosa menjadi Partai 
Demokrat. “Saya terpesona dengan sosok 
SBY yang waktu itu terlihat cerdas, santun 
dengan pemikiran-pemikirannya. Namun 
saya tertipu oleh kemasan dan tampilan 
luarnya,” ujar Roy Marten yang mengaku 
terlibat dalam pemenangan Pemilu 2004 
yang mengantarkan SBY jadi presiden, 
kepada Reformata di rumahnya (16/04). 

Lebih lanjut pria yang bernama asli Wicak- 
sono Abdul Salam ini mengatakan bahwa 
SBY tak tahu terima kasih dan ingkar janji. 
Bahkan menurut Roy Marten, senior SBY di 
kalangan militer pun mengaminkan hal itu. 
“Bukan materi yang diharapkan, hanya say 


thanks saja, dan kata terima kasih itu tidak 
pernah diucapkan SBY untuk para pendu¬ 
kungnya,” kata Roy Marten yang terlihat 
kecewa dengan SBY. Deretan kasus korupsi 
yang semakin akut dan memiliki keterkaitan 
dengan lingkaran pertama kekuasaan seper¬ 
ti kasus korupsi Hambalang, yang menyeret 
namaAnas Urbaningrum dan Andi Malaran- 
geng, menambah deretan kasus rezim SBY 
yang gagal apalagi berterima kasih kepada 
rakyat yang sudah memberikan kepercay¬ 
aannya untuk memimpin Indonesia selama 
dua periode pemerintahan ini. Kini Roy Mar¬ 
ten melihat sosok Jokowi dengan lebih sele¬ 
ktif dan kritis. Menurut dia, Jokowi adalah 
sosok yang berbeda dari para pemimpin 
sebelumnya dengan gaya apa adanya. 

Isu Kegagalan Jokowi memimpin Jakarta 

Tak dapat dibantah bahwa banyak yang 
menginginkan pria yang akrab disapa 
Jokowi ini maju menjadi calon presiden 
(capres) dalam Pilpres 2014 mendatang. 
Namun tidak sedikit pula warga yang men¬ 
ginginkan Jokowi menyelesaikan tugas 
pengabdiannya dalam membangun DKI 
Jakarta hingga 2017. Serangan lawan-la¬ 
wan politik terhadap kinerja Jokowi dalam 


memimpin Jakarta pun dilancarkan demi 
menjegal langkah Jokowi dalam pencapre- 
san. Menurut Roy Marten, serangan politik 
semacam itu adalah sesuatu yang salah ala¬ 
mat. “Butuh proses dan perlu waktu dalam 
membenahi masalah ibu kota, dan orang 
Indonesia tidak mau berproses. Orang In¬ 
donesia dilatih untuk serba instan karena 
Orde Baru yang merusak mental kita. Ma¬ 
salah banjir, sudah ada normalisasi kali, 
perbaikan kanal banjir, dan itu dilakukan 
Jokowi dalam waktu satu tahun kepemimpi¬ 
nan. Saya melihat kebijakan Jokowi sudah 
benar, hanya perlu waktu,” ujar Roy Marten. 

Lebih lanjut Roy menambahkan, bahwa 
kemacetan Jakarta adalah masalah ber¬ 
sama dengan daerah pinggiran. Dalam 
kurun waktu lebih dari satu tahun kepe¬ 
mimpinan Jokowi di Jakarta, banyak pe¬ 
rubahan positif yang sudah terjadi. Roy 
mengatakan, momen yang tepat untuk Indo¬ 
nesia berubah adalah saat ini (pemilu). Men¬ 
gapa? Menurut dia, jika ditunda lagi, maka 
kerusakan Indonesia akan semakin parah. 

Bukan Hanya Jakarta, Indonesia juga 
Butuh Jokowi 

Selama lebih dari satu tahun kepemimpi¬ 
nannya di Jakarta, mantan Wali Kota Solo 
peraih penghargaan Bung Hatta Anti-Cor- 
ruption Award 2010 ini dikenal sangat santun 
dalam menjalankan kekuasaannya. Jokowi 
juga dekat dengan rakyat, apa adanya, 
sederhana, transparan dan terbuka kepada 
warga yang membutuhkan pertolongannya. 
Menurut Roy Marten, rakyat melihat Jokowi 
sebagai figur pemimpin yang baru, dengan 
cara dan strategi memimpin yang berbeda 
dengan pemimpin-pemimpin sebelumnya. 
Rakyat sepertinya penasaran bagaimana 
hasilnya jika figur baru dengan gaya baru 
yang membumi ini memimpin sebuah neg¬ 
ara. “Ada harapan terhadap sosok Jokowi. 
Rakyat Indonesia butuh pemimpin extraor- 
dinary macam Jokowi ini,” ungkap Roy. 

Tak dapat disangkal bahwa Jokowi telah 
merajai semua hasil survei calon presiden, 
meski dia bukan seorang tokoh partai poli¬ 
tik. Pribadinya yang sederhana membuat¬ 
nya tak mau serakah mengoleksi gitar 
langka Metallica tanpa memberitahu KPK. 
“Jadikan Jokowi sebagai dirijen orang- 
orang seperti Risma di Surabaya, Ridwan 
Kamin di Bandung serta Ganjar di Jawa 
Tengah untuk membawa Indonesia kearah 
lebih baik. Jakarta kehilangan apa, Indone¬ 
sia dapat apa?” kata Roy yang mengang¬ 
gap sosok Sri Mulyani adalah pendamp¬ 
ing ideal Jokowi sebagai pemimpin. 
j^Nick Irwan 
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Pragmatisme Politik 


Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 

SUHU politik nasional kian mema¬ 
nas sejak Jokowi resmi diusung 
sebagai capres oleh PDI Perjuan¬ 
gan, 14 Maret lalu. Banyak pihak 
dan kalangan yang mendadak ge¬ 
mar “menyerang” Jokowi dengan 
beberapa isu ini. Pertama, Jokowi 
harus mundur dari jabatannya seb¬ 
agai Gubernur DKI Jakarta periode 
2012-2017. Pertanyaannya: bena¬ 
rkah mundur dari jabatan tersebut 
merupakan keharusan? Kalau 
ya, berarti ketidakpatuhan terha¬ 
dap hal itu niscaya diikuti dengan 
sanksi. Akankah Jokowi dikenai 
sanksi jika tidak mundur sebagai 
gubernur? Tidak. Karena preseden 
serupa meskipun tak sama, sudah 
dialami oleh Gubernur Sumsel 
Alex Noerdin saat ia maju sebagai 
kontestan dalam Pilgub DKI tahun 
2012. Setelah kalah di putaran 
pertama, ia pun kembali aktif seb¬ 
agai Gubernur Sumsel. 

Maka, dalam kasus Jokowi, 
ia lebih baik tidak mundur dan 
terus bekerja sebagai Gubernur 
DKI Jakarta. Toh sebagai calon 
presiden, Jokowi tak harus sering- 
sering berkampanye dikarenakan 
ada mesin partai dan sejumlah 
kelompok relawan yang siap-sedia 
mengampanyekannya di mana- 
mana, baik di dunia nyata mau¬ 
pun di dunia maya. Kalaulah 
Jokowi memenangi ajang Pilpres 
9 Juli nanti, itu pun masih ada 
waktu beberapa bulan untuk terus 
bekerja sebagai gubernur hingga 
menjelang pelantikan Presiden 
dan Wakil Presiden RI 2014-2019. 
Tapi, terlepas dari itu, bukankah 
Jokowi hingga kini belum resmi di¬ 
daftarkan ke KPU sebagai capres? 
Jadi, apa relevansinya meminta 
dia mundur sebagai gubernur? 

Kedua, isu yang menyebut¬ 
kan Jokowi tak sepatutnya maju 
sebagai capres di ajang Pilpres 
2014 karena ia “terikat” oleh jan¬ 


jinya untuk menyelesaikan masa 
jabatannya sebagai Gubernur DKI 
Jakarta hingga 2017. Itu betul. Tapi 
soal janji, bukankah setiap peja¬ 
bat negara juga disumpah untuk 
setia mengabdi negara, bangsa, 
dan rakyat hingga masa jabatan¬ 
nya selesai? Namun, mengapa 
ketika ada anggota DPR yang di¬ 
minta Presiden menjadi menteri, 
pelbagai pihak dan kalangan justru 
mendukungnya? Mengapa pula 
ketika ada anggota DPR yang di 
tengah jalan menjadi gubernur, tak 
satu pun pihak yang meributkan¬ 
nya? Pada 9 November 2011, ada 
anggota DPR masa bakti 2009- 
2014 yang dilantik dan diambil 
sumpahnya sebagai hakim agung 
di Mahkamah Agung. Adakah yang 
keberatan? Tak ada. Jadi, menga¬ 
pa harus ambigu dalam menyikapi 
pencapresan Jokowi? 

Mestinya sejak awal kita sa¬ 
dar bahwa inilah politik, yang 
oleh ahli politik Harold Lasswell 
(1936) dimaknakan sebagai ”sia- 
pa mendapat apa, kapan dan 
bagaimana” (who gets what, when 
and how). Memang, dalam politik, 
persoalan ”mendapatkan apa” se¬ 
lalu menjadi kepentingan. Karena 
kepentingan yang dijadikan keu¬ 
tamaan, maka politik pun lebih 
bersifat pragmatis alih-alih idealis. 
Maka, asalkan tak melanggar hu¬ 
kum, tak ada hal yang perlu diris¬ 
aukan. Atas dasar itu pulalah maka 
selain sebagai ilmu, politik juga di¬ 
pandang sebagai ”seni mengelola 
pelbagai kemungkinan” (the art of 
possibilities). Jadi secara seder¬ 
hana, politik dapat diartikan seb¬ 
agai upaya mengelola pelbagai 
kemungkinan demi mencapai ke¬ 
pentingan dengan cara-cara yang 
elok. 

Yang penting adalah manfaat 
praktisnya, lebih daripada kebena¬ 
ran filosofis maupun ideologis 
yang melandasinya. Itulah prag¬ 
matisme. Manfaat praktis itu send¬ 
iri merupakan hasil atau akibat, 
dan bukan cara atau prosesnya. 
Jadi, pragmatisme politik adalah 
politik yang lebih mementingkan 
hasil atau akibat yang bermanfaat 
praktis bagi pihak yang bersang¬ 
kutan. Bagaimana cara atau pros¬ 
esnya, itu soal lain. Yang penting 
ya itu tadi: tidak melanggar hukum. 
Soal etika dan etiket, itu tak terlalu 


dijadikan pertimbangan bagi aktor- 
aktor politik yang bersangkutan. 

Lagi pula dalam kasus Jokowi, 
bukan dirinya sendirilah yang 
terobsesi untuk maju sebagai 
capres di ajang Pilpres 2014 ini. 
Bukankah hingga pertengahan ta¬ 
hun silam rakyat Indonesia masih 
mengelu-elukan sosok Prabowo 
untuk menjadi pengganti Presiden 
SBY? Tidakkah survei-survei ten¬ 
tang calon presiden selalu men¬ 
empatkan Prabowo di posisi tera¬ 
tas hingga saat itu? 

Tapi, inilah kekuatan media 
yang tak boleh diremeh 
kan di negara seperti 
Indonesia yang telah 
memosisikan media 
sebagai the fourth 
estate of democ- 
racy (pilar keem¬ 
pat demokrasi) 
ini. Perlahan 
tapi pasti sosok 
Jokowi pun men¬ 
jadi media darling 
(yang dielu-elukan 
media). Ke mana 
Jokowi pergi, media 
selalu mengikutinya. 

Apa pun yang diucapkan 
Jokowi, media selalu menyiar¬ 
kannya ke publik. Maka, dari me¬ 
dia darling, dalam waktu cepat 
Jokowi pun berkembang menjadi 
public darling (yang disayangi 
publik). Apa saja yang diperbuat 
Jokowi, rakyat mendukung dan 
bahkan memujinya. Bila ada yang 
coba-coba mengusik Jokowi, raky¬ 
at pun sontak akan membelanya. 

Tentu bukan media saja yang 
berperan dalam melambungkan 
sosok Jokowi sebagai pemimpin 
masa depan yang penuh hara¬ 
pan. Artinya, kalau Jokowi sendiri 
bukanlah tipikal pemimpin yang 
disukai, mana mungkin media be¬ 
gitu gemarnya memotret dan me¬ 
wartakan dirinya dari pelbagai sisi 
yang positif? Media sendiri, dalam 
konteks ini, jangan dilihat hanya 
media konvensional yang berben- 
tuk cetakan. Peran media sosial, 
utamanya facebook dan twitter, 
tak kalah pentingnya. Jika ditanya 
berapa banyak jumlah relawan di 
dunia maya itu, baik secara indi¬ 
vidual maupun kolektif, yang telah 
bekerja keras melambungkan sos¬ 
ok Jokowi, jawabannya sulit dipas¬ 


tikan. Karena seiring waktu jumlah 
mereka terus bertambah. Terma¬ 
suk kelompok-kelompok relawan 
yang telah bergerak membangun 
jejaring dan menyiapkan posko- 
posko di berbagai kota, bahkan 
sampai ke luar negeri (semisal di 
Hongkong). 

Pertanyaannya sekarang, apak¬ 
ah Jokowi sebagai Gubernur DKI 
Jakarta telah ingkar janji? Seka¬ 
rang jelas tidak, sebab faktanya 
ia masih bekerja sebagai guber¬ 
nur. Kelak, kalau 
Jokowi su¬ 
dah di¬ 
lantik 



men¬ 
jadi 
Presiden 
2014-2019, itu 
pun masih dapat diperdebatkan. 
Pertama, karena sesungguhnya 
rakyatlah yang meminta dia men¬ 
jadi presiden. Kedua, karena par- 
tainyalah yang memerintahkan dia 
untuk maju menjadi capres. Jokowi 
sendiri tak pernah secara proaktif 
mengajukan dirinya sendiri untuk 
menjadi capres. Jokowi adalah ha¬ 
sil dari tarik-ulur pelbagai kepent¬ 
ingan di internal PDI Perjuangan, 
antara mengusung trah Soekarno 
atau bukan-trah Soekarno. Maka 
tak perlu heran jika pengumuman 
tentang dirinya resmi menjadi ca¬ 
pres dari PDI Perjuangan terkesan 
agak lambat. 

Ketiga, menjadi presiden RI 
bukan berarti tak lagi dapat mem¬ 
perhatikan DKI Jakarta sebagai 
ibukota negara ini. Justru dengan 
jabatan barunya itulah kelak koor¬ 
dinasi Jokowi dan Ahok yang oto¬ 
matis menggantikannya sebagai 
Gubernur DKI Jakarta menjadi 
lebih baik dan lebih efektif. Lagi 
pula jika kelak Jokowi menjadi 
presiden, bukankah ia tetap akan 


berkantor di Jakarta? 

Inilah realitas politik Indone¬ 
sia yang sangat unik hari-hari ini. 
Baru kali ini sebagian besar raky¬ 
at Indonesia begitu peduli akan 
siapa yang kelak menjadi orang 
nomor satu di republik ini. Baru 
kali ini sebagian besar rakyat In¬ 
donesia menginginkan sang calon 
lebih daripada partai politik pengu¬ 
sungnya itu sendiri. Baru kali ini 
pula sebagian besar rakyat siap 
bergerak dan berjuang sejak jauh- 
jauh hari, tanpa dikomando partai 
(karena mereka memang relawan- 
relawan) dan tanpa bantuan dana 
dari cukong-cukong politik, demi 
memenangkan sang calon yang 
menjadi kesayangan media dan 
kesayangan publik itu. 

Jokowi adalah sosok fenome¬ 
nal, meskipun sebenarnya tak ada 
yang istimewa pada dirinya secara 
”tampak luar”. Badannya kerem¬ 
peng, wajahnya pun tak tampan 
bahkan bisa dibilang ndeso. Ka¬ 
lau bicara suaranya agak datar 
dan substansinya sederhana. 
Memang, ia tak pernah berupaya 
mengesankan dirinya intelek. Apa¬ 
lagi penampilannya juga sangat 
bersahaja: lebih kerap berbaju 
putih dengan lengan panjang digu¬ 
lung daripada berjas atau bersa¬ 
fari atau berbatik licin dan mewah 
yang mahal harganya. 

Kalaupun ada yang layak di¬ 
kategorikan istimewa dari Jokowi 
adalah sosoknya yang merupakan 
antitesis dari sosok para penguasa 
selama ini yang kerap berpenampi¬ 
lan sangat arogan, sok berkuasa 
dan sulit didekati karena menjaga 
jarak dengan masyarakat. Jokowi 
tak seperti itu. la seorang peja¬ 
bat, pernah menjadi wali kota dan 
sekarang gubernur. Tapi, ia rela 
melepaskan semua prestise itu 
demi turun ke bawah menyapa 
dan mendengar keluh-kesah raky¬ 
at. la rela memperpanjang waktu 
kerjanya setiap hari hingga larut 
malam demi melihat sendiri apa 
yang sudah dan belum dikerjakan 
untuk rakyat yang sedang mender¬ 
ita karena rumahnya dilanda banjir 
dan pelbagai kesusahan lainnya. 

Maka, selayaknyalah kita ber¬ 
doa agar Jokowi diberikan calon 
pendamping yang tepat guna me¬ 
mimpin jalannya roda pemerintah¬ 
an negara ini kelak. Kita doakan 
juga agar ia tak jatuh ke dalam 
godaan untuk menjadi sombong. 
Karena itulah kita pun harus selalu 
mengawalnya kelak, dengan doa- 
doa dan kritik-koreksi yang tak 
henti-hentinya. 



A gustina Amprawati, caleg 
DPRD Jawa Timur dari 
Partai Gerindra yang gagal 
karena suaranya minim melapor¬ 
kan 13 Ketua Panitia Pemilihan 
Kecamatan (PPK) di Kabupaten 
Pasuruan ke Panwaslu. 

Sang caleg membawa surat per¬ 
janjian berisi kesanggupan PPK 
mengganti rugi Rp 4 miliar jika 
gagal menggelembungkan suara. 
Kesanggupan itu tertuang dalam 
selembar surat perjanjian tertulis 


dan ditandatangani oleh 11 PPK 
dari 13 PPK yang bersedia mem¬ 
bantu menggelembungkan suara. 

Bang Refot: Syukurlah dia ga¬ 
gal, kalau berhasil kan rakyat 
juga yangsusah punya wakil 
rakayat seperti dia. 

Bawaslu menemukan kecuran¬ 
gan pemilu yang dilakukan Ketua 
Kelompok Penyelenggara Pemun¬ 
gutan Suara (KPPS) di Kabupaten 
Blitar, Jawa Timur. Bawaslu men¬ 
emukan Ketua KPPS bernama 
Hari Patmoko, di TPS 19, Dusun 
Pojok, Kecamatan Garum, Kabu¬ 
paten Blitar, melakukan pelangga¬ 
ran sebagai penyelenggara pemilu 
dengan cara mencoblos untuk ca¬ 
leg dari Partai Demokrat dan Par¬ 
tai Gerindra. Caleg dari PD ber¬ 
nama dr Novariyanti Yusuf saat ini 


adalah petahana DPR. Sedangkan 
caleg dari Gerindra bernama Heni. 

Bang Refot: Wah, dugaan ke¬ 
curangan ini kok malah berkai¬ 
tan dengan petahana DPR yang 
berlatar belakang dokter ya? Di 
mana kehormatannya? Prihatin. 

Panwaslu Gunungkidul akan 
memanggil caleg DPR Hanafi Rais 
untuk dimintai keterangan ter¬ 
kait penemuan uang Rp 510 juta 
bersamaan dengan atribut Partai 
Amanat Nasional (PAN). Menurut 
Buchori, Ketua Panwaslu Gunung¬ 
kidul, pemanggilan putra sulung 
Amin Rais itu berkaitan dengan 
dokumen bertuliskan nama Hanafi 
Rais bersamaan dengan ditemu¬ 
kannya uang Rp 510 juta dalam 
satu mobil Avanza warna hitam. 
Dalam mobil tersebut juga dite¬ 


mukan atribut PAN serta contoh 
surat surat suara caleg DPR, 
DPRD Provinsi dan DPRD Ka¬ 
bupaten Gunungkidul dari partai 
yang sama. Dalam mobil itu ter¬ 
dapat uang pecahan Rp5.000 dan 
pecahan RplO.OOO yang disimpan 
dalam dua karung senilai Rp500 
juta dan satu tas RplO juta. 

Bang Refot: Kok banyak sekali 
ya caleg terhormat yang berbuat 
curang demi meraih kekuasaan? 

Untuk pertama kalinya prosesi 
jalan salib sebagai peringatan wa¬ 
fatnya Yesus Kristus (Isa Al Masih) 
digelar di Aceh, Jumat (18/4/2014). 
Prosesi yang berjalan tenteram 
dan damai itu dilakukan oleh je¬ 
maat Gereja Katolik Paroki Hati 
Kudus di Banda Aceh. Sekitar 500 
jemaat mengikutinya dengan hik¬ 


mat. “Terselenggaranya ritual ini 
juga berkat kerjasama semua pi¬ 
hak,” ujar Pastor Hermanu Sahara. 

Bang Refot: Syukurlah Pastor. 
Kita turut berdoa semoga sua¬ 
sana tenteram dan damai itu 
terus terpelihara di provinsi sya- 
riah itu. 

Perayaan ibadah di depan Ista¬ 
na Merdeka, Jakarta, terpaksa 
kembali digelar jemaat GKI Yas¬ 
min dan HKBP Philadelphia. Iba¬ 
dah yang dihadiri ratusan jemaat 
kedua gereja itu, Jumat (18/4), un¬ 
tuk memperingati wafatnya Yesus 
Kritus, sang Juru Selamat. 

Bang Refot: Ironis ya, kok untuk 
beribadah saja susah sekali di 
negara yang meninggikan aga¬ 
ma ini. 
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Paskah YAMARI 

Persekutuan 
Doa Marturia 


P ersekutuan Doa Marturia be¬ 
berapa waktu mengadakan 
kebaktian pasakah, pada, 
Jumat (11/4/14) lalu, di ruang per¬ 
temuan YAMARI, Jalan Garuda 
31-M, Kemayoran, Jakarta Pusat. 
Acara paskah persekutuan doa ini 
diadakan secara oikumene. Ha¬ 
dir puluhan orang, umunya orang 
yang berdomisili di sekitar kantor 
YAMARI. Sementara kebaktian 
paskah dipimpin Pdt Robinson 
Nainggolan. Dalam khotbahnya, 
dia mengatakan paskah adalah 
pengharapan. “Pasakah untuk 
membawa kita pada pengharapan. 
Dengan bersekutu memuliakan 
nama Tuhan dalam ibadah perse¬ 
kutuan doa Marturia ini, kita me¬ 


maknai kematian Kristus dengan 
pengharapan,” katanya. 

Hadir juga para pengurus yayas¬ 
an YAMARI. Ev. M. Bambang Soe- 
wono, Sekretaris Umum YAMARI 
mengatakan, paskah ini sebena¬ 
rnya merupakan kebiasan dari su¬ 
dah ada di YAMARI sejak berdiri. 
“YAMARI sejak berdiri sudah men- 
gakan paskah.” Lalu, apa makna 
paskah YAMARI? Maknanya, pas¬ 
kah untuk mengenang pengorban 
Kristus. “Tuhan datang ke dalam 
dunia, la mati diatas kayu salib 
karena kasih-Nya. Karena itu, seb¬ 
agai pengurus YAMARI kami men¬ 
gajak agar tujuan hidup kita lebi 
sungguh-sungguh pada Tuhan,” u 
arnya. jss 



^fer "Renyah 


f Tango Wafer Renyah 

@WaferTango 

CUSTOMER Q) CARE OT 

0800-10-77777 021 -5839-7777 

www.wafertango.com 


(BEBAS PULSA / TOLL FREE) (HANDPHONE) 

website: www.0T.co.id 



T ampaknya kepribadian dan 
kebiasaan orang Batak yang 
dikenal di santero nusantara 
ini pintar bernyanyi. Sepertinya 
alamiah karena dipengaruhi ke¬ 
adaan alam dan kebiasaan berse¬ 
nandung. Alam Batak yang begitu 
magis membuat penduduknya ber¬ 
senandung ketika menjalani hidup, 
baik suka dan duka. Sudah bu- 
nya habit ditambah lagi masukkan 
agama Kristen ke Tanah Batak, 
membuat orang-orang Batak tidak- 
bisa-tidak akan terbiasa dengan 
nyanyian di gereja. Buku Ende 
adalah buku kumpulan lagu-lagu 
gereja berbahasa Batak. 

Hanya saja sekarang ini, kaum 
muda terutama yang sudah lahir 
di kota tidak lagi suka dengan lagu 
Buku Ende. Kebiasaan menyanyi 
itu sudah berubah sekali. Atas 
kerinduan untuk mengembalikan 
spirit Buku Ende digelarlahDrama 
Musikal The Story of Buku Ende, 
Sabtu, (29/3/14) di Sasana Budaya 
Ganesa (Sabuga) ITB Bandung. 
Hal ini pergelaran kedua. Pertama, 
Maret 2013 di Medan, berhasil 
juga menyihir ribuan undangan 
yang memadati Tiara Convention 
Hall Medan ketika itu. Begitu juga 
di Sabuga, Bandung. Dan rencana 
acara ketiga juga segera akan di¬ 
gelar di Jakarta. 

Cerita musikal ini manis tersaji, 
buah karya artistic director Ritha- 
ony Hutajulu dengan suaminya 
Irwansyah Harahap. Suami istri ini 
juga pengajar di Univeristas Su- 
matera Utara (USU). Pada pertun¬ 
jukkan ini didukung Svara Sacra 
Choirs, VoxAngeli Singers, Arianto 
Raya Butarbutar, dan Christine 
Theodosia Lubis. Didukung oleh 
2 orang conductors Binahar Hard- 
man Hutapea dan Huger Saragih. 

Di bidang musik, ada Mangarat- 
ua Simanjuntak, sebagai MusicAr- 
rangerdan pemain keyboard, Budi 
Pardede, Derta Purba, Marini, Mar- 
sius Sitohang dan Sarikawan Sito- 
hang. Peniup terompet M Yusuf 
Sinuhaji, Erizon Koto, Christofel 
JFM, Jamudin Pasaribu dan Alister 
Nainggolan. Banyak yang senang 
pada drama musical ini. Panitia 
dan pemain berhasil memukau. 
Penonton diajak kembali bernos¬ 
talgia ke masa ratusan tahun lalu, 
ketika misionaris memperkenalkan 
ke-Kristen-an di Tanah Batak. 

Ketua Panitia Dr Victor Lumban- 
raja MSP MAP mengatakan, acara 
ini berawal dari kerinduaan seb¬ 
agai orang yang pertama menik¬ 
mati bagaimana agungnya “Buku 
Ende yang sangat spiritual, Buku 
Ende juga sangat nikmat bila din¬ 
yanyikan dengan baik dan benar. 
Namun, Buku Ende walau su¬ 
dah lama digunakan, belakangan 
seakan-akan kurang dikenal oleh 
kaum muda, yang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor.” Berapa lama 
pertunjunkan ini dilatih? “Kita mel¬ 
atihnya dua bulan. Dan semuanya 
mayoritas pemain diberasal dari 
Sumatera Utara. “Drama musikal 
ini menunjukkan lagu Buku Ende 
punya peranan khusus dan mam¬ 
pu menjawab persoalan hidup di 
masa modern ini,” ujarnya. 

& Hotm an J. Lumban Gao / 


Drama Musikal 


The Story of Buku Ende 

Nyanyian Gereja 
Menjawab Persoalan Hidup 
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Bahaya Piercing atau Tindik 
pada Tubuh Anda 


Selamat jumpa dokter Stephanie, nama saya Yayuk, 

20 tahun, masih kuliah dan belum menikah . 

Barusan ini saya diajak teman saya untuk melakukan tindik telinga 
dan lidah seperti yang dokter tahu tindik menindik sampai saat ini 
masih saja trend di tengah-tengah masyarakat apalagi ditengah kawula muda, 
namun sebelum melakukannya saya ingin mendapatkan 
kejelasan dari pada dokter tentang : 

1. Adakah bahayanya bila melakukan tindik di daerah lidah dan telinga atas? 

2. Bagian tubuh yang mana yang boleh atau aman untuk ditindik ? 

3. Apa saja tanda-tanda infeksi pada bekas tindik 
dan bagaimana cara mengatasinya dok ? 

4. Matrial apa saja yang umumnya dipakai buat tindik lidah dok ? 

5. Apakah saran dokter untuk saya ? 

Atas jawaban dokter, terima kasih. 

Salam saya, Yayuk. 


Jawab: 

1. Hallooo Yayuk, saya senang 
anda mau bertanya untuk men¬ 
cari informasi terlebin dahulu 
sebelum memutuskan dilakukan 
tindik pada beberapa bagian tu¬ 
buh anda. Memang benar me¬ 
nindik bagian tubuh tertentu se¬ 
dang menjadi trend di jaman ini, 
tapi sangat perlu anda ketahui 
tidak semua anggota tubuh boleh 
ditindik . Menindik anggota tubuh 
merupakan suatu keputusan yang 
serius oleh sebab itu harus dip¬ 
ikirkan matang-matang dan tidak 
sembarangan karena bisa bere- 
siko bagi kesehatan yang akan 
disesali seumur hidup : 

- Tindik lidah, dapat menyebab¬ 
kan berbagai komplikasi serius 
Antara lain: terjadi perdarahan 


yang berlebihan, gang¬ 
guan bicara, gangguan 
pernapasan oleh 
karena infeksi pada 
lidah ataupun 
dasar mulut dima- 
na bakteri-bak¬ 
teri mulut akan 
berkumpul dan 
berkembang biak 
di situ yaitu pada 
daerah dibawah 
lidah sehingga 
bisa menyebabkan 
pembengkakan pada 
saluran napas mau¬ 
pun lidah dan berakibat 
terjadi kesulitan bernapas, 
gesekan yang terus menerus 
dalam jangka lama antara per¬ 
hiasan tindik dan gigipun dapat 
mengakibatkan retak atau pa¬ 
tahnya gigi geligi serta penurunan 
atau kerusakan gusi dibagian 
dalam gigi yang menghadap lidah 
dan tulang penyangga gigi,gigi 
juga bisa meregang. Selain itu 
jika kebersihan mulut tidak dijaga 
sehingga kotoran ataupun bakteri 
jadi terkumpul sekitar perhiasan 
yang ditindik pada lidah karena 
dalam mulut mengandung banyak 
bakteri yang terjadi dari sisa-sisa 
makanan, maka selanjutnya akan 
menjadi tempat perkembang bi¬ 
akan bakteri yang bisa menyebab¬ 
kan infeksi berat dan berakhir fa¬ 
tal karena bakteri masuk kedalam 
aliran darah dan menginfeksi 


organ-organ vital seperti jantung, 
ginjal,otak dan lain-lain, belum 
lagi bila terinfeksi HIV, hepatitis 
B dan C karena sebelumnya alat 
dipakai oleh penderita HIV atau¬ 
pun penderita hepatitis dan alat 
tidak disterilkan atau diganti alat 
yang baru. Terjadi karang pada 
barbel atau perhiasan tindik, luka- 
luka pada daerah mulut, keru¬ 
sakan saraf lidah, lidah terbelah, 
Ludwig’s angina disease, infeksi 
bakteri, abses otak, tertular her¬ 
pes simpleks, pembentukan jarin¬ 
gan parut, parestesi serta bahaya 
lain perhiasan yang ditindik terse¬ 
but juga beresiko tertelan secara 
tidak di sengaja dan masih ban¬ 
yak kemungkinan yang tidak enak 
lainnya yang bisa terjadi . 

- Tindik telinga bagian atas, ter¬ 
masuk tindakan yang cukup ber¬ 
bahaya sebab adanya tulang 
rawan disepanjang tepi telinga se¬ 
hingga bila terjadi infeksi dibagian 
tulang rawan tersebut akan lebih 
sulit mengobatinya dan bisa men¬ 
garah untuk terjadinya kecacatan 
pada telinga. 

Bahaya lain yang bisa terjadi bila 
menindik pada beberapa bagian 
tubuh lainnya adalah : 

- Tindik pusar, bisa menyebabkan 
infeksi yang disebabkan oleh iri¬ 
tasi bila memakai pakaian ketat , 
keadaan ini diakibatkan oleh kare¬ 
na kulit pusar adalah bagian yang 
sangat sensitif. 

- Tindik puting payudara, dapat 


menyebabkan rusaknya beberapa 
kelenjar yang memproduksi susu 
pada payudara perempuan muda 
yang juga bisa menyebabkan ter¬ 
jadi infeksi atau masalah pada pa¬ 
yudaranya ketika suatu saat mau 
menyusui bayinya. 

- Tindik alis, bisa beresiko tidak 
baik jikalau dilakukan oleh orang 
yang kurang berpengalaman apa¬ 
lagi menindik pada tempat yang 
kurang pas. Tindik harus dilaku¬ 
kan pada sudut 40 derajat dari 
sudut luar mata karena bila tem¬ 
pat tindiknya tidak tepat akan be¬ 
rakibat terjadi kerusakan syaraf 
pada mata sebab didaerah itu ter¬ 
dapat 3 syaraf supra orbital yang 
besar. Jadi jangan sembarangan 
melakukan tindikan karena bisa 
berakibat mengerikan pada kes¬ 
ehatan anda. 

2. Bagian tubuh yang paling aman 
untuk ditindik adalah pada bagian 
cuping telinga . 

3. Perlu diwaspadai, apabila tem¬ 
pat disekeliling tindikan sudah 
ada tanda-tanda merah , bengkak 
dan sakit itu tandanya sudah ter¬ 
jadi proses infeksi. Keadaan akan 
lebih jelek bila pada tempat tindi¬ 
kan sudah muncul warna kekun¬ 
ingan dengan timbul bau tidak 
sedap yang keluar dari lubang 
tindikan apalagi disertai demam 
maka segeralah cari pertolongan 
dokter. 

4. Umumnya untuk tindik lidah 
perhiasan tindik yang dipakai 


adalah matrial logam berbentuk 
barbel yang ditanam tembus dari 
bagian atas lidah sampai kebawah 
lidah yang letaknya kira-kira lebih 
1/3 dari ujung lidah. Matrial yang 
biasa dipakai umumnya terbuat 
dari stainless Steel, berlian, emas, 
perak, surgical stainless Steel 
maupun bahan plastik berwarna 
warni. 

5. Saran saya, mengingat begitu 
banyak bahayanya yang bisa 
terjadi akibat tindik yang tidak te¬ 
pat , maka sebaiknya anda lebih 
berbijaksana dalam melakukan 
keputusan untuk menindik tubuh 
anda. Selain itu juga perlu diper¬ 
hatikan kalau toh anda tetap ber- 
keras memutuskan untuk ditindik 
carilah seorang yang benar-benar 
professional untuk mengerjakan¬ 
nya yang juga selalu memakai 
alat-alat steril atau benar-benar 
baru . Hindari penindikan yang 
dilakukan sendiri atau dilakukan 
oleh orang yang tak berpengala¬ 
man serta pilihlah perhiasan tindik 
yang tepat.Sekali lagi perlu diin¬ 
gat bahwa American Academy of 
Dermatology (AAD) menekankan 
kalau tindik hanya aman dilaku¬ 
kan pada cuping telinga, Sedan¬ 
gkan American Dental Associa- 
tion (ADA) menentang tindik pada 
daerah mulut dan lidah karena 
banyaknya komplikasi dan infeksi 
yang bisa terjadi. Tuhan Member¬ 
kati. 

Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Konsultasi Hukum 


Hukum Sudah 
Kehilangan Wibawanya 


Bp. Pengasuh yang terhormat. 


Jawab : 

Sc/r. Yusman 
yang terkasih. 


Sepuluh tahun setelah meninggalnya ayah kami, 
kami sebagai ahli waris menemukan 1 buah buku 
sertifikat Tanah Hak Milik atas nama almarhum Ayah kami. 
Pada saat kami mengecek kebenaran 
tanah berdasarkan sertifikat tersebut, 
ternyata sebagian besar tanah kami tersebut 
telah dibangun Rumah dan bahkan beberapa 
diantaranya telah bersertifikat. 

Mohon petunjuk Bp. Pengasuh didalam 
menyelesaikan masalah ini. Terima Kasih. 


Hormat kami, 
Yusman - Jakarta 


Berdasarkan Kitab 
Undang-undang Hu¬ 
kum Perdata (Burqerlyk 
Wetboek Voor Indonesia BW) 
ditentukan bahwa “Tiada suatu 
Hukuman apapun dapat men¬ 
gakibatkan kematian perdata 
atau hilangnya seburuk hak-hak 
Kewarganegaraan” (Vide pasal 1 
ayat 1). Dengan demikian meski¬ 
pun baru ditemukan sertifikat 
tersebut dan/atau sebagian be¬ 
sar tanah tersebut telah dikuasai 
oleh orang lain, bukan berarti hak 
saudara sebagai ahli waris atas 
tanah tersebut hilang. 

Selanjutnya dalam Peraturan 
Pemerintah No. 24 tahun 1997 
tentang Pendaftaran tanah, an¬ 
tara lain disebutkan : “Sertifikat 
merupakan Surat tanda bukti hak 
yang berlalu sebagai alat pem¬ 
buktian yang kuat mengenai data 


fisik dan 
data yuri¬ 
dis yang temuat 
didalamnya, sepanjang data fisik 
dan data yuridis tersebut sesuai 
dengan data yang ada dalam Su¬ 
rat Ukur dan buku tanah hak yang 
bersangkutan”. (Vide pasal 32 
ayat 1) 

Oleh karena bukti kepemilikan 
yang saudara miliki atas tanah 
tersebut berupa sertifikat hak 
milik, maka saudara mempunyai 
bukti yang kuat untuk memper¬ 
tahankan hak saudara atas tanah 
itu atau memperjuangkan agar ta¬ 
nah tersebut kembali menjadi hak 
Saudara sebagai ahli waris yang 
sah. 

Selanjutnya dalam Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang- 


undang Nomor 51 Tahun 1960 
Tentang Larangan Pemakaian Ta¬ 
nah Tanpa Izin Yang Berhak Atau 
Kuasanya, antara lain ditentukan 
bahwa seseorang dapat dipidana 
dengan hukuman kurungan sela¬ 
ma-lamanya 3 (tiga) bulan dan/ 
atau denda sebanyak-banyaknya 
Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah), 
apabila mengganggu yang berhak 
atau kuasanya yang sah didalam 
menggunakan haknya atas suatu 
bidang tanah atau menyuruh, 
mengajak, membujuk dan/atau 
menganjurkan dengan lisan atau 
tulisan untuk melakukan perbua¬ 
tan tersebut dan/atau memberi 
bantuan dengan cara apapun 
juga untuk melakukan perbuatan 
dimaksud. 

Demikian juga dalam ketentuan 
Pasal 551 KUHP ditegaskan bah¬ 
wa “Barang siapa tanpa wenang, 
berjalan atau berkendaraan di 
atas tanah yang oleh pemiliknya 
dengan cara jelas dilarang mema¬ 
sukinya, diancam dengan pidana 
denda paling banyak dua ratus 
dua puluh lima rupiah”. 

Berdasarkan uraian tersebut 
diatas, maka langkah-langkah hu¬ 
kum yang harus saudara lakukan 
antara lain sebagai berikut: 

1) Mengajukan permohonan 


penetapan sebagai ahli waris (bila 
belum memilikinya) kepada Pen¬ 
gadilan Negeri setempat; 

2) Melakukan pengecekan terha¬ 
dap kebenaran serifikat tanah hak 
milik yang saudara miliki kepada 
instansi yang berwenang, dalam 
hal ini Kantor Badan Pertanahan 
setempat; 

3) Memasang Plang pemberita¬ 
huan bahwa tanah tersebut milik 
saudara selaku ahli waris dari al¬ 
marhum ayah saudara ; 

4) Melakukan investigasi terhadap 

pihak-pihak yang membangun di¬ 
atas tanah saudara tersebut dan 
bila perlu memanggil mereka un¬ 
tuk dimintai keterangan. Dan apa¬ 
bila ditemukan bukti-bukti kepe¬ 
milikan atas tanah tersebut, pihak 
saudara dapat meminta riwayat 
tanah untuk mengetahui bagaima¬ 
na bukti kepemilikan tanah terse¬ 
but dapat mereka peroleh. 
Penyelesaian secara musy¬ 

awarah adalah merupakan ja¬ 
lan keluar yang terbaik, namun 
apabila penyelesaian secara 

musyawarah tidak dapat dilaku¬ 
kan, pihak saudara dapat meny¬ 
elesaikannya melalui jalur hukum 
yang ada yaitu : 

a) Melalui jalur Pidana, yaitu 
apabila diketemukan perbuatan- 


perbuatan melawan hukum yang 
mungkin telah dilakukan oleh 
meraka yang menguasai secara 
tanpa hak tanah saudara terse¬ 
but. Perbuatan-perbuatan mela¬ 
wan hukum tersebut dapat berupa 
pemalsuan terhadap data kepe¬ 
milikan (ini yang sering terjadi) ; 
penyerobotan (menempati secara 
tanpa hak) serat perbuatan-per¬ 
buatan melawan hukum lainnya. 
Untuk itu pihak saudara dapat 
melaporkannya kepada pihak 
yang berwajib, dalam hal ini Pihak 
Kepolisian setempat, 
b) Melalui jalur Perdata, yaitu 
dengan mengajukan gugatan per¬ 
data ke Pengadilan Negeri dima- 
na tanah tersebut terletak. 

Untuk melakukan penyelesa¬ 
ian melalui jalur hukum, pihak 
saudara dapat menggunakan jasa 
Kantor Advokad atau Pengaraca 
untuk mewakili kepentingan-ke¬ 
pentingan hukum saudara terse¬ 
but. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Membunuh. Bolehkah? 


Bapa Pengasuh Yang Baik 

Salah satu isi sepuluh perintah Allah 
dikatakan “jangan membunuh”, 
ini merupakan larangan mutlak bagi umat Tuhan 
yang dipimpin Musa pada waktu itu (keluaran 20:13). 

Tetapi dalam sejarah bangsa Israel 
betapa banyaknya kita temukan ayat demi ayat, 
pasal demi pasal, kitab demi kitab menceritakan 
pembunuhan yang dilakukan oleh orang Israel, 
bahkan didalamnya Tuhanpun terlibat disana. 

Pertanyaan saya: 

1. Bolehkah manusia membunuh? 

2. Allah melarang umat untuk membunuh, tetapi yang terjadi 
sebaliknya. 

3. Kalau hal ini “membunuh” berlaku hanya pada waktu zaman 
orang Israel dipilih Tuhan, bagaimana dengan kita orang percaya 
yang hidup di zaman sekarang? 

Terima kasih buat penjelasannya, Tuhan memberkati 
Simon, Jakarta. 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q@bigmansirait 


Jawab: 

Simon yang dikasihi 
Tuhan, 

P ertanyaan yang anda sam¬ 
paikan mengingatkan kita 
betapa banyak hal yang 
perlu dibaca, gali, dan mengerti, 
dari Alkitab. Soal membunuh me¬ 
mang menjadi kontroversial ketika 
agama membolehkan, apalagi 
menganjurkan, dengan berbagai 
argumentasi. Mereka yang Atheis, 
Humanis, semakin merasa aneh 
dengan agama, dan menilai aga¬ 
ma kejam. Akibatnya, pandangan 
negatif tentang agama semakin 
meninggi. Ironis. 

Dalam sepuluh hukum, jelas 


m e m - 
bunuh dila¬ 
rang, ini tercatat sebagai huku- 
myang keenam. Kecuali hukuman 
mati yang diatur tersendiri. Na¬ 
mun, membunuh dengan sen¬ 
gaja, dikenakan hukuman mati. 
Yang tertangkap berzinah, juga 
dihukum rajam sampai mati. Tapi, 
tidak boleh ada pembunuhan di- 
antara umat Israel sebagai umat 
pilihan Allah. Israel, yang adalah 
nama yang diberikan Allah kepa¬ 
da Yakub, yang berarti Allah ber¬ 
gumul (Kejadian 32:28, 35:10), 
dipilih Allah sebagai umat pilihan 
Nya (Keluaran 3:10). Israel dise¬ 
but juga sebagai anak sulung Al¬ 


lah (Keluaran 4:22). Namun, 
harus diingat, tidak semua 
Israel adalah israel. Ada 
Israel lahiriah yang tidak 
diperkenan Allah, yaitu 
mereka yang melang¬ 
gar hukum Allah, seperti 
yang ditulah dalam per- 
jalan dari Mesir menuju 
tanah perjanjian (band; 1 
Korintus 10:1-10). Israel 
sejati, bukan hanya Israel 
yang disunat secara lahiriah, 
tetapi juga menyunat hatinya, 
hidup sesuai hukum Allah (Ulan¬ 
gan 10:11,16). 

Bangsa diluar Israel bukanlah 
bangsa pilihan Allah. Ini soal ke¬ 
daulatan Allah dalam memilih, 
Roma 9:12-15; Bahwa Allah me¬ 
milih Yakub, bukan Esau. Bahwa 
Israel adalah umat Allah yang 
dibedakan dari bangsa lainnya 
(Keluaran 33:16). Bahwa, Dia 
mengasihi siapa yang dikasihi 
Nya, itu adalah kedaulatan Allah. 
Hukum yang berlaku bagi Israel, 
bukanlah hukum yang berlaku uni¬ 
versal. Bangsa lain tidak memakai 
hukum Taurat, dan mereka tidak 
menjalankannya. Sehingga ketika 
Israel berperang dan membunuh, 
bahkan Allah sendiri memerintah 
supaya jangan ada yang dilepas¬ 
kan, tidak ada pelanggaran terha¬ 
dap hukum Taurat disana. Legali¬ 


tas membunuh bangsa lain yang 
tidak mengenal Allah, adalah 
bangsa yang berusaha menyesat¬ 
kan Israel untuk berdosa pada Al¬ 
lah, seperti kasus bangsa Midian 
(Bilangan 31:7-18). Atau bangsa 
lain yang menjadi ancaman, dan 
menggangu Israel, yang sama 
saja menghina Allah Israel. 

Jadi membunuh bangsa lain, 
bukanlah pelanggaran terhadap 
hukum Taurat (yang berlaku bagi 
bangsa pilihan), melainkan se¬ 
baliknya, menjadi kewajiban me¬ 
musnahkan bangsa yang mela¬ 
wan dan menghina Allah. Inilah 
konteksnya. Allah adalah Allah 
yang benar, namun bukan berarti 
seluruh umat Israel benar, ada 
banyak yang salah, dan, itu se¬ 
bab, ada hukum yang berlaku un¬ 
tuk menghukum yang salah. Dan, 
jangan lupa, Allah juga memilih 
Rahab orang Yerikho, Rut orang 
Moab, dan menyatakan kasih 
pada Niniwe dimasa nabi Yunus. 
Jadi, perlu komprehensif dalam 
memahami ketetapan Allah di PL. 

Bagaimana dengan Iman Kris¬ 
ten? Apakah ini dibenarkan? 

Jelas tidak! Jangankan mem¬ 
bunuh, membenci, dilarang oleh 
Alkitab. Jelas sekali dalam khot¬ 
bah di bukit yang disampaikan 
Tuhan Yesus di Matius 5 (band; 


1 Yohanes 3:15-16). Seseorang 
harus diampuni, jika dia mengaku 
salahnya. Namun mereka yang 
tidak mau mengaku salah, maka 
hukum Allah akan menimpanya. 
Terhadap sesama manusia, jelas 
sekali perintah Tuhan; Kasihilah 
sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri (Matius 22:39). Kristen ti¬ 
dak membedakan orang, baik dari 
suku, bangsa, agamanya. Hidup 
mengasihi dengan berbagi adalah 
sikap iman Kristen yang aktual. 
Musuh umat Kristen bukanlah 
daging dan darah, tapi roh diuda- 
ra, iblis (Efesus 6:12). Jadi di era 
kita sekarang, Iblis, dosa, itulah 
yang harus diperangi, dibunuh, di¬ 
habisi sampai akar-akarnya. 

Saudara Simon yang dikasihi 
Tuhan, jelaslah bagi kita bahwa 
Alkitab sejatinya sangat kompre¬ 
hensif dalam menjabarkan prinsip 
kebenaran, baik di PL dan PB. 
Memang diperlukan kegairahan 
kita untuk menggali dan menemu¬ 
kan mutiara indah didalamnya. 
Memperhatikan teks dan konteks, 
dalam memahami struktur ajaran 
Alkitab, sangatlah menggairah¬ 
kan. 

Akhirnya, selamat menikmati 
kebenaran Alkitab yang bergerak 
progresif dari PL ke PB, membuat 
semuanya menjadi jelas dan tun¬ 
tas. Tuhan memberkati kita. 


Konsultasi Keluarga 


Jawab: 

T idak ada in¬ 
dividu yang 
ingin gagal 
dalam pernikahan, 
setiap orang ingin per¬ 
nikahan yang langgeng 
dan bahagia. Namun ti 
dak jarang dijumpai realita 
yang tidak sesuai dengan ha 
rapan, sehingga munculah kon¬ 
flik konflik dalam rumah tangga. 
Ketika masalah terjadi maka ada 
yang kemudian mencoba mem¬ 
perbaiki, ada yang bertahan 
tanpa melakukan apa-apa, tapi 
ada juga yang kemudian (tan¬ 
pa melakukan upaya tertentu) 
langsung terpikir dan memutus¬ 
kan untuk berpisah/ bercerai. 

Dalam keputusan bercerai 
yang diambil, mungkin ada juga 
harapan bahwa ini menjadi pen¬ 
galaman yang berharga untuk 
kesempatan di masa depan, pen¬ 
galaman yang bisa menjadi modal 
untuk mendapatkan kebahagian, 


Bapa Pengasuh Yang Baik 

Salah satu isi sepuluh perintah Allah 
dikatakan “jangan membunuh”, 
ini merupakan larangan mutlak bagi umat Tuhan 
yang dipimpin Musa pada waktu itu (keluaran 20:13). 

Tetapi dalam sejarah bangsa Israel 
betapa banyaknya kita temukan ayat demi ayat, 
pasal demi pasal, kitab demi kitab menceritakan 
pembunuhan yang dilakukan oleh orang Israel, 
bahkan didalamnya Tuhanpun terlibat disana. 

Pertanyaan saya: 


Menikah 
Beda Agama 


1. Bolehkah manusia membunuh? 

2. Allah melarang umat untuk membunuh, tetapi yang terjadi 
sebaliknya. 

3. Kalau hal ini “membunuh” berlaku hanya pada waktu zaman 
orang Israel dipilih Tuhan, bagaimana dengan kita orang percaya 
yang hidup di zaman sekarang? 

Terima kasih buat penjelasannya, Tuhan memberkati. 


banyak 
yang kemudian memberanikan diri 
untuk terikat kembali dalam lem¬ 
baga pernikahan, dengan harapan 
kali ini akan lebih baik. Namun ti¬ 
dak jarang kembali mendapati re¬ 
alita yang tidak sesuai dengan ha¬ 
rapan. Mengapa ini bisa terjadi? 

1. Dalam memulai pernikahan, 
alasan untuk mendapatkan ke¬ 
bahagian ternyata tidak cukup. 
Ada hal lain yang perlu dipikirkan 
ketika seseorang akan menikah 
kembali, diantaranya yang perlu 
dipikirkan adalah kesiapan se¬ 


cara mental. Kesia¬ 
pan secara mental 
berkaitan dengan 
apakah berdasar¬ 
kan pengalaman 
masa lalu, saya 
bisa menerima kele¬ 
bihan dan kekuran¬ 
gan pasangan dalam 
mengerjakan perni¬ 
kahan, dan membuat 
pernikahan menjadi sarana 
pertumbuhan individu menjadi 
individu yang dewasa. Karena 
perlu disadari tidak ada satupun 
pasangan yang benar-benar co¬ 
cok dan bebas dari masalah. 

2. Berikutnya adalah kenyataan 
akan setiap individu dalam perni¬ 
kahan yang membawa pola-pola 
dan pengalaman dari keluarga 
asal. Pola dan pengalaman ke¬ 
luarga asal ini akan menentukan 
bagaimana pola relasi keduanya 
dalam pernikahan. Konflik muncul 
karena seringkali pola dan pengal¬ 
aman relasi yang dibawa berbeda. 

3. Hal lain adalah setiap individu 
ternyata mempunyai kebutuhan 


utama (Primary need), yang be¬ 
lum tentu bisa dikenali oleh pa¬ 
sangan dalam pernikahan. Ada 
individu yang kebutuhan utama 
bertahan hidup, atau dikasihi, 
atau kekuasaan atau sukses,atau 
kebutuhan utamanya kebebasan , 
atau mendapatkan kesenangan. 
Ketika pernikahan hanya men¬ 
jadi sarana pemenuhan kebu¬ 
tuhan tiap individu didalamnya 
yang berbeda, maka saat individu 
tersebut tidak mendapatkan ke¬ 
butuhan utama dari pasangan¬ 
nya, yang terjadi adalah kekece¬ 
waan demi kekecewaan, yang 
bisa menimbulkan rasa ketidak 
cocokan. Ini bisa terjadi ketika 
pola komunikasi yang dibangun 
tidak sehat, dimana kesempatan 
mengenal pasangan secara per¬ 
sonal akhirnya tidak terbangun. 

4. Perbedaan iman, walaupun su¬ 
dah disadari sejak awal, ternyata 
(tanpa disadari) bisa menimbul¬ 
kan respon yang berbeda dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
Kalaupun secara kepribadian 
ternyata ada banyak perbedaan 


yang muncul, tentunya ketika me¬ 
miliki iman yang sama paling tidak 
ada kesamaan sikap dan keya¬ 
kinan dalam hal menjembatani 
perbedaan tersebut. Ada satu titik 
berpijak yang sama ketika me¬ 
mikirkan jalan keluar dari masalah 
yang terjadi. Oleh sebab itu firman 
Tuhan menyatakan “Janganlah 
kamu merupakan pasangan yang 
tidak seimbang dengan orang- 
orang yang tak percaya (2 Kor 
6:14)”, merupakan sebuah per¬ 
ingatan untuk tidak memandang 
ringan perbedaan iman. Walau¬ 
pun sering kali muncul dalam piki¬ 
ran kita siapa tahu melalui perni¬ 
kahan, pasangan akhirnya mau 
menjadi satu iman dengan kita. 
Melihat ke empat hal tersebut 
diatas, perlu disadari dimana 
posisi ibu saat ini sebelum men¬ 
gambil keputusan lebih lanjut. 
Tuhan kiranya menolong anda. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 

Bimantoro 
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Exploring The Holyland 



B ertempat di Wisma 76, 
Jakarta, seminar berjudul 
Exploring The Holy Land 
yang diselenggarakan oleh kelu¬ 
arga Masa Depan Cerah (MDC), 
dan Sekolah Tinggi Theologi Inti 
(STT INTI), dipadati oleh ratusan 
peserta yang ingin tahu lebih jauh 
pesan dan fakta sejarah yang ter¬ 
tulis di tiap kitab dalam Alkitab. 
Bertindak sebagai pembicara, 
DR. Bambang. H. Widjaja, me¬ 
nyampaikan materi yang diberikan 
dengan didukung oleh ilustrasi 
dan bahasa yang mudah dicerna 
oleh para peserta yang hadir. 
Tujuan dari diadakannya semi¬ 
nar ini adalah membantu umat 


untuk memahami sejarah Alkitab 
dengan didukung oleh fakta seja¬ 
rah, pemaparan geografis, serta 
kisah-kisah yang tidak dimuat di 
dalam Alkitab. Dengan metode ini, 
umat tidak perlu pergi ke tempat 
yang dimaksud dan dapat melihat 
isi Alkitab secara utuh. Sebagai 
contoh, pembicara menjelaskan 
alasan mengapa Yesus memilih 
kota Kapernaum sebagai pusat 
pelayanan. “Kapernaum adalah 
pusat penghubung perdagangan 
di Galilea. Kota ini dipilih agar 
berita tentang ke-mesiasan-Nya 
dapat segera tersebar, apalagi 
penduduk Kapernaum adalah ma¬ 
syarakat yang terdiri dari berbagai 


Suku Bangsa (Heterogen)”, ujar 
Bambang Widjaja (12/4). 

Pada sesi pertama ini, panitia 
merekam jalannya acara dalam 
bentuk DVD. Hal ini dilakukan 
agar memudahkan peserta yang 
tidak sempat mengikuti sesi sem¬ 


inar ini dari awal. Pihak peny¬ 
elenggara menyampaikan bahwa 
seminar ini rencananya akan dia¬ 
dakan empat kali dalam setahun, 
dan mengupas lebih lanjut fakta 
historis yang terkandung di dalam 
Alkitab. &Ronald Patrick 
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Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

PASKAH SUBUH 
Pkl. 05.00 : Pdt. Bigman Sirait 


Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -13 April 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 GI. Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 27 April 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Paulus Kurnia 

Pk. 09.30 Pdt. Paulus Kurnia 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 GI. Roy Huwae 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 
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Mata-mata 11 



K ALAU dihitung-hitung se¬ 
benarnya sudah sejak 11 
April 2010 jemaat Bakal 
Pos Gereja Kristen Indonesia Ta¬ 
man Yasmin (selanjutnya dising¬ 
kat GKI Yasmin) terpaksa men¬ 
gadakan ibadah di luar gedung 
gereja mereka sendiri. Mulanya 
di trotoar jalan depan gereja, min- 
ggu berikutnya di rumah salah 
satu jemaat, begitu berganti-gan¬ 
ti. Tapi karena di ruang publik itu 
pun kerap diganggu massa liar, 
maka akhirnya mereka pindah 
ke depan Istana Merdeka, Ja¬ 
karta, setiap dua minggu sekali. 

Di sana, di dekat Monas, pan¬ 
asnya terik matahari seakan tak 
mereka rasakan. Pun ketika hu¬ 
jan turun mengguyur, mereka 
tetap beribadah hingga selesai. 
Belakangan, jemaat HKBP Fi- 
ladelfia dari Bekasi yang juga 
mengalami nasib serupa, turut 
bergabung dalam ibadah soli¬ 
daritas itu. “Secara fisik gereja 
itu masih disegel dan digembok. 
Ilalang yang makin tumbuh subur 
dan lebat di dalam areal gereja 
tak bisa kami urus, sekalipun 
itu adalah properti kami sendiri. 

Namun itulah kondisinya, 
kami dilarang memasuki tem¬ 
pat kami sendiri. Bahkan un¬ 
tuk membersihkan rumput 
sekalipun,” kata Bona Sigaling- 
ging, Jurubicara GKI Yasmin. 
Seperti diketahui, jemaat GKI 
Yasmin secara resmi telah 
mendapatkan Izin Membangun 
Rumab Ibadah (IMB) dari Wali 
Kota Bogor Diani Budiarto pada 
13 Juli 2006. Sejak itu pemban¬ 


gunan rumah ibadah pun dimulai. 
Namun pada 14 Februari 2008, 
Pemkot Bogor, melalui Kepala Di¬ 
nas Tata Kota dan Pertamanan, 
melakukan pembekuan IMB GKI 
Yasmin. Alasannya klise: karena 
desakan warga yang tidak setuju. 
Tidak terima dengan pu¬ 
tusan itu, pihak GKI lalu 
menempuh jalur hukum. 

Mulai dari pengadilan tingkat 
pertama hingga peninjauan kem¬ 
bali di tingkat pengadilan tertinggi, 
yaitu Mahkamah Agung (MA), ke¬ 
menangan tetap berpihak pada 
GKI Yasmin. Namun, alih-alih me¬ 
naati keputusan lembaga penga¬ 
dilan tertinggi tahun 2009 itu, Wali 
Kota Bogor malah membangkang. 
Pun ketika Ombudsman RI, pada 
18 September 2011, menge¬ 
luarkan Surat Rekomendasi agar 
Wali Kota Bogor menaati putusan 
MA, Wali Kota Bogor terus saja 
bergeming. Herannya para peja¬ 
bat negara di atasnya, baik Gu¬ 
bernur Jawa Barat, Menteri Dalam 
Negeri, hingga Presiden, seakan 
tak berdaya menghadapi Wali Kota 
Diani Budiarto yang sempat ter¬ 
sandung kasus pernikahan ketiga 
dengan wanita di bawah umur itu. 

SBY Ingkar Janji 

Di Cikeas, tanggal 16 Desem¬ 
ber 2011, di rumahnya sendiri, 
Presiden Susilo Bambang Yud- 
hoyono (SBY) berjanji di hada¬ 
pan pimpinan PGI (Persekutuan 
gereja-gereja di Indonesia) bah¬ 
wa ia akan turun tangan lang¬ 
sung mengatasi masalah itu jika 
dalam waktu dekat Wali Kota 


Bogor Diani Budiarto tak dapat 
menyelesaikannya. Tapi, tak lama 
kemudian SBY ingkar janji me¬ 
lalui juru bicaranya, Julian Aldrin 
Pasha, yang mengatakan Pres¬ 
iden tak mungkin mengintervensi 
Wali Kota Bogor karena terha¬ 
lang oleh UU Otonomi Daerah. 
Wali Kota Bogor Diani Budiarto 
sebenarnya pernah menawarkan 
solusi, yakni merelokasi GKI Yas¬ 
min ke tempat lain. Tapi, menurut 
Ketua Mahkamah Agung, Harifin 
Andi Tumpa, langkah Wali Kota 
tidaklah tepat. Relokasi haruslah 
sesuai dengan persetujuan jemaat 
GKI Yasmin itu sendiri. Faktanya, 
jemaat GKI Yasmin memang me¬ 
nolak tawaran solusi tersebut. 

Pemimpin Baru 

Pada 7 April lalu, posisi Wali 
Kota Bogor telah resmi dijabat 
oleh Bima Arya Sugiarto. Seb¬ 
agai sosok pemimpin yang rela¬ 
tif muda dan cerdas, tentu saja 
kehadiran Bima Arya membawa 
harapan baru. Hal ini diungkap¬ 
kan oleh kelompok lintas iman 
pada konferensi pers di Wahid 
Institute, Jakarta, 3 April lalu, ter¬ 
kait surat mereka kepada Bima 
Arya. Selaku wali kota terpilih, 

Bima Arya diharapkan segera 
mengambil tindakan konkrit peri¬ 
hal masalah yang sudah ber¬ 
larut-larut tentang GKI Yasmin. 
Kepada perwakilan jemaat GKI 
Yasmin yang menemuinya di 
rumah pribadinya, 4 April lalu, 
Bima Arya berkata: “Ini butuh wak¬ 
tu, kita akan bertemu lagi, namun 
jangan ragukan komitmen saya 


akan Konstitusi dan Bhinneka 
Tunggal Ika.” Perwakilan GKI Yas¬ 
min saat itu didampingi oleh The 
Wahid Institute, Setara Institute 
dan Indonesian Legal Research 
Center (ILRC). GKI Yasmin 
datang untuk menyerahkan se¬ 
cara langsung sebuah surat resmi 
gereja GKI Yasmin yang turut di¬ 
tandatangani oleh kelompok lintas 
iman, termasuk oleh Todung Mu- 
lya Lubis dan Sinta Nuriyah Wa¬ 
hid (isteri almarhum Presiden Ab¬ 
durrahman Wahid). Dua lembaga 
yang namanya tertera dalam su¬ 
rat, Human Rights Working Group 
dan Yayasan Lembaga Bantuan 
Hukum Indonesia (YLBHI) terk- 
endala teknis untuk penandatan¬ 
ganan, namun tetap menyatakan 
dukungannya atas isi surat 
dan perjuangan bersama lintas 
iman dalam kasus GKI Yasmin. 
Surat GKI Yasmin yang ditan¬ 
datangani oleh FRP Peranginan- 
gin sebagai Ketua dan Kasmiran 
sebagai Sekretaris Pengurus Je¬ 
maat GKI Yasmin itu berisi harapan 
dan dukungan jemaat, serta ke¬ 
lompok lintas iman, kepada Bima 
Arya yang (akan) dilantik sebagai 
Wali Kota Bogor yang baru pada 7 
April lalu. Surat ini telah diumum¬ 
kan dalam acara jumpa pers pada 
3 April lalu di The Wahid Institute 
yang juga dihadiri oleh kelompok- 
kelompok lintas iman, termasuk 
Sinta Nuriyah Wahid dan Sekre¬ 
taris Umum PGI Gomar Gultom. 
Dalam pertemuan di kediaman 
Bima Arya, selain menyerahkan 
surat, perwakilan jemaat GKI Yas¬ 
min dan perwakilan kelompok lin¬ 


tas iman menyampaikan secara 
langsung harapan dan dukungan 
mereka kepada Bima Arya selaku 
pemimpin baru di Kota Bogor. 

“Kami menyampaikan secara 
langsung harapan dan dukun¬ 
gan itu kepada Bima Arya dan 
menyatakan kesiapan kami un¬ 
tuk terus berkoordinasi dengan 
Wali Kota terpilih untuk men¬ 
gambil langkah-langkah konkrit 
untuk membantu Wali Kota agar 
Wali Kota dapat menjalankan 
kewajiban hukumnya, sesuai 
putusan Mahkamah Agung dan 
Ombudsman RI dalam kasus 
GKI Yasmin,” kata Bona Sigaling- 
ging, Juru Bicara GKI Yasmin. 
Bima Arya sendiri saat itu men¬ 
gatakan: “Pertemuan ini memang 
belum merupakan pertemuan 
yang membahas substansi. Saya 
belum dilantik, belum sebagai 
Wali Kota. Namun pertemuan 
ini penting sebagai langkah 
awal, bertukar kepercayaan an¬ 
tara Wali Kota terpilih dan warg¬ 
anya terkait kasus GKI Yasmin. 

Pertemuan ini juga penting untuk 
saling menunjukkan komitmen dan 
itikad baik untuk menyelesaikan 
kasus yang lama tertahan ini.” 
Menurut Bima, dia akan mempri¬ 
oritaskan penyelesaikan kasus 
ini. Bima mengaku tidak ingin 
kasus ini tertunda terselesaikan 
dalam lima tahun masa pemer¬ 
intahannya ke depan. Tapi di 
sisi lain Bima juga menyampai¬ 
kan bahwa dirinya memerlukan 
waktu agar secara baik dapat 
mengurai persoalan ini dan meny¬ 
elesaikannya dengan baik. “Saya 
sendiri masih perlu waktu untuk 
secara penuh mempelajari berb¬ 
agai dokumen hukum yang ada. 

Saya juga perlu membangun ko¬ 
munikasi dengan berbagai pihak 
tentang fakta-fakta hukum yang 
ada. Tidak bisa ada target peny¬ 
elesaian 7 hari atau 30 hari atau 
60 hari, namun kasus ini adalah 
salah satu prioritas saya sebagai 
wali kota. Hari ini kita bertemu un¬ 
tuk menyampaikan surat, harapan 
dan dukungan pada saya, namun 
saat saya sudah sebagai Wali 
Kota, kita akan perlu kembali ber¬ 
temu secara konstruktif,” ujarnya. 

Pengamat politik dari Univer¬ 
sitas Indonesia, Bonie Hargens, 
mengaku telah menghubungi 
Bima Arya untuk membantu 
mempercepat penyelesaian ma¬ 
salah GKI Yasmin. Bonie ber¬ 
pendapat bahwa ini adalah pe¬ 
kerjaan pertama untuk Bima Arya. 
“Ini merupakan simbol apakah 
kepemimpinan Bima Arya benar 
menghargai keberagaman atau 
tidak. Bobot dari pemerintahan¬ 
nya diukur dari hal-hal seperti 
ini,” ujar Bonie yang mengaku 
bersahabat dengan Bima Arya. 

& Nick Irwan 
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Hendrik Dikson Sirait 


H endrik Dikson Sirait na¬ 
manya, tapi ia biasa di¬ 
panggil “Iblis”. Lajang kela¬ 
hiran Jakarta, 5 Januari 1972 ini 
dulunya bercita-cita ingin menjadi 
jurnalis, setelah menamatkan stu¬ 
dinya. Tetapi hal itu urung, karena 
dunia pergerakan lebih menyeret¬ 
nya menjadi aktivis pro-demokra- 
si, khususnya di Front Aksi Ma¬ 
hasiswa Indonesia (FAMI). Lebih 
dari 20 tahun lalu, Hendrik ber¬ 
sama teman-temannya sesama 
kelompok di pergerakan mengu¬ 
sung spanduk “Seret Presiden ke 
Sidang Istimewa MPR.” Padahal 
saat itu Soeharto masih kokoh di 
puncak kekuasaan. 

Banyak pengalaman getir 
dalam kehidupan alumnus FISIP 
Universitas Nasional ini, khusus¬ 
nya saat diculik di tahun 1996. 
Saat itu dia mendapat perlakukan 
yang menyakitkan. Berikut bin¬ 
cang-bincang Reformata dengan 
mantan Kordinator Advokasi Pijar 
Indonesia dan aktivis Aliansi De¬ 
mokrasi Rakyat (Aldera) ini. 

Boleh ceritakan pengalaman di 
pergerakan mahasiswa, dulu? 

Saya aktif sejak tahun 1991 di 
pergerakan mahSasiswa, dalam 
gerakan di kampus. Saya ses¬ 
ungguhnya aktivis dari GMNI, 
tetapi karena kurang puas ter¬ 
hadap keadaan, masuk dalam 
kelompok-kelompok pergerakan. 
Waktu itu kita melihat keadaan 
makin runyam. Kepedulian terha¬ 
dap persoalan realitas sosial dan 
politik yang masih sangat tidak 
mencerminkan keadilan dan tidak 
demokratis. Lalu saya bergabung 


Aktivis Mahasiswa 
yang Dianiaya" 

* 


dengan Aldera. Tujuan kami 
waktu itu adalah untuk memper¬ 
juangkan reformasi, sebagai jalan 
menuju demokratisasi di Indone¬ 
sia. Aldera melakukan demo ke 
DPR. Lalu saya juga terlibat untuk 
mengadvokasi masyarakat, mis¬ 
alnya terhadap petani Rancama- 
ya, Jatiwangi dan lain-lain. Juga 
mengkoordinir penyelenggaraan 
diskusi, seminar dan forum-forum 
sejenisnya. Pendeknya, reformasi 
politik dan gerakan anti-Soeharto. 

Apa yang berbeda dulu diband¬ 
ing sekarang terkait orang- 
orang pergerakan? 

Kalau dulu lawan kita jelas, 
hanya Soeharto dan kroninya. 
Sekarang kroni-kroni Soeharto 
sudah bermetamorfosa, mengam¬ 
bil wajah lain. Tak mengherankan 
yang dulu kawan sekarang bisa 
menjadi lawan. 

Tanggapan Anda terhadap te¬ 
man-teman sesama aktivis di 
Aldera yang mengkhianati per¬ 
juangan --masuk pada lingkun¬ 
gan kekuasaan partai politik? 

Saya kira itu hak mereka. Ada 
orang seperti sifat Yudas. Bagi 
orang yang menggadaikan ideal¬ 
ismenya, bagi saya itu amat naif. 
Rakyat pasti tahu orang-orang 
seperti itu, entah karena tawaran 
apa bisa mengkhianati nuraninya. 

Mengingat masifnya anti-de- 
mokrasi, apa yang dikerjakan 
pergerakan pro-demokrasi wak¬ 
tu itu? 

Jelas adalah sistem politik yang 
demokratis, dimana masing-mas¬ 


ing lembaga kekuasaan mempu¬ 
nyai pembatasan dan pemisahan 
yang tegas, yang tidak memung¬ 
kinkan terjadinya dominasi. Na¬ 
mun, kelemahan dari kelompok 
pro-demokrasi adalah kurang 
bersuara, maka kelompok anti- 
demokrasi itulah yang sepertinya 
lebih kuat. 

Pengalaman pahit ketika Anda 
diculik, tolong ceritakan... 

Sebenarnya saya sudah ma¬ 
las menceritakan hal itu. Saya 
pernah beberapa kali ditangkap. 
Ditangkap karena menolak pen¬ 
calonan Soeharto sebagai pres¬ 
iden. Karena demo penolakan 
itu, tahun 1993, saya dipenjara 
selama 10 bulan bersama den¬ 
gan 20 aktivis lainnya. Saya dan 
teman-teman dibebaskan karena 
ada saksi ahli, Sabam Sirait, 
menjelaskan soal demo maha¬ 
siswa. Tetapi, yang paling menya¬ 
kitkan adalah penculikan 1 Agus¬ 
tus 1996. Saya diculik oleh aparat 
intelijen Badan Koordinasi dan 
Pemantapan Stabilitas Nasional 
Tingkat Daerah (Bakorstanasda) 
seusai menghadiri sidang gu¬ 
gatan Megawati Soekarnoputri 
pada tanggal 1 Agustus di Pen¬ 
gadilan Negeri, Jalan Gajahmada, 
Jakarta Pusat. Penculikan itu, ke¬ 
tika saya sedang menunggu bis, 
saya memang melihat beberapa 
orang yang mencurigakan berdiri 
di samping kanan dan kiri saya. 
Secara tiba-tiba langsung meninju 
wajah saya. 

Lalu dari Gajahmada dibawa ke- 
mana? 


Saya dibawa ke salah satu ge¬ 
dung di sekitar lokasi kejadian. 
Tak berapa lama, datang mobil 
menjemput. Di dalam mobil itu 
saya ditengkurapkan. Muka saya 
ditutup dengan tas, sehingga saya 
tidak bisa melihat keluar. Setiba di 
markas mereka, wajah saya di¬ 
tutup dengan kaos saya sendiri, 
mungkin supaya tidak mengenali 
lokasi markas mereka. Saya lalu 
dimasukkan ke dalam sel. Kurang 
lebih sepuluh menit kemudian, 
saya dipanggil dan dibawa ke se¬ 
buah ruangan yang belakangan 
dipakai sebagai tempat pengin- 
terogasian. Begitu saya berada 
di ruangan sudah menunggu lima 
orang aparat intelijen. Tanpa ber¬ 
tanya kelima orang itu langsung 
menghajar saya secara membabi- 
buta. Saya disuruh menanggalkan 
seluruh pakaian saya, kecuali cel¬ 
ana dalam. Dan selama di sana, 
saya hanya menggunakan celana 
dalam. Pada saat itu, saya sem¬ 
pat membaca mesin tik mereka 
yang bertuliskan Inteldam Jaya. 
Barulah saya sadar, ternyata saya 
berada di Bakorstanasda. 

Apa yang Anda lakukan sehing¬ 
ga menjadi korban, diculik? 

Saya sempat berteriak. Saya 
juga tanyakan itu, apa salah saya? 
Tetapi dua orang lagi kawan si 
pemukul langsung mengeroyok 
saya. Saya diculik sebagai Koor¬ 
dinator Divisi Aksi Biro Advokasi. 
Dibebaskan pada tanggal 26 
Agustus 1996, setelah ditahan 25 
hari. 

Apa yang ditanyakan pada 
Anda? 

Saya diinterogasi. Pada intinya, 
selama dua hari penginterogasian 
itu saya dipaksa untuk mengakui 
bahwa sayalah dalang sekaligus 
pelaku pengrusakan dan pem¬ 
bakaran seluruh gedung-gedung 
dan kendaraan pada Peristiwa 
27 Juli. Saya pun dipaksa men¬ 
gaku sebagai yang mengomandoi 
massa untuk melawan aparat ke¬ 
amanan, meski sebenarnya saya 
punya alibi kuat yang menun¬ 
jukkan bahwa saya tidak ada di 
sana. Selain itu saya juga dipaksa 
mengaku sebagai anggota Partai 
Rakyat Demokratik (PRD). Lebih 
parah lagi, saya dipaksa mengaku 
berencana melakukan pembo- 
man terhadap sejumlah gedung 
di Jakarta. Saya juga dipaksa 
mengakui bahwa motivasi saya 


melakukan semua itu karena saya 
ingin menjadi menteri dalam neg¬ 
eri. Sungguh keji tuduhan mer¬ 
eka. Karena penyiksaan itu, saya 
pun terpaksa mengiyakan. 

Selain pemukulan, perlakukan 
apa lagi yang Anda terima? 

Kedua kuping dan tangan saya 
disetrum. Tubuh saya disunduti 
rokok, dipukuli dan ditendang 
selama penginterogasian. Terha¬ 
dap semua itu, sedikit pun saya 
tidak mendendam terhadap mer¬ 
eka yang telah menganiaya saya. 
Karena saya yakin, mereka pun 
tidak mengerti apa yang mereka 
lakukan. Sebalum saya dibebas¬ 
kan, pada tanggal 6 Agustus 1996, 
saya dipindahkan ke Kepolisian 
Daerah Metro Jakarta Raya. Di 
sana saya mendapat perlakuan 
yang jauh berbeda. Saya akui, 
aparat polisi lebih proporsional 
dan sangat persuasif dalam pen¬ 
anganan kasus politik. Tidak ada 
kekerasan terhadap saya selama 
di sana. Bahkan, mereka priha¬ 
tin menyaksikan bekas-bekas 
luka dan mendengarkan cerita 
siksaan terhadap saya. Akhirnya 
saya dibebaskan, meski secara 
bersyarat, yaitu harus wajib lapor 
ke Polda Metro Jaya dua kali 
seminggu. 

Kami dengar Anda saat ini baru 
mendirikan perhimpunan baru? 

Oh, itu Front Aksi Mahasiswa 
Indonesia (FAMI). Kami dirikan 
bukan sekedar ingin mengenang 
peristiwa 20 tahun lalu saja. Se¬ 
benarnya ini warning atas kekha¬ 
watiran merebaknya kembali ge¬ 
jala Soehartoisme. 

Maksudnya bahaya Orde Baru? 

Soal pemikiran Soeharto yang 
kelihatannya bangkit kembali. 
Mulai dari penyebaran kaos, lalu 
stiker. Bahkan, dimanifes dalam 
bentuk museum Soeharto, ketika 
anak-anak sekolah berkunjung ke 
museum. Ada kaos-kaos bertulis¬ 
kan: “Enak jamanku toh?” Tentu 
saya marah ketika ada yang me¬ 
makai kaos itu. Karena yang me¬ 
makai kebanyakan generasi muda 
yang tidak mengerti apa yang ter¬ 
jadi pada masa Orde Baru. Kita 
bisa melihat dari partai-partai 
yang sepertinya mengusung de¬ 
mokrasi, padahal sesungguhnya 
adalah kekuatan lama yang ber¬ 
semayam. 

j^Hotman J. Lu m ban Gao / 
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Gema Aleflieia (GALA FM) 
Frekuensi siar t 1 07,7 Mhi 
Alamat t Jl. K H. Wahid Hasylm 87 
Genteng - Banyuwangi 6S465 

Phone: (0333) 842690 
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Telp. 0451-422694/453533 



















RE/ORMATA EDIS1175 • Tahun X 1 -30 Mei 2014 


Ungkapan Hati 13 


HE HAS MADE EVERYTHING 
BEAUTIFUL IN ITS TIME. 
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Nicky Claraentia Pratiwi 


Semua ada waktunya 




A ku terlahir dengan tubuh 
yang tak sempurna. Aku 
memiliki seorang kakak, 
dan seorang adik, yang keduan¬ 
ya adalah perempuan. Semasa 
didalam kandungan ibuku, aku 
sempat mengalami gangguan 
dalam perkembangan organ tu¬ 
buhku. Ibuku meminta kepada 
dokter yang menangani keadaan 
kandungannya, agar aku digu¬ 
gurkan jika kondisi kedua tan¬ 
gan dan kakiku tidak sempurna. 
Prediksi dokter kelak aku terlahir 
dengan keterbelakangan mental. 

Tuhan Yesus memang Maha 
Baik, aku lahir dengan den¬ 
gan keadaan sehat, walau¬ 
pun salah satu kakiku tidak 
sempurna pertumbuhannya. 
Masa kecilku sangat berkecu¬ 
kupan, karena kedua orangtuaku 
hidup dalam karunia berkelimpah- 
an materi. Ayahku adalah seorang 
pengusaha yang memiliki banyak 
karyawan. Namun kemalangan 
menimpaku. Kaki kiriku tumbuh 
tak sempurna, tertinggal dibanding 
kakiku yang sebelah kanan. Aku 
harus menghadapi kenyataan pa¬ 
hit didalam hidupku, dan berpas¬ 
rah diri ketika dokter menyarankan 
kepada orangtuaku agar diriku 
menggunakan kaki palsu. Kucoba 
untuk menerima keadaan dan hid¬ 
up seperti layaknya anak normal. 


Namun seringkali teman-teman 
seusiaku mencibir “Kaki Boneka”, 
ketika aku bermain dan menggu¬ 
nakan kaki palsu sebagai alat ban¬ 
tu untuk menopang tubuhku. Aku 
pun menjadi pribadi yang minder 
dan tertutup, karena tak tahan 
menahan ejekan teman seusiaku. 
Semasa duduk di bangku SMA, 
perlahan kepercayaan diriku mu¬ 
lai tumbuh. Walau harus menyan¬ 
dang status “Disabilitas”, tidak 
menyurutkan semangatku untuk 
menjalankan padatnya segudang 
kegiatan. Sebagai seorang siswi 
disebuah sekolah Katolik, di Jakar¬ 
ta, aku tak lagi memandang diriku 
sebagai pribadi yang harus dikasi¬ 
hani. Tapi, aku berani untuk memu¬ 
lai pelayanan bagi orang-orang 
yang haus akan Kasih Tuhan. 

Cobaan yang bertubi 
Suatu ketika ayahku jatuh sakit, la 
harus menjalani pengobatan pan¬ 
jang karena mengalami gagal gin¬ 
jal. Upaya terapi dan pengobatan 
telah dijalaninya, dengan harapan 
suatu hari nanti kondisinya akan 
berangsur membaik. Aku dan ke¬ 
luargaku bergantian untuk men¬ 
jaganya selama dirumah sakit, 
apalagi ayahku diharuskan men¬ 
jalani cuci darah dua kali dalam 
seminggu. Bisa dibilang ayahku 
bertahan dengan menggantung¬ 
kan hidupnya pada sebuah me¬ 


sin. Namun semakin hari kondisi 
kesehatannya semakin menurun. 
Dokter yang menangani mengam¬ 
bil kesimpulan, bahwa ayahku ti¬ 
dak akan bertahan lama. Ditengah 
keputusasaan, keluargaku berdoa 
bersama agar Tuhan mau hadir 
dan menjamah keadaan ayahku 
yang semakin lemah. Ternyata Tu¬ 
han berkehendak lain bagi ayahku. 
Ayah yang kami kasihi, penopang 
keluarga dan teladan bagi kami, 
harus pergi untuk selamanya. Ini 
merupakan pukulan berat bagi 
keluarga kami, terutama ibuku. Di¬ 
dalam hati aku berdoa, “Tuhan to¬ 
longlah keluarga kami, agar kami 
dimampukan dalam menghadapi 
cobaan yang sangat berat ini”. 

Ditengah kedukaan yang masih 
menyelimuti keluargaku, cobaan 
semakin keras menerpa. Selepas 
kepergian ayah, praktis tidak ada 
lagi yang menjalankan perusa¬ 
haan milik ayahku. Setelah be¬ 
runding dengan ibu dan kakakku, 
akhirnya kami mengambil keputu- 
san agar usaha milik ayahku tetap 
dijalankan. Aku dan kakakku diper¬ 
caya oleh ibuku untuk menerus¬ 
kan usaha yang telah dirintis oleh 
ayahku sejak lama. Satu persatu 
usaha ayahku mulai mengalami 
krisis karena permasalahan fi¬ 
nansial. Karyawan perusahaan 
yang jumlahnya ratusan, harus 


“dirumahkan”. Satu persatu usaha 
keluarga kami gulung tikar. Hal ini 
berdampak langsung terhadap ke¬ 
adaan ekonomi keluargaku. Hidup 
kami tak lagi berlimpah materi sep¬ 
erti dulu. Namun aku mengimani, 
bahwa Tuhan Yesus tidak akan 
meninggalkan kami begitu saja. 

Disaat aku mengimani bahwa 
Tuhan tidak akan meninggalkan 
hamba-Nya seorang diri, kini gili¬ 
ranku yang Tuhan berikan cobaan. 
Sebuah tumor tumbuh didadaku, 
dan mengharuskanku untuk di¬ 
operasi. Ketakutan sempat meng¬ 
hantuiku, terlebih tumor yang 
berkembang berada dipayuda- 
raku. Aku berserah kepada Tuhan, 
dan percaya “la” akan selalu mem¬ 
berikan yang terbaik bagi hidupku. 
Setelah mengumpulkan keberani¬ 
an, akhirnya aku menjalani operasi 
disebuah rumah sakit, di Jakarta. 

Puji Tuhan! Operasi yang 
kujalani berjalan lancar, tan¬ 
pa harus melakukan sede¬ 
ret therapi dan pengobatan 
panjang untuk penyembuhan. 
Mengucap syukur kepada Tuhan 
“Untuk segala sesuatu ada wak¬ 
tunya” (Pengkhotbah 3). Perikop 
ini kujadikan pengingat akan Janji 
Tuhan, bahwa suka dan duka, 
untung dan kaya, hidup dan mati 
ada ditangan-Nya. Dikala ma¬ 
salah kembali datang mengham¬ 


piri kehidupanku, aku menjadi¬ 
kan perikop ini sebagai pedoman 
langkah hidupku. Hatiku kembali 
terketuk untuk melayani pribadi 
yang membutuhkan pertolongan. 
Setiap penderitaan yang telah 
kualami, mengingatkanku untuk 
lebih setia dalam melayani Tuhan. 

Kini, segenap Ilmu dan pen¬ 
galaman yang kumiliki, kuperse¬ 
mbahkan demi pekerjaan Tuhan. 
Pribadi yang terlantar dan meng¬ 
hadapi vonis penyakit kronis 
diruang-ruang perawatan rumah 
sakit, kujadikan sebagai tujuan 
pelayananku, sebagai ungkapan 
Kasih dan rasa Syukurku kepada 
Tuhan. Dengan berbagai pengala¬ 
man hidup yang telah kulewati, 
memampukanku untuk menjadi 
contoh bagi mereka, demi me¬ 
nyuntikkan semangat dan harapan 
baru didalam perjuangan mereka. 

Cobaan yang terus-menerus 
menerpa kehidupan, mengingat¬ 
kanku untuk selalu bersyukur. Tan¬ 
pa penyertaan Tuhan, diriku tak 
akan sanggup untuk menjalani se¬ 
tiap rintangan berat yang datang. 
Setiap perjalanan yang telah kule¬ 
wati bersama dengan keluargaku, 
kujadikan cerminan bahwa manu¬ 
sia adalah pribadi yang tak sem¬ 
purna, dan tak bisa hidup tanpa ada 
campur tangan dan karunia Tuhan 
didalamnya. &Ronald Patrick 
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Melanie Subono 


Duta Anti-Perbudakan 
Suka dengan Perbedaan 


mati. Selain membuat video sosialisasi 
antiperbudakan buruh migran di youtube, 
Melanie juga berencana membuat film 
layar lebar yang menceritakan soal per¬ 
juangan para pahlawan devisa itu. Salah 
satu yang masih hangat di pemberitaan, 
ketika Melanie Subono membela Satinah 
seorang tenaga kerja Indonesia yang 
bekerja di Arab Saudi. Satinah teran¬ 
cam dihukum mati oleh Pemerintah Arab 
Saudi, karena dituduh membunuh majik¬ 
annya. Melanie yang dipercaya menjadi 
Duta Anti-Perbudakan Modern untuk 
delapan negara itu pun lantang menyu¬ 
arakan pembebasan Satinah dari huku¬ 
man mati. 

Ternyata, teriakan untuk Satinah sudah 
dilakukan sejak 2009, ketika pemerin¬ 
tah dan lembaga-lembaga di Tanah Air 
masih membisu. Soal banyaknya ka- 
> sus hukum yang menjerat TKI, perem¬ 
puan kelahiran Jerman 37 tahun silam 
I itu mengkritik lambannya pemerintah 
dalam upaya penyelamatan. Tudin¬ 
gan miring tentang kegiatan Melanie 
dalam membela kaum lemah teru¬ 
tama masalah buruh migran, dijaw¬ 
abnya dengan aksi nyata. “Bukan 
pertama kali gue berteriak seperti 
ini, bukan hanya hak asasi, tapi juga 
alam, dan lainnya selama tujuh ta¬ 
hun belakangan ini. Dan puji Tuhan, 


semua membuahkan hasil. 
Bukan untuk gue, tapi untuk 
saudara gue di rumah ini 
(saudara Setanah Air),” ujar 
Melanie dalam rilis media 
untuk menjawab tudingan 
banyak pihak yang mencibir 
aksinya. 

Keluarga besar Melanie 
Subono berlatar belakang 
muslim, la sendiri adalah 
Kristen, sedangkan sua¬ 
minya beragama Hindu, 
la percaya bahwa semua 
manusia diciptakan Tuhan 
adalah sama, tanpa mem¬ 
bedakan tinggi rendahnya 
derajat orang tersebut. “Se¬ 
dih itu saat kalimat teru¬ 
mum di dunia adalah Be 
yourself and Yet, perpeca¬ 
han terbesar terjadi karena 
orang tidak mau menghar¬ 
gai perbedaan, tidak terima 
your self- nya orang lain. 
Gue cuma ngerti doa, tahu 
tujuan, planning sebisanya 
dan mau kerjakan,” kata 
Melani Subono dalam salah 
satu foto di akun jejaring so¬ 
sial. 

j&Nick Irwan 



Temukan jawabannya di 


** Parerjfi/ig 
S/ Senyiyar 

KIDS, SiX ANJB MEDIA 

RAISING KIDS IN A DIGITAL WORLD 


SURABAYA Kamis, 15 Mei 2014 
Pk. 10.00-15.00WIB 
Dyandra Convention Center, 
Basuki Rachmat 

Sabtu, 7 Juni 2014 
Pk. 10.00-15.00WIB 
Senayan City Residence 
Jl. Asia Afrika 


JAKARTA 


Pembicara 

Ibu Elizabeth T. Santosa, M.Psi 
& Mark McClendon 


PENDAFTARAN 

Rp. 75.000,-/orang 
■ Lunch ■ Makalah 


MC 

Andy Otniel 


rtSSSffSS^» 


Pendaftaran & Informasi: Telp : 021.8990.5960 | SMS: 081.5965.5960 | Email: mitra@cbn.or.id 
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>egala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat 
untuk mengajar , untuk menyatakan kesalahan, untuk 
memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang 
dalam kebenaran". 


^^Kami mengundang Gereja/yayasan/production house/komunitas atau 
^instansi lainnya untuk berpartisipasi dalam pelayanan di Life Channel 
Jmelalui tayangan-tayangan video yang dimiliki, dapat berupa tayangan 
anak-anak, seminar, workshop music, festival music, video clip, 
paduan suara, khotbah, talkshow, testimonial, kisah inspirasi, film 
ataupun kegiatan-kegiatan lainnya. Semua tayangan yang ditayangkan 
di Life Channel adalah FREE atau tidak dipungut biaya apapun. 
Hubungi kami untuk informasi lebih lanjut. 


/• ‘‘ « 


Saksikan LIFE Channel tayangan yang menyajikan beragam 
program rohani Kristen & Katolik yang dikemas secara 
menghibur untuk dinikmati oleh segala umur. 

Email: lifechannel@indovision.tv | Twitter: @ LifeChannel70 | Telpon: 021-5806841 
Follow twitter Life Channel dan ikuti Ouiznya. Dapatkan Souvenir menarik dari Life Channel. 


www.okevision.tv 

© 021 - 5830 3325 
0807 1 999 653 


Channel 70 


www.top-tv.co.id 

© 5000 88 
0807 1 5000 88 


Selamat Hari Pendidikan Nasional 


A phrahat, tak banyak 
orang mengenal dia. Teo¬ 
log besar di gereja timur 
ini hampir tidak pernah disitir 
pernyatan-pernyataan ataupun 
prinsip-prinsip teologi yang per¬ 
nah ditulisnya oleh. Padahal ada 
banyak hal penting yang diwarsi- 
kan Aphrahat untuk umat di selu¬ 
ruh dunia, baik di (gereja) barat, 
pun di (gereja) timur. Tak heran 
jika umat pun asing mendengar 
namanya. 

Rujukan penting yang menga¬ 
rah pada diri Aphrahat dapat dite¬ 
mukan dari bukunya sendiri yang 
diberi judul “Demonstrasi”, istilah 
yang juga mewarnai 24 bagian 
kecil dari bukunya ini. Berupa 
kumpulan tulisan pendek ulasan 
Aphrahat tentang berbagai tema 
tertentu dalam kehidupan kris¬ 
tiani. “Demonstrasi” 1 sampailO 


berisi tentang pokok ajaran prak¬ 
sis kristen seperti bagaimana be¬ 
ramal, puasa, doa, kerendahan 
hati dll. Selanjutnya, Teolog Siria 
yang bertobat dari agama Zo- 
roaster ini mengulas tema-tema 
teologis yang lebih mendasar, 
serta hubungan antara kekriste- 
nan dengan Yudaisme. Yesus 
sang Mesias, Paskah, hari Sabat, 
panggilan dari bangsa-bangsa 
lain, penyebaran Israel, penga¬ 
niayaan, kematian dll. 

Seperti layaknya orang Kris¬ 
ten Timur yang setia pada ajaran 
“olah jiwani” dengan menyangkali 
yang ragawi, atau ajaran askese, 
Aphrahat pun melakukan hal 
sama. Semakin sempurna ”laku” 
spiritual Aphrahat dengan kaulnya 
untuk tidak kawin, untuk mera¬ 
sakan relasi psikologis, sosial 
dan biologis dengan pasangan. 


hana, bersahaja, dan memper¬ 
tahankan kesucian hidup harusla 
menjadi ciri utama orang Kristen. 
Salah satunya bisa ditunjukkan 
dengan kesinambungan serta 
siap sedianya kerohanian orang 
Kristen untuk berperang melawan 
setan. Sebab setan, seperti di¬ 
tulis Aphrahat dapat mengemuka 
dalam rupa apa saja. Bukan ses¬ 
uatu yang menakutkan, tapi justru 
sesuatu yang mengenakkan dan 
sulit dihindari. Berupa kemewah¬ 
an dan kesenangan duniawi yang 
selalu menggoda orang Kristen, 
la bahkan menulis, bahwa alat 
penggoda setan yang sangat 
efektif adalah wanita. 

Perbincangan lain yang diulas, 
seperti telah disinggung,adalah 
soal hubungan kristen dan Yahudi. 
Di sini Aphrahat tak segan-segan 
untuk menyerang orang Yahudi. 
Komentar ofensif lagi pedas ban¬ 
yak keluar dari perbendaharaan 
pikirnya. Gara-gara serangan- 
serangannya itu, di kemudian hari 
label anti-Semit (suatu sikap per¬ 
musuhan atau prasangka terha¬ 
dap kaum Yahudi) lantas melekat 
pada Aphrahat. 

Sebenarnya bukan tanpa beral¬ 
asan. Aphrahat justru memiliki 
alasan yang sangat kuat untuk 
berbicara tentang topik kekriste- 
nan dengan Yudaisme ini. Pas¬ 
alnya Gereja di Adiabene dan 
sekitarnya, tempat dia melayani 
dan diutus setelah ditahbiskan 
menjadi uskup, menghadapi ke¬ 
sulitan dalam hubungan dengan 
Yudaisme. Di wilayah sekitar 


Adiabene, Edessa, Nisibis dan 
sekitar Seleukia-Ktesiphon ter¬ 
dapat koloni-koloni Yahudi. Di 
sana kelompok Yudaisme kerap 
melebarkan sayapnya dengan 
melakukan proselitisme, sehingga 
raja Adiabene dan ibunya serta 
banyak para bangsawan lain pun 
berhasil dikonversi menjadi pen¬ 
ganut Yudaisme. Sementara itu, 
di sisi lain, karya pekabaran Injil 
yang biasanya dimulai dari kalan¬ 
gan orang Yahudi justru kurang 
menunjukkan hasil yang memuas¬ 
kan. 

Dalam praktik proselit, para 
penganut Yudaisme, termasuk 
para sarjana-sarjana Yahudi acap 
menonjolkan isu-isu yang diang¬ 
gap mengerdilkan teologi Kristen. 
Misalnya soal Allah yang tidak 
mempunyai anak. Menjawab 
hal ini, dengan tegas Aphrahat 
membantah, bahwa baik Alkitab 
orang Yahudi maupun Perjanjian 
Baru, Alkitab orang Kristen, me¬ 
nyatakan, bahwa Messias adalah 
Anak dan Allah. ’Yesus adalah 
manusia seutuhnya. Kami me¬ 
nyembah dan menyebut-Nya Al¬ 
lah dan Tuhan ... Allah. Anak Al¬ 
lah, Raja, Anak Raja, Terang dari 
Terang, Pencipta dan Penasihat, 
Pemimpin dan Jalan, Penebus, 
Gembala, Penghimpun, Mutiara 
dan Pelita, la disebut dengan 
banyak nama. Bagi kami yang 
pasti Yesus adalah Allah, Anak 
Allah dan melalui Dia, kami men¬ 
genal Bapa dan mencegah kami 
menyembah yang lain,” demikian 
Aphrahat. &S/awi/dbs 


Teolog yang hidup sekitar tahun 
270-345 ini rela tidak merasakan 
keduniawian, menjauhi keramaian 
dunia, rela untuk tidak merasakan 
cinta romantis diantara dua insan 
manusia berbeda jenis kelamin. 
Semua itu dilakukan Aphrahat 
karena telah menemukan cinta 
sejati, yakni cinta kepada Kristus, 
Tuhan dan Juru selamatnya. 

Tak heran jika dalam buku¬ 
nya “Demonstrasi”, Aphrahat 
menekankan benar hal ini. Bah¬ 
kan tak segan-segan mengkritik 
mereka yang tak memraktikannya, 
apalagi kalau itu adalah pemimpin 
di jemaat. Aphrahat mengkritik 
habis-habisan orang-orang Kris¬ 
ten, terutama para uskup di Se¬ 
leukia-Ktesiphon, ibu kota Persia, 
yang disiplin asketisnya longgar 
dan hanya mengejar kekuasaan 
semata. Kata dia, hidup seder¬ 


"...Untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus." (Kolose 1:28) 


m 

Living a victorious life 


Indovision : Channel 70 
Okevison : Channel 115 
TopTV : Channel 70 
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SOUTHEAST ASIA’S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP 
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T eriknya ma¬ 
tahari seakan 
tidak meny¬ 
urutkan niat untuk 
berkunjung ke salah 
satu pusat perbe¬ 
lanjaan di Jakarta Barat. Lanjut 
menaiki tangga untuk menca¬ 
pai lantai tiga dari sebuah mall 


menunggu. Reformata langsung 
tenggelam dalam perbincangan 
yang akrab dengan pemuda ini. 

William Mananta yang terlihat 
santai langsung bercerita men¬ 
genai awal mula membuka Dis- 
yang cukup besar. Tak jauh dari baju-baju dengan warna hitam dan tro (toko) yang diberi nama Black 
tangga naik, langsung terlihat se- bertemakan musik. William Man- Label. Ide ini pertama kali datang 
buah toko yang menjual sederet anta, sang empunya toko telah dari ayahnya yang sudah lama 
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Hingga Avenged Sevenfold 


malang melintang di bisnis fash- 
ion. Suatu ketika saat berkunjung 
ke Thailand, ayahnya mendapat 
ide agar konsep kaos tematik 
ini dibawa ke Indonesia. Karena 
hobi dengan musik, maka konsep 
yang diusung oleh Black Label 
didominasi oleh desain bertemak¬ 
an grup musik. “Biasanya anak 
muda yang hobi musik menyu¬ 
kai warna hitam, makanya kita 
jual kaos yang didominasi oleh 
warna hitam dan bertemakan 
musik,” ujar adik Daniel Manan¬ 
ta ini kepada Reformata (16/7). 

Keunggulan produk yang dijual 
oleh Black Label dibandingkan 
dengan toko kaos serupa adalah, 
produk yang dijual langsung di¬ 
datangkan dari Thailand, dan 
menggunakan mesin berteknologi 
Jerman. “Kalau kaos lain ada jahi¬ 
tan di sisi samping baju, namun ti¬ 
dak dengan produk kami,” tambah 
William yang merupakan jemaat di 
Gereja Katolik Stella Maris, Pluit, 
Jakarta, ini. Jika dibandingkan 
dengan produk lokal, kaos yang 
dijual Black Label menggunakan 
sablon yang tidak mudah luntur 
dan dapat bertahan selama ber¬ 
tahun-tahun. Hal inilah yang men¬ 
jadi alasan mengapa ia memilih 
untuk mendatangkan langsung 
produk asal Negeri Gajah Putih ini. 

Koleksi kaos tematik yang di¬ 
jual oleh Black Label pun kaya 
akan variasi gambar dari grup 
musik internasional lintas gen¬ 
erasi. Mulai dari band jadul ke¬ 
namaan asal Inggris The Beatles, 
hingga band yang digandrungi 
anak muda masa kini Avenged 
Sevenfold, lengkap terpampang 
di etalase distro yang dimilikinya. 
Menurut pengalamannya, produk 
yang dijual oleh distronya tak per¬ 
nah sepi pembeli. Tua dan muda 
sangat menggemari produknya. 

Tak hanya menjual kaos metal, 
Black Label pun menyediakan 
pernak-pernik yang biasa digu¬ 
nakan oleh grup musik metal asal 
luar negeri. Mulai dari masker 
berwarna hitam, dan topeng ber- 
bentuk tokoh yang menginspirasi 
musik metal. Harga dari produk 
yang ditawarkan pun bervariasi, 
mulai dai Rp. 90.000 untuk uku¬ 
ran anak kecil, Rp. 110.000 untuk 
ukuran dewasa ( S, M, L), dan 
diatas Rp. 110.000 untuk baju- 
baju berukuran lebih besar lagi. 

Usaha yang dirintis oleh William 
Mananta ini merupakan bukti bah¬ 
wa hobi bisa mendatangkan keun¬ 
tungan jika dijalankan dengan seri¬ 
us. la terbuka bagi pemula yang 
ingin memulai bisnis seperti ini 
untuk bekerja sama. Bagi yang ter¬ 
tarik, bisa mengunjungi halaman 
situs www.blacklabelindonesia. 
com, untuk informasi kerjasama. 
jss Rona!d Patri c k 


Black Label Indonesia 

Dari The Beatles 
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The Pursuit of Happiness 



HarryPuspito 

( harry.puspito@yahoo.com )* 


Sadar tidak sadar pada akh¬ 
irnya manusia mengejar kebaha¬ 
giaan dalam hidup mereka. Dalam 
deklarasi kemerdekaan AS yang 
disampaikan oleh Thomas Jef- 
ferson, pengejaran kebahagiaan 
adalah salah satu hak warga neg¬ 
ara AS yang sejajar dengan hak 
untuk hidup dan kemerdekaan. 

Di beberapa negara, dipelopori 
oleh suatu negara kecil di Asia 
- Butan, pemerintah mengukur 
indeks kebahagiaan warganya 
disamping ukuran kemakmuran 
seperti Gross National Product 
(GNP) dalam indeks Gross Happi¬ 
ness lndex(GHI). Perancis, Inggris, 
dll melai mengukur indeks serupa. 

Tidak heran banyak tulisan dan 
resep yang menawarkan bagaima¬ 
na hidup bahagia. Usaha-usaha 
manusia secara langsung atau 
tidak langsung berusaha menja¬ 
dikan manusia bahagia. Industri- 
industri seperti pariwisata, en- 
tertainment, games, makanan, 
minuman, alcohol, dsb mengusa¬ 


hakan kepuasan manusia dari 
berbagai aspek. Pada sisi yang 
ekstrim manusia menciptakan 
produk-produk ‘jahat’ seperti rokok, 
alcohol, narkoba, pelacuran, judi, 
dsb untuk kenikmatan manusia. 

Apakah manusia bahagia? Ya 
dan tidak. Kadang bahagia kadang 
tidak. Begitu hasil temuan berb¬ 
agai riset. Banyak faktor mempen¬ 
garuhi kebagiaan manusia. Salah 
satu faktor adalah umur. Hasil ri¬ 
set di negara maju menunjukkan 
kebahagiaan manusia berhubun¬ 
gan dengan umur mereka dalam 
bentuk grafik ‘U’, artinya, manusia 
bahagia pada usia dini, menu¬ 
run sehingga titik terendah pada 
usia matang dengan rata-rata 46 
yang sering dikaitkan dengan ta¬ 
hap yang disebut ‘mid life crisis’, 
dan naik lagi pada usia menua. 

Namun secara umum manu¬ 
sia tidak merasa bahagia. Di AS 
hanya minoritas saja yang be¬ 
rani mengklaim bahwa mereka 
merasa hidupnya bahagia. Ke¬ 
banyakan merasa tidak bahagia. 
Pengejaran kebahagiaan di luar 
Sang Pencipta, menurut Alkitab, 
akan menghasilkan kekecewaan. 
Sehingga tidak heran kalau ke¬ 
banyakan manusia tidak dapat 
masuk dalam kategori bahagia. 


Enam minggu sebelum menin¬ 
ggal, seorang reporter mewawa¬ 
ncarai penyanyi legendaris Elvis 
Presley: “Elvis, ketika Anda per¬ 
tama kali memulai memainkan 
musik, Anda mengatakan Anda 
ingin menjadi kaya, terkenal dan 
bahagia. Apakah Anda bahagia 
(sekarang)? Dia menjawab: “Saya 
kesepian seperti (di) neraka.” 

Seorang Christine Onasis yang 
diperkirakan mampu membe¬ 
lanjakan USD 1 juta dolar per 
hari akhirnya melakukan per¬ 
buatan bunuh diri yang tragis. 

Siapakah orang-orang yang 
paling berbahagia? Hasil berb¬ 
agai survei menunjukkan ternyata 
orang-orang yang paling berba¬ 
hagia adalah orang-orang be¬ 
ragama yang hidup saleh - yang 
digambarkan oleh media se¬ 
bagai orang-orang yang me¬ 
nyedihkan. Orang-orang yang 
berbahagia ini adalah mereka 
yang banyak membantu orang 
lain melalui berbagai kegiatan. 

Ketika suatu fenomena sep¬ 
erti pengejaran kebahagiaan itu 
demikian universal, bisa dipasti¬ 
kan itu adalah suatu bentuk, ben¬ 
tuk yang seringkah sudah dirusak 
oleh dosa, dari apa yang sebena¬ 
rnya Sang Pencipta sediakan 


bagi ciptaan. Kalau kita meneliti 
Alkitab kita segera menyadari 
masalah kebahagiaan manusia 
ini jelas berkorelasi dengan ke¬ 
hidupan berbahagia, yang dalam 
Alkitab sering sebutkan dengan 
istilah ‘bersukacita.’ Yohanes 
15:11, misalnya, mengatakan: 

“Semuanya itu Kukatakan 
kepadamu, supaya sukacita- 
Ku ada di dalam kamu dan 
sukacitamu menjadi penuh.” 

Allah adalah Allah yang bersu¬ 
kacita. Oleh karena itu sudah pasti 
manusia yang diciptakan sesuai 
dengan gambar-Nya itu adalah 
mahluk yang seharusnya bersu¬ 
kacita. Manusia mula-mula, Adam 
dan Hawa, digambarkan hidup di 
suatu taman dengan segala kein¬ 
dahan dan kecukupan untuk ke¬ 
hidupan mereka berdua; memiliki 
pekerjaan yang dari Tuhan sendiri 
dan hidup dalam persekutuan den¬ 
gan Dia yang mengasihi mereka. 
Tidak ada yang lebih membaha¬ 
giakan. Sampai dosa hadir dalam 
hidup mereka, mereka kehilangan 
persekutuan dengan Allah mer¬ 
eka dan sukacita yang menyertai. 

Dosa telah merusak sukacita 
manusia. Tidak bersukacita itu 
sendiri adalah suatu dosa karena 
tidak sesuai dengan natur dan ke¬ 


hendak Allah (Lihat 1 Tesalonika 
5:16 - 18). Oleh karena itu bersu¬ 
kacita adalah masalah ketaatan 
kepada kehendak-kehendak Allah. 

Teladan ketaatan semacam ini 
dapat kita lihat dalam diri Paulus 
yang menuliskan satu ayat yang 
banyak dikutip tentang hidup ber¬ 
sukacita - Filipi 4:4 - “Bersukacital- 
ah senantiasa dalam Tuhan! Seka¬ 
li lagi kukatakan: Bersukacitalah!” 
Dimana Paulus menulis surat yang 
berisi ayat ini? Ternyata bukan di 
suatu tempat yang nyaman sep¬ 
erti di hotel atau di rumah sendiri 
tapi di suatu penjara Romawi yang 
terkenal buruk, ketika dia sudah 
menginjak usia tua, dan dia dipen¬ 
jara karena memberitakan Yesus. 

Sukacita yang dialami orang 
percaya seperti Paulus jelas ber¬ 
beda dengan kebahagiaan yang 
dikejar banyak orang. Sukacita 
ini datang dari dalam diri orang 
percaya sebagai hasil pekerjaan 
Roh Kudus yang dikenal sebagai 
bagian dari ‘buah roh’ (Galatia 
5:22). Sedangkan kebahagiaan 
dirangsang oleh kejadian-kejadian 
dari luar. Oleh karena itu kunci 
hidup bersukacita adalah memiliki 
dan memelihara hubungan den¬ 
gan Tuhan. Tuhan memberkati!!! 

(BERSAMBUNG) 


Garam Bisnis 



S UATU kali, saya bertemu 
dengan seorang wanita 
pengusaha yang sukses. 
Ternyata Ibu ini adalah seorang 
pengusaha yang keseluruhan 
hasil usahanya digunakan untuk 
melakukan pemberitaan kabar 
baik. “Saya ada usaha kontrak¬ 
tor, dekorasi taman dan arsitek¬ 
tur Pak”, katanya. “Kalau untuk 
keperluan saya sendiri dan ke¬ 
luarga, semua sudah cukup se¬ 
benarnya. Kami bisa hidup dari 
simpanan dan investasi kami. Na¬ 
mun usaha saya ini saya lakukan 
hasilnya seluruhnya hanya untuk 
memberitakan kabar baik. Kami 
terpanggil untuk bisa melakukan¬ 
nya dengan usaha kami sendiri”. 

Ya, Ibu tadi adalah seorang 
“Tentmakers”. “Saya sangat ter- 
inspirasi dengan pelayanan Rasul 
Paulus” lanjutnya. “Jadi bagaima¬ 
na Rasul Paulus bekerja dan tidak 
menggunakan dana sumbangan 
dalam memberitakan injil, itu san¬ 


Hati-hati Penumpang Gelap 

di Bisnis Anda 


gat memberikan inspirasi bagi 
saya.”. Wah luar biasa si ibu ini. 

Apakah yang dimaksud dengan 
“Tentmakers”? Mereka adalah 
orang-orang yang memiliki komit¬ 
men melakukan misi memberita¬ 
kan kabar baik dengan dukungan 
usaha/dana yang mereka peroleh 
dari usaha mereka dimana mere¬ 
ka menyatukan pekerjaan dengan 
menjadi saksi Kristus dan melaku¬ 
kan pemberitaan kabar baik an¬ 
tar bangsa dan pekerjaan misi 
lainnya di waktu luang mereka”. 

Model penginjilan Paulus san¬ 
gat menarik untuk dicermati. 
Mengapa Paulus memutuskan 
untuk bekerja sendiri, padahal 
sebenarnya sangat mungkin bagi 
dia untuk mendapatkan financial 
support dari jema’at dan komuni¬ 
tasnya pada saat itu?. Ada be¬ 
berapa alasan mengapa Rasul 
Paulus memutuskan untuk beker¬ 
ja sebagai pembuat tenda, sbb: 

1. Kredibilitas. Dalam 1 Korintus 
9 :12, Paulus jelas mengatakan 
bahwa dia bekerja agar tidak men¬ 
jadi hambatan dalam pemberitaan 
injil, sehingga pesan yang dis¬ 
ampaikan dan motivasinya tidak 
dicurigai. Paulus mengutamakan 
kredibilitas dalam pemberitaan 
Injil. Dia akan memberitakan apa 
yang Tuhan ingin sampaikan, dan 


dia tidak menerima “titipan pesan” 
atau hanya menyampaikan pesan 
yang enak didengar umat agar 
dia mendapatkan keuntungan 
tersendiri. Paulus ingin indepen- 
dent memberitakan Injil sesuai 
yang Tuhan minta ia sampaikan. 

2.Identifikasi diri. Rasul Pau¬ 
lus ingin menyentuh sebanyak 
mungkin golongan agar semuan¬ 
ya mendengar pemberitaan Injil. 
Untuk itu dia tidak mau teridentifi¬ 
kasi hanya melayani orang-orang 
satu golongan saja, misalnya 
orang kaya saja, atau orang- 
orang yang menginginkan keun¬ 
tungan khusus dari pemberitaan 
Injil. Tapi dia mau di identifikasi 
penginjil untuk semua golongan. 

3. Rasul Paulus ingin menjadi 
contoh (model). Dalam 2 Tesalon¬ 
ika 3:8 dikatakan “dengan bekerja 
tanpa mengenal lelah siang dan 
malam, sehingga kami tidak men¬ 
jadi beban bagi kamu dan bisa 
menjadi contoh”. Jelas Paulus 
menginginkan setiap orang yang 
mengenal Kristus untuk bekerja 
dan menjadikan pekerjaan se¬ 
bagai sumber untuk memenuhi 
kebutuhan hidup secara etikal. 

4. Paulus juga menghendaki se¬ 
tiap orang yang sudah mengenal 
pemberitaan firman Allah dan me¬ 
nikmati kasih Kristus untuk men¬ 


jadi penginjil yang tidak menerima 
bayaran. Mereka yang bertobat ha¬ 
rus mau memberitakan kabar baik 
kepada saudaranya, temannya 
dan komunitasnya secara gratis, 
tanpa mengharapkan bayaran. 

Apa tantangan Ibu dalam men¬ 
jalankan bisnis Ibu yang bersifat 
“tentmakers” ini? Saya bertanya 
dengan penuh keingintahuan. 
“Wah, tantangannya tetap ban¬ 
yak Pak. Bahkan banyak orang 
beranggapan bisa memanfaatkan 
jasa kami dengan seenaknya. 
Karena kami pengusaha Kris¬ 
ten, banyak juga dimanfaatkan 
oleh teman-teman seiman untuk 
mendapatkan sumbangan untuk 
kegiatan mereka, atau dari pihak 
klien bisa beranggapan mereka 
bisa bertindak sesuka mereka dan 
mengharapkan kami tidak marah, 
misalnya terlambat membayar 
atau tidak membayar jasa kami.” 
Kalau marah memangnya kenapa 
Bu? Tanya saya. “ Kalau marah, 
dianggap kami bukan pebisnis 
Kristen yang pema’af dan bisa 
menerima apa saja.” Jawab si Ibu 
tadi sambil tersenyum masam. 

Pada suatu kesempatan lain 
saya bertemu dengan seorang 
wanita pebisnis lainnya, yang 
juga bersemangat memberitakan 
kabar baik didalam dan melalui 


pekerjaannya. Pengalaman Ibu 
ini lain lagi. Sang Ibu tampaknya 
belum PD (Percaya Diri) benar 
dalam menjalankan misinya se¬ 
bagai pemberita kabar baik, jadi 
beliau selalu melibatkan seorang 
hamba Tuhan dalam menjalank¬ 
an misinya. Namun pengala¬ 
man yang dihadapinya seringkah 
menjadi “sapi perah” sang oknum 
hamba Tuhan tersebut. Seringkah 
sang oknum hamba Tuhan terse¬ 
but bahkan terlihat memegang 
kendali dalam apa yang hendak 
dilakukan sang Ibu. Jadi sang 
oknum, bisa dengan nyaman¬ 
nya mengatakan bahwa di dalam 
doa-doanya Tuhan berpesan ke¬ 
padanya untuk mengatakan ke¬ 
pada si Ibu dan keluarganya un¬ 
tuk melakukan hal ini dan hal itu 
untuk kemajuan bisnis keluarga 
dan untuk melakukan persiapan 
bagi penginjilan dikemudian hari. 

“Tapi Pak, seringkah pesan 
tersebut menyangkut kebutuhan 
keuangan yang besar atau per¬ 
jalanan rohani yang harus kami 
biayai untuk hamba Tuhan terse¬ 
but dan rombongannya”. “Ta¬ 
hun lalu saja pak, ...” lanjutnya. 
“Kami membiayai enam kali per¬ 
jalanan ke Israel, ditambah per¬ 
jalanan ke Amerika, ke Eropah, 
ke Puncak Gunung Himalaya, ke 
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Tibet, ke Amazon, ke Australia 
dan beberapa perjalanan lokal 
seperti ke Papua, Ambon, Ma¬ 
nado, Sumatera dan lain-lain”. 

“Jadi, tanya saya .... Tujuan 
perjalananan-perjalanan terse¬ 
but apa Bu?” “ Ya, katanya untuk 
berdoa Pak sesuai yang diperin¬ 
tahkan Tuhan kepada hamba tadi, 
untuk berdoa ditanah yang di tun¬ 
juk dan menguasai tanah tersebut 
untuk Tuhan”. “ Apa buahnya Bu 
dari perjalanan-perjalanan tadi?” 
saya kembali bertanya. Sang Ibu 
memandang saya dengan sen¬ 
du. “Saya tidak mau menghakimi 
...” katanya. “Ya, sampai saat ini 
saya belum melihat buah-buah 
yang nyata. Bagi saya ini masih 
investasi..” jawab si Ibu. “Apakah 


Liputan 


ada damai sejahtera di pihak Ibu 
dan keluarga?” saya kembali men¬ 
gajukan pertanyaan. Sang Ibu 
merenung....”Ya Pak, sebenarnya 
dengan seringnya kami beper¬ 
gian, saya dan suami jadi berma¬ 
salah. Karena lebih banyak waktu 
saya luangkan untuk perjalanan- 
perjalanan ini dan Bapak sering 
saya tinggal sendiri di rumah.” 

Sang ibu agak tersendat suar¬ 
anya. “Juga Pak, keluarga anak- 
anak saya yang semula harmonis 
menjadi agak kurang harmonis. 
Anak saya Susi, yang nomor dua, 
Bapak kenal kan ya? Dia sering 
juga melakukan perjalanan iba¬ 
dah sesuai yang diminta hamba 
Tuhan itu dan meninggalkan ke¬ 
luarganya, sehingga suaminya 


TalkShow Gereja Reformasi Indonesia 

"Satu Suara Anda Hilang, 
Melegalitas Kejahatan" 



A ngka golput (golongan pu¬ 
tih), dalam pesta demokra¬ 
si lima tahunan cukup 
memprihatinkan di bangsa ini. Tak 
tanggung-tanggung, angkanya 
bahkan melebihi jumlah persen¬ 
tase suara partai pemenang pe¬ 
milu. Lingkaran Survei Indonesia 
(LSI) merilis data jumlah golput 
sejak Pemilu 1999-2009 terus 
menanjak. Dari hanya 10,21 % di 
pemilu 1999, pada pileg 2004 ang¬ 
kanya naik menjadi 23,34 persen, 
lalu pada pemilu legislatif 2009 
naik lagi menjadi 29,01 persen. 

Menyikapi fenomena ini ban¬ 
yak pihak mendorong agar ma¬ 
syarakat berperan serta dalam 
pemilihan umum pada 2014 ini. 
Tak terkecuali lembaga-lemba¬ 
ga keagamaan, salah satunya 
adalah Gereja Reformasi Indone¬ 
sia (GRI). Bertempat di Wisma 


Bersama Jl. Salemba Raya No 
24 A-B, GRI menyelenggarakan 
talkshow bertemakan “Memilih 
atau Golput?”. Acara yang dige¬ 
lar pada Sabtu 29 maret 2014, 
pkl.16.00 WIB. Lalu itu, bertujuan 
untuk mendorong umat agar ber¬ 
partisipasi penuh dalam pemili¬ 
han umum, baik Pileg maupun 
pemilihan presiden tahun 2014. 

Diprakarsai bidang Pembi¬ 
naan GRI, talkshow “Memilih 
atau Golput?” menghadirkan dua 
nara sumber yang sudah tidak 
diragukan kompetensinya. Nara 
sumber pertama ada Dr. Corne- 
lius D. Ronowidjojo Ph.D, Ketua 
umum PIKI Persatuan Intelege- 
nsia Kristen Indonesia. Nara 
sumber kedua adalah Pdt. Big- 
man Sirait, pendiri Tabloid Kris¬ 
ten Reformata. Dengan dimod- 
eratori oleh Pnt. Hendi Kiswanto. 


merasa ditinggalkan...Mereka 
jadinya sering bertengkar”. "... 
Dan pak, hamba Tuhan tadi 
malahan jadi sering tinggal di- 
rumah anak saya tersebut, serta 
selalu semangat ambil bagian 
dalam kegiatan keluarga anak 
saya itu.... Wah saya jadi pus¬ 
ing deh pak.., gimana ya Pak”. 

Saya tersenyum, “Ibu, seharus¬ 
nya pelayanan adalah hal kedua 
setelah kita mengutamakan Tu¬ 
han, jadi bukan banyaknya dan 
seringnya jumlah pelayanan Ibu. 
Seharusnya seorang hamba Tu¬ 
han yang membantu Ibu bisa 
membawa buah-buah pelayanan 
yang baik, dan membawa damai 
sejahtera. Permasalahan bisa 
saja timbul, namun seharusnya ti- 


Dalam pemaparannya, kedua 
pembicara melihat fenomena 
golput yang terjadi di bangsa 
ini tidak terlepasdari apatisme 
masyarakat, khususnya orang 
muda, terhadap kinerja pemer¬ 
intahan sebelumnya. Serta keti¬ 
dakpercayaan masyarakat ter¬ 
hadap politisi dan partai. Namun 
demikian, kata Bigman, golput 
pada masa lalu berbeda den¬ 
gan saat ini. Golput masa lalu 
adalah bentuk perlawanan ter¬ 
hadap kecurangan demokrasi 
dan pemerintahan. Sementara 
saat ini, keterpakaian suara akan 
sangat berpengaruh. Menurut 
Bigman, selain ikut menentukan 
nasib bangsa ini lima tahun ke 
depan, dengan mengevaluasi pili¬ 
han sebelumnya, partisipasi umat 
dalam menggunakan suaranya 
sangatlah penting, untuk memi- 
nimalisir kecurangan-kecurangan 
yang dilakukan terhadap suara- 
suara yang tidak dipakai. “Satu 
suara anda hilang, anda mele¬ 
galitas kejahatan”, tegas Bigman. 

Baik Cornelius maupun Bigman 
sepakat untuk mengajak umat 
agar menggunakan hak pilihnya 
di pemilu tahun 2014. Kedua 
pembicara ini juga memberikan 
arahan dan kriteria calon-calon 
yang layak dipilih. Beberapa 
di antaranya adalah, haruslah 
seorang yang tegas, dan memiliki 
kepemimpinan yang kuat. Yang 
membela hak-hak orang Kris¬ 
ten. Haruslah yang berintegritas, 
bisa dipercaya, dan sederhana. 
^Stawi 


dak sampai memperkeruh suasa¬ 
na” saya memberikan pendapat. 

Si Ibu mengangguk. “Juga, 
saya minta Ibu tidak menjadikan 
hamba Tuhan sebagai “Dukun” 
dimana Ibu mengharapkan dia 
menyampaikan pesan Tuhan 
kepada Ibu dan keluarga. Kalau 
demikian kan Ibu mengharapkan 
dia jadi “cenayang” ya...? Ibu 
sendiri dan keluarga, juga bisa 
secara langsung berdoa kepada 
Tuhan, mohon petunjuknya dan 
lakukan sesuai apa yang Tuhan 
perintahkan kepada Ibu sebagai 
jawaban doa Ibu. Jadi jangan ter¬ 
lalu mengharapkan pesan disam¬ 
paikan kepada Ibu melalui orang 
lain. Kalaupun itu bisa terjadi, Ibu 
harus berdoa dan mengujinya”. 


Rekan pengusaha Kristiani 
yang budiman, kita sebagai “tent- 
makers” harus mengelola bisnis 
yang Tuhan percayakan dengan 
benar, tertib, penuh integritas 
dan kredibel. Jadi hati-hatilah 
mengelolanya. Jangan biarkan 
penumpang gelap dengan kedok 
apapun mempengaruhi jalan¬ 
nya bisnis dan pengeluaran pe¬ 
rusahaan yang bisa membawa 
kerugian, bahkan bisa membawa 
pada kejatuhan bisnis kita. Hati- 
hati akan penumpang gelap yang 
suka membonceng seenaknya 
dengan alasan rohani. Berdo¬ 
alah dan tanya Tuhan apakah 
Tuhan mengirimkan orang itu ada 
dalam bisnis dan keluarga Anda. 
Pengusaha Kristiani pasti bisa. 


Liputan 

Petahana Demokrat 
yang Diprediksi Gagal ke Senayan 



M enurut hasil hitung cepat 
Saiful Mujani Research 
and Consulting (SRMC), 
Demokrat hanya mendapat suara 
10,02 persen. Dari perolehan su¬ 
ara itu, SRMC memprediksi De¬ 
mokrat hanya mendapat 57 sam¬ 
pai 68 kursi. Dari 10 partai yang 
lolos ambang batas parlemen, 
Partai Demokrat yang paling 
banyak kehilangan kursi di DPR. 

Sejumlah politikus beken De¬ 
mokrat pun terancam tidak lolos 
ke Senayan. Bahkan sesama 
caleg Demokrat harus bertarung 
untuk mendapatkan satu kursi ter¬ 
sisa untuk tetap eksis di Senayan. 
Para Petahana Demokrat yang 
diprediksi gagal kembali duduk 
di DPR adalah Ketua DPR RI 
Marzuki Ali, Ketua Komisi VII 
Sutan Bhatoegana, Anggota 
Komisi III Ruhut Sitompul dan 
Menkum Ham Amir Syamsu- 
din serta Menpora Roy Suryo. 
Ruhut Sitompul memang su¬ 


dah punya persiapan jika tak lagi 
terpilih sebagai anggota DPR 
RI. Ruhut yang maju dari dapil 
Sumatera Utara satu itu men¬ 
gatakan, jika calon presiden yang 
didukung oleh partainya menang 
pada pemilihan presiden dan 
wakil presiden, maka dia akan 
mendapat kursi jaksa agung. 

Sementara para pesohor negeri 
yang tergabung di berbagai par¬ 
tai, banyak juga yang terancam 
tidak lolos ke Senayan. Mereka 
adalah: Angel Lelga (PPP), Ridho 
dan Vicky Rhoma (PKB), pasan¬ 
gan Suami-istri Marissa Haque 
dan Ikang Fawzi (PAN), Bonar 
Sirait (PDIP), hingga model Arzeti 
Bilbina (PKB). Sedangkan Anang 
Hermansyah (PAN) yang semula 
diprediksi tidak lolos kemungki¬ 
nan bisa melenggang ke Senay¬ 
an karena hasil perhitungan 
cepat suaranya termasuk tinggi. 

j^Nick Irwan 
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RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Sianiar - Sumatera Utara 21124 
Taip.: (0622) 743.6152 Fa* (0622} 707.4545 

VISI ; 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI: 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 


RADIO SWAKA RERKAT 
103,2 FM 

Jl. hAiawan No, 74 Smiku lang - Daln (SVWH 
TdpJFajc M27 - 23079. Martatlng 
HP. 0813.6156,2429 

Dengarkan Siaran i. nggulaa kami' 



FM 

THF BEST RAOIOIM DAIRI 

RSB ID.1,11M 
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Segar Jiwa 

R m u n Fnmui Ti’tfi £ biRftJHA *8|V- 

l«nj roim.j Pki.ftM-PMQWIB 


Rufrrik Mwargfl 

Munbaltis hticleun pwJUibiin 
peo.pnihuui dunia krbuvDlainnjb. 
PfcLtit.N-lLfflWIB 


BamufMu 

Remirgpi himin luhui k li^u-lagu rohsi 
PV1 H.TO-MfflWIB 


kurertlin^ Frimm T Jufl 
iMKm^JIMMD 3UMWIB 
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MERCY YA’ AHOWU MANDIRI 100,5 FM 

, 1 a 



DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 


Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to m aki n g your life better 

OFFICE & STUDIO 
Jl. Golkar Puncak f Desa Fadoro La sara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 
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Pdt. Petrus Octavianus 

Pelopor Gerakan Kebangunan 
Rohani di Indonesia 


P ada 30 Maret lalu, pukul 
23.30 WIB, Pendeta Dr Pe¬ 
trus Octavianus, DD, Ph.D, 
telah dipanggil pulang ke Rumah 
Bapa di Surga. Pak Octav, begitu 
ia biasa disapa, mengembuskan 
nafas terakhirnya di Rumah Sakit 
Panti Waluyo (RKZ) Malang, 
setelah terkena serangan jan¬ 
tung. Demikian info yang diterima 
Reformata dari Pdt. Jansen Ami- 
man, STh, Sekretaris Umum YPPII 
Batu. Keesokan harinya, jenazah 
Pak Octav dimakamkan di Kom¬ 
pleks YPPII Batu, Jalan Indragiri 5 
Batu, Malang, setelah disemayam¬ 
kan di Aula STT 13 Batu, Malang. 


Liputan 


B eberapa waktu lalu, HKBP 
Perumnas Klender, meng¬ 
gelar seminar bina karak¬ 
ter unggulan siswa, yang berte¬ 
makan Peranan Orangtua dan 
Guru dalam Membangun Karakter 
Unggul Anak Didik. Bertempat di 
Gereja HKBP Perumnas Klender, 
Jakarta, Senn 31 Maret lalu, hadir 
ratusan peserta, dari guru sekolah 
minggu, orangtua dan para peser¬ 
ta sidi. 

Narasumber yang diundang 
dalam seminar adalah motivator 
Saut Sitompul. Pada seminar ini, 
Saut menyibak upaya untuk me¬ 
ningkatkan sikap mental positif 
para orangtua dan guru sekolah 


Umat Kristen di Indonesia, uta¬ 
manya kalangan Injili, tak dapat 
melupakan perjuangan Pak Octav 
di dunia penginjilan dan pelayanan 
ekstra-gerejawi melalui lembaga 
pelayanan yang bernama Yayasan 
Persekutuan Pekabaran Injil In¬ 
donesia (YPPII), yang bermarkas 
di sebuah desa kecil dan sejuk: 
Batu, Malang. Boleh dibilang, dari 
sanalah, sejak dekade 60-an, ger¬ 
akan kebangunan rohani di Indo¬ 
nesia dimulai. Selain menyeleng¬ 
garakan Kebaktian Tahunan untuk 
gereja-gereja lintas-denominasi 
sekali setahun, dari sana pula para 
misionaris dikirim ke pelosok- 
pelosok Indonesia dan bahkan ke 
manca-negara. Di desa itu pula Pak 
Octav mendirikan sebuah sekolah 
tempat penggemblengan bagi para 
calon hamba Tuhan, bernama In¬ 
stitut Injil Indonesia (biasa dising¬ 
kat 13, sekatang menjadi STT 13). 

Tahun demi tahun, tanpa terasa, 
gerakan kebangunan rohani dari 
desa itu akhirnya menjangkau 
luas ke pelbagai kota besar di 
seluruh Indonesia. Banyak perse¬ 
kutuan doa, bahkan gereja, yang 
kemunculannya diinspirasi dan 
didorong oleh para hamba Tuhan 
jebolan YPPII dan 13 ini. Banyak 
pula hamba Tuhan yang secara 

minggu, terutama ketika memban¬ 
gun komunikasi. “Meningkatkan 
karakter unggul dan kemampuan 
orangtua dalam membangun kara¬ 
kter anak-anaknya, itu perlu seka¬ 
li,” ujarnya. 

Saut menambahkan, bagi dia 
ada tiga tugas guru. Pertama; 
menjadi pemimpin. Artinya, orang¬ 
tua hendaknya memiliki etos dan 
kerja keras untuk mengupayakan 
karakter unggul. Lalu tugas ked¬ 
ua adalah mempunyai perenca¬ 
naan pendidikan dan pengajaran 
yang terencana dan terukur. Dan 
akhirnya harus memiliki inisiatif 
membangun komunikasi. “Agar 
anak didik bisa merespons dan 


rohani “dibesarkan" oleh gerakan 
penginjilan dna pelayanan YPPII. 

Lahir di Rote, Nusa Tenggara 
Timur, pada 29 Desember 1928, 
selama hidupnya Pak Octav san¬ 
gat peduli dengan Pancasila dan 
kerjasama antar umat beragama 
dan peran umat Kristen bagi 
bangsa Indonesia. Itu sebabnya ia 
pernah menerbitkan sebuah buku 
yang membahas tentang Pan¬ 
casila. la memang kreatif menulis, 
selain berceramah di mana-mana. 

Tahun 1947, setelah menamat¬ 
kan pendidikan di Opleiding Voor 
Volkonderwyser (OVO), Pak Oc¬ 
tav mengajar kelas 3 di sekolah 
rakyat di desa Bakunase. Di sini¬ 
lah pertama kali ia menerima gaji. 
Tahun 1949, ia menginjakkan 
kakinya di Ambon untuk melan¬ 
jutkan pendidikan di SGA Kristen 
kepunyan Belanda. Tahun 1948- 
1950 ia terlibat dalam latihan mi¬ 
liter. Tahun 1950 berangkat ke 
kota Surabaya, menumpang ka¬ 
pal tanpa ongkos. Di Surabaya 
dititipkan di rumah Pdt. Siahaya, 
gembala GPIB Tanjung Perak. 

Di kota ini ia pernah menjadi 
pemulung bersama teman-te¬ 
mannya. Tahun 1951 ia pindah ke 
Kota Malang dan menjadi tenaga 
pengajar di SMPK, SR dan SKP 


menduplikasi apa yang diajarkan 
orangtua dan guru, mereka harus 
menjaga hubungan dengan murid. 
Melalui komunikasi yang intesif.” 

Selesai presentasi dari sang 
motivator, diadakan interaksi dan 
tanya jawab dengan para peserta. 
Banyak pertanyaan yang disam¬ 
paikan. Tetapi intinya dalam men¬ 
didik anak, kata Saut, orangtua 
jangan menyerahkan sepenuhnya 
tanggung jawab mendidik anak 
kepada sekolah. “Pendidikan 
karakter dimulai di rumah. Bahwa 
pendidikan bukan hanya urusan 
sekolah. Orangtua dan masyara¬ 
kat juga memiliki tanggung jawab 
yang harusnya lebih berperan,” 
tambahnya. &Hotman 


Kristen. Selain itu menjadi maha¬ 
siswa bidang filsafat yang dipimpin 
oleh Romo Dr. Klafert dari Batu. 
Selanjutnya ia pindah ke Band¬ 
ung tinggal bersama keluarga Van 
Der Berg. Tahun 1954, ia menikah 
dengan Henriene dan diberkati di 
GMIT Airnona Kupang. Tak lama 
kemudian keduanya pindah ke 
Malang. Di sini Pak Octav menga¬ 
jar di SGAK, Sekolah Tinggi milik 
GKJW dan SMA Kristen, la juga 
menjadi majelis di GPIB Imanuel 
Malang. September 1956 diang¬ 
kat menjadi Direktur SGA Kristen 
Malang dan tahun 1955 diang¬ 
kat menjadi Direktur SMA Kristen 
Malang, la mengkoordinir semua 
sekolah Kristen yang ada di 
Malang mulai dari TK sampai per¬ 
guruan tinggi. Pada 1 Juli 1957, ia 
dilantik menjadi Direktur Akademi 
Pendidikan Guru Nasional Malang. 

Tanggal 1 Agustus 1957, Pak 
Octav berkenalan dengan mision¬ 
aris WEC, Rev. Germann Edey, 
dan membicarakan program 
pelayanan bersama. Inilah cikal 
bakal munculnya YPPII. Sejak itu 
dimulailah kebaktian kebangunan 
rohani (KKR) di SGAK dan di be¬ 
berapa tempat lainya sampai ke 
Lawang. Selain mengajar ia juga 
berkhotbah di beberapa gereja 


yang ada di Malang. KKR yang per¬ 
tama diadakan untuk seluruh siswa 
sekolah Kristen sekota Malang. 

Dalam KKR itu Pak Octav men¬ 
galami lawatan Tuhan yang luar bi¬ 
asa sehingga bertobat dan mener¬ 
ima Kristus.Tanggal 25 November 
1957, di Batu, ia bertemu dengan 
Rev Detmar Scheunemann. Se¬ 
jak itulah panggilan pelayanan¬ 
nya makin terarah, sehingga ia 
memutuskan untuk tinggal di 
Batu. Kegiatan yang dilakukan¬ 
nya setiap hari selain mengajar 
adalah memberitakan Injil kepada 
warga desa-desa sekitar Batu. 

Singkatnya, pada 3 Maret 1961, 
terbentuklah Yayasan Institut Injil 
Indonesia, dengan Pak Oktav se¬ 
bagai ketuanya. Setelah itu diben- 
tuk lagi Yayasan Persekutuan 
Pekabaran Injil Indonesia (YPPII). 

Hingga akhir hayatnya, Pak 
Octav tinggal di kompleks YP¬ 
PII. la dikaruniai 5 anak lelaki, 3 
anak perempuan, dan 10 cucu, la 
adalah potret seorang teolog, futur¬ 
olog, dan patriot tiga zaman. Ketua 
DPRD Kota Batu Mashuri Abdul- 
rochim, SH, MM, mengatakan 
bahwa masyarakat di Kota Batu 
sangat kagum kepada Pak Octav. 
Sebab ia dikenal bukan hanya 
sebagai tokoh Kristen dan gereja, 
tetapi juga sesepuh masyara¬ 
kat Batu. Kemajuan Kota Batu 
ini salah satunya adalah karena 
karya Pak Octav bersama-sama 
dengan para sesepuh Kota batu 
yang berasal dari berbagai agama. 

Selamat jalan Pak Octav, 
sang pelopor gerakan keban¬ 
gunan rohani di Indonesia. 

j&Vic, berbagai sumber 




Seminar Pendidikan Anak 
di HKBP Perumnas Klender 
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.•» Pelita Batak 
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Hadir seiiap hari dari Jam 06.00-24.00. 
memutarkan lagu-lagu . 

,?X‘ 

Mas 

Kor o W MsSoyk ZteU 

MawfrWltafj ■ 

Promosikan Album Terbaru Anda 

SIykJIo ; Jl. Siritflr'o RwflHo JV Nk>, 10, BumJ Bintaro P«inTmi. 
Jflkarto Selatar». Toip. 021-73&&034 
AftuJHTUin pantai» 0313BBEfl66B3 f 021-33371921 
Ectwrr* SimiWhOrt ; 0813889377111 f 0214747iffiffir 


Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kolam u d y a P. Siantar 
Kab, Simalungun. 

S&uuce ffieSaytmi Pex$uaak& 

«II. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 26300 


JUJUR & KONSISTEN 

flsafi flsifi flsiifi 

STUDIO: 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT 0 0633 700 2022/33 
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M engalami mujizat Tu¬ 
han sejak kecil hingga 
berusia dewasa, gadis 
remaja yang sangat berbakat 
ini mengekspresikan rasa syu¬ 
kurnya lewat nyanyian. Gizelly, 
artis rohani dan juga mahasiswa 
Jurusan Adminstrasi Pajak Uni¬ 
versitas Indonesia (UI) menu¬ 
angkan perasaan sukacitanya 
dengan menghadir dengan album 
solo berjudul “Yang Terbaik”. 

Lagu dalam album ini telah di¬ 
persiapkan sejak lama. Bukan 
bermaksud menunda, tapi ingin 
memberi yang terbaik agar men¬ 
jadi berkat bagi lebih banyak lagi 
orang. Baik dari warna musiknya, 
digarap dalam warna musik Pop 
yang enak didengar. Tapi juga 
kuat pada syairnya. Pengalaman 
ditolong oleh Tuhan, pengalaman 
iman bersama Tuhan menjadi- 


Produser : Blessing Music 
Vokal : Gizelly 
Judul : Yang Terbaik 
Distributor : Blessing Music 



kan setiap syair yang dilantunkan 
Gizelly punya nilai tersendiri. Di 
samping unggul dalam makna, 
tapi juga bernilai dalam mempen¬ 
garuhi orang, dalam menguat¬ 
kan orang yang mungkin pernah 
merasai “derita” sakit di dunia. 
Lagu di setiap album ini niscaya 
juga akan meneguhkan iman 
para pendengar, meneguhkan 
pengharapan orang yang berada 
di “kandungan” derita, bahwa 
benar mujizat itu masih ada. 

Jika Gizelly yang melantunk¬ 
annya menemukan kuasa dalam 
namaNya, maka tak musta¬ 
hil pertolongan, kesembuhan, 
penghiburan, dan pengharapan 
yang sama, seperti syair lagu 
yang dilantunkan akan terjadi 
juga. “Ada Kuasa dalam Na- 
maMu” punya arti khusus di hati. 

Satu lagi persembahan Bless¬ 
ing Music yang akan membuat 
anda diberkati dan mengalami 
mujizat yang sama seperti Gi¬ 
zelly. Selamat menemukan 
dan memiliki album ini. Nis¬ 
caya akan terberkati. &S/a wi 


Resensi Buku 
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Jentezen Franklin 



Mewujudkan 
Mimpi Sejati 


Judul Buku : 

“Believe That You Can” 

Cetakan: 1 

3 

Penulis 

Jentezen Franklin 

Tahun : 2014 


Penerbit 

Immanuel Publishing 




M ewujudkan Mimpi Sejati 
Mimpi yangsejati bu¬ 
kanlah impian sekadar 
hasil olah angan-angan. Impian 
atau mimpi sejati bukanlah buah 
lamunan. Mimpi adalah soal pem¬ 
berian soal anugerah dan “pena¬ 
naman”. 

Impian diberikan ilahi kepada 
diri untuk menginspirasi dan di¬ 
hidupi. Kadangkala ada begitu 
banyak asa yang ingin segera 
dirasa, namun impian sejati bu¬ 
kanlah sekadar nafsu diri belaka. 
Impian sejati adalah mimpi yang 
spesifik, untuk target atau hasil 
yang ingin diraih juga spesifik. 
Inilah sulitnya menetukan mimpi. 
Sejati atau sekadar hasrat diri. 

Tapi tak perlu anda takut, 
kini anda dapat meraba mimpi, 
mencecap mana mimpi sejati dan 


mana yang imitasi. Seorang pe¬ 
mimpi besar memberikan gam¬ 
baran yang begitu gamblang. 
Jentezen Franklin, si pemimpi 
itu sendiri yang akan merangkul 
anda untuk meraih mimpi. Di 
bukunya “Believe That You Can” 
ini , Franklin memberikan tuntu¬ 
nan kepada anda, berdasarkan 
pengalaman dia, menuju kepada 
mimpi yang sejati. Bukan saja 
tahu mimpi yang pasti, tapi nis¬ 
caya juga bisa menghidupi, men- 
demonstrasi, atau mengaktual¬ 
isasi mimpi itu menjadi hasil yang 
akhirnya benar dapat dirasai. 

Mimpi sejati atau Visi ilahi itu 
pastilah akan menguatkan orang 
yang diberi, akan mengutus dia, 
dan membuatnya tetap teguh 
berdiri. Mempi sejati tak pernah 
membuat orang jatuh. Kalau itu 


benar mimpi ilahi, atau cisi sejati, 
maka pasti ada jaminan untuk 
jadi. Di buku ini anda tidak seka¬ 
dar dirangkul, dibimbing dalam 
menetukan mimpi, Franklin juga 
menunjukkan faktor-faktor apa 
yang menjadi penghalang mimpi 
teraktualisasi. 

Hal-hal apa yang patut diper- 
rerat dan apa yang harus dising¬ 
kirkan dari diri, agar mimpi itu ter¬ 
aktualisasi. Buku ini baik dibaca 
oleh hamba Tuhan, baik dibaca 
oleh para pekerja, ataupun jemaat 
awam. Yang mungkin mulai ke¬ 
hilangan visi sejati. Franklin men¬ 
gajak anda untuk menggali ulang 
itu dan meraih janji ilahi dalam 
mewujudkan mimpi. Bagaimana 
caranya, dapatkan dan baca bu¬ 
kunya. 

&S/awi 



92.2 FM 
«Jjufira ^ Vnfiri 

Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 


Praise and Worship Channel 
Office- SPBU Madldlr Jin. Bab* Palar 
Kata Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kata Bitung. Tclp(0438}32772 
SMS 081340000792 
Email: svaronafi ri_fm@rahoo.com 



SWEET SOUND OF THE ROCK 
MAKIMG THE LIFE BE BETTER 




VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REAC1I, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI IIARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUIIAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Wuingapu 
Tip. 0387-6 1708,6 1106 Fax. 0387-62052 


RADIO 


't ff. MMsr. 


inwnmprwn—Hiiiipri • < 


Dengarkan acara kami: 

rr :_Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
Lrisuy Leria pk 05f00 _ 09 00 wlta 

Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk, 21,00 - 22.30 wita 


Biro Cristy 


Si m pon i Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman S/ra/t 



m m m 

"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

JL Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (04U) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net,id 


... m i hadir u n t u ^ anda,.. 
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Seminar Politik RCRS 

Politik Kepemimpinan 
Nasional dan Moralitas 


Foto: Nick Irwan / Hefomiata 


R eformed Center for Reli- 
gion and Society (RCRS) 
mengadakan Seminar 
politik di Auditorium John Cal¬ 
vin, Jakarta (5/04). Seminar yang 
menghadirkan tokoh Kristen dari 
berbagai kalangan termasuk Wakil 
Gubernur Jakarta, Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok), bertujuan untuk 
mengajak umat kristiani terlibat ak¬ 
tif dalam pemilu untuk menghad¬ 


irkan pemimpin-pemimpin yang 
handal dan bermoral, khususnya 
menyeleksi calon-calon yang akan 
menduduki kursi empuk lembaga 
tinggi Negara, dalam hal ini DPR, 
Presiden, dan Wakil Presiden. Me¬ 
lalui pembekalan Firman Tuhan 
kepada mereka yang telah dan 
akan berjuang dalam dunia politik 
praktis, seminar ini akan mendo¬ 
rong keterlibatan masyarakat kris¬ 


tiani untuk menyukseskan pemilu 
2014. 

Dengan tampilnya tokoh-tokoh 
Kristen yang telah memberikan 
kontribusi positifnya di dunia poli¬ 
tik serta kehadiran pengamat poli¬ 
tik yang handal, seminar ini akan 
mengingatkan masyarakat kris¬ 
tiani betapa pentingnya menerangi 
dunia politik bagi kesejahateraan 
bangsa. “Akar dari masalah negeri 


ini adalah suap, pemimpin Kris¬ 
ten jangan takut mati untuk suatu 
kebenaran. Belajarlah seperti Ye¬ 
sus”. Tegas Basuki Tjahaja Purna¬ 
ma dalam pemaparan pemikiran¬ 
nya untuk calon pemimpin Kristen. 

Narasumber yang hadir dalam 
seminar politik RCRS tersebut, se¬ 
lain wakil Gubernur DKI Jakarta, 
Basuki Tjahaja Purnama hadir juga 
politisi muda dari Partai Demokrasi 


Indonesia Perjuangan Maruarar 
Sirait, Direktur pasca sarjana STF 
Driyarkara Prof. Franz Magnis 
Suseno, Pendiri RCRS Pdt. DR. 
Stephen Tong dan Direktur Ekse¬ 
kutif RCRS Pdt. Benyamin F. In¬ 
tan, Phd. Seminar ini dipandu den¬ 
gan apik oleh pemimpin redaksi 
Metro TV Putra Nababan. 

& Nick Irwan. 



B ertempat di aula Astra 
Seminari Bethel, Jakarta, 
seminar yang bertajuk “Quo 
Vadis Gereja Tuhan?” (4/4), berbi¬ 
cara tentang situasi politik terkini 
dan persiapan warga gereja yang 


akan menghadapi Pemilu Legisla¬ 
tif pada tanggal 9 April 2014 yang 
lalu. Bertindak sebagai moderator 
Dr. Frans Pantan, membawakan 
acara ini secara interaktif. Hadir 
sebagai narasumber, pengamat 


politik dari Universitas Indonesia, 
Boni Hargens; Gembala Sidang 
Gereja Reformasi Indonesia Je¬ 
maat Anthiokia, Pdt. Bigman Sirait; 
dan Dosen Sekolah Tinggi Bethel 
Indonesia, Junifrius Gultom, Phd. 
Membahas sejumlah permasala¬ 
han bangsa yang tak kunjung 
selesai, menjadi alasan utama 
diadakannya seminar ini. Korupsi, 
kemiskinan, dan pembiaran terha¬ 
dap tindakan intoleransi antar umat 
beragama di Indonesia, menjadi 
pokok pemaparan penting dalam 
seminar ini. Disela acara ini juga 
turut dibahas kriteria pemimpin 
ideal yang akan memimpin Indo¬ 


nesia nanti.” Jujur serta memiliki 
keberanian dalam mengungkap¬ 
kan ketidakadilan , adalah kriteria 
utama yang harus dimiliki oleh 
calon pemimpin Indonesia nanti”, 
kata Boni. Menurut Boni, renda¬ 
hnya kepercayaan masyarakat ter¬ 
hadap kinejra pemerintah selama 
sepuluh tahun terakhir ini, didasari 
oleh makin tingginya angka ko¬ 
rupsi, dan bungkamnya pemerin¬ 
tah terhadap pelaku intoleran yang 
marak terjadi. 

Disisi lain, Pdt. Bigman Sirait 
menyoroti kemiskinan yang ma¬ 
sih melanda bangsa Indonesia. 
“ Pemerintah tidak serius dalam 


memberantas kemiskinan. Orang- 
orang yang masih tinggal di kolong 
jembatan dan tidak memiliki tem¬ 
pat tinggal, adalah bukti bahwa 
kemiskinan masih merupakan 
PR (pekerjaan rumah) besar bagi 
calon pemimpin Indonesia nanti”, 
ujar Pdt. Bigman Sirait. 

Korupsi, kemiskinan, dan tinda¬ 
kan intoleran, memang menjadi 
permasalahan yang tak kunjung 
selesai. Dibutuhkan waktu dan 
komitmen pemerintah dalam pros¬ 
es penyelesaiannya. Namun ti¬ 
dak hanya pemerintah, partisipasi 
umat Kristen dalam memecahkan 
sekian persoalan yang masih me¬ 
landa bangsa ini, menjadi harapan 
utama dari para narasumber. 

jss Ronald Patrick 
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22 Gereja dan Masyarakat 




kelangsungan hidup 
bagi tiap anak asuh¬ 
nya. 

Menggunakan metode 
pengasuhan berdasarkan 
Kasih, merupakan salah 
satu ciri yang diterapkan o 
yayasan PVDS. Totalitas dari 
pelayanan yayasan PVDS, tidak 
hanya dapat dilihat dari peranan 
para pengasuh yang menanam¬ 
kan perilaku disiplin sejak dini. 
Namun, setiap pengasuh yang 
mengabdikan diri di PVDS, mem- 
posisikan diri mereka sebagai 
orangtua yang sesungguhnya 
bagi setiap anak asuh. Dengan 
metode yang demikian, diharap¬ 
kan anak asuh yang berada dalam 
lingkup pelayanan PVDS, dapat 
merasakan seperti tinggal diten- 
gah keluarga kandungnya sendiri. 
“ Ada saat-saat tertentu dimana 
anak asuh kami berkumpul bers¬ 
ama, dan para pengasuh dengan 
setia mendengarkan setiap cura¬ 
han hati mereka”, ujar Ibu Nel. 
Bahkan dibeberapa kesempatan 
ada tamu yang datang berkunjung 
dari luar negeri, diterima dan terli¬ 
bat komunikasi yang hangat den¬ 
gan anak asuh di PVDS. Freddy 
Toisuta (44), merasakan ketika 
tinggal dan diasuh oleh para pen¬ 
gasuh PVDS, merupakan pengal¬ 
aman yang tak terlupakan dalam 
hidupnya. Ekonomi serba sulit 


yan 
d i h a - 
dapi kelu¬ 
arganya pada 
tahun 1980, membuat 
Ibu kandungnya tak memiliki 
pilihan, selain mempercayakan 
anak yang dikasihinya untuk 
dirawat dipanti asuhan PVDS. 
Freddy yang saat itu masih 
berusia sepuluh tahun, sangat 
bersyukur karena boleh menjadi 
bagian dari keluarga PVDS. Tak 
hanya pendidikan di sekolah, 
namun kondisi kesehatan dan 
makanan menjadi fokus dari para 
pengasuh. Selepas dari bangku 
Sekolah Menengah Kejuruan, 
Freddy diperbolehkan untuk 
mengambil kursus yang diminat¬ 
inya. Sebagai ungkapan syuku¬ 


rnya, 
e j a k 
a h u n 
1992 Freddy 
mengabdikan 
dirinya untuk melayani 
sebagai staff dan pengasuh di 
yayasan PVDS, hingga saat ini. 
Sosok Pa Van der Steur boleh 
jadi kurang dikenal oleh masyara¬ 
kat luas di Indonesia. Namun 
pekerjaan mulianya telah men¬ 
ginspirasi banyak orang untuk 
menolong sesama. Hidupnya 
yang didedikasikan untuk men¬ 
gangkat harkat dan martabat 
anak yatim/piatu, tanpa melihat 
perbedaan dan latar belakang, 
adalah bukti kesetiaannya dalam 
mewujudkan Kasih kepada orang 
yang membutuhkan. 

^Rona!d Patrick 


tidak berkesuda¬ 


han, nubuat akan berakhir, 
bahasa roh akan berhenti, pen¬ 
getahuan akan lenyap (1 Korintus 
13:4-8). Ayat alkitab ini membukti¬ 
kan bahwa Kasih itu tidak pernah 
berkesudahan, dilihat dari tahu¬ 
nya berdiri 1892 sampai saat ini, 
Yayasan Pa Van der Steur masih 
tetap melayani dengan penuh 
kasih. “Bukan namaku, tetapi 
pekerjaanku yang hendaknya di¬ 
lanjutkan”, menjadi sebuah peng¬ 
galan kalimat yang diucapkan Pa 
Van der Steur, agar pekerjaannya 
yang penuh kasih dapat dilan¬ 
jutkan oleh orang-orang diseki- 
tarnya. Dikemudian hari, dirinya 
dikenal sebagai “Bapak dari ri¬ 
buan anak”. Pa (panggilan Papa 
bagi Van der Steur) mengawali 
pelayanannya dengan mengasuh 
empat orang anak yang ditinggal¬ 
kan oleh orangtuanya. 

Diterima dengan ramah oleh 
pengurus yayasan, Bapak Abra- 
ham dan Ibu Nel Bernard, Refor- 
mata diberikan kesempatan untuk 


melihat 
keadaan di 
sekeliling panti asuhan Pa Van 
der Steur (PVDS). Ditengah 
dominasi pepohonan rindang, 
Ibu Nel mulai mengawali perbin¬ 
cangan dengan Reformata den¬ 
gan bercerita tentang sejarah 
berdirinya panti asuhan PVDS, 
yang menjadi inspirasi bagi ban¬ 
yak orang untuk menolong anak- 
anak terlantar. 

Terinspirasi oleh pekerjaan 
yang telah dilakukan oleh Pa, 
menjadikan para pengasuh di 
PVDS memiliki semangat per¬ 
juangan untuk meneruskan cita 
pendiri PVDS. Yakni, mening¬ 
katkan harkat dan martabat dari 
para anak yang diasuh. Memberi¬ 
kan masa depan yang lebih baik 
melalui panti asuhan, pendidikan 
di sekolah, hingga ke jenjang uni¬ 
versitas, merupakan tujuan uta¬ 
ma. Finansial yang tak menentu, 
tak dipandang sebagai halangan 
bagi pengelola PVDS untuk tetap 
memperjuangkan pendidikan dan 
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Kisruh 

Pembubaran 


YBSI (STT SETIA) 



K ekisruhan internal di tubuh 
Yayasan Bina Setia Indone¬ 
sia (YBSI) seakan tak ada 
habisnya. Setelah “dipaksa pin¬ 
dah” dari Pinang Ranti, Kampung 
Pulo, Jakarta Timur, tahun 2008 
oleh pihak eksternal, kini pihak 
yayasan yang berseteru dengan 
rektorat STT Setia. Hasil rapat De¬ 
wan Pembina Yayasan, 18 Maret 
2014, sepakat memutuskan mem¬ 
bubarkan YBSI. 

YBSI yang didirikan pada 11 
Mei 1987 itu diumumkan bubar 
oleh enam pembina dan pengurus 
yayasan tersebut pada 18 Maret 
2014. Pembubaran yayasan ini 
pun menuai penolakan dari ber¬ 
bagai pihak, termasuk para ma¬ 
hasiswa dari lembaga pendidikan 
yang bernaung di bawah YBSI. Hal 
ini diperparah lagi dengan adanya 
iklan resmi yang dimuat media na¬ 
sional tertanggal 28 Maret dan 16 
April 2014. 

Pasca-pengumuman dan pem¬ 
bubaran YBSI oleh pengurus dan 


pengawas yayasan, sekitar 400 
mahasiswa STT Setia menggelar 
aksi demontrasi di depan kantor 
penasehat yayasan yang berada 
di Jalan S. Parman Kav 32-34 
Jakarta. Dalam aksinya itu ma¬ 
hasiswa dan dosen STT menolak 
YBSI dibubarkan, karena men¬ 
ganggap pembubaran tersebut 
dilakukan secara sepihak oleh be¬ 
berapa oknum Pembina YBSI. Pdt 
Dr Matheus Mangentang, Rektor 
STT Setia sekaligus Pendiri YBSI, 
mengatakan pembubaran tersebut 
membuat lembaga-lembaga pen¬ 
didikan yang ada dalam naungan 
YBSI menjadi lembaga yang tidak 
lagi berinduk secara hukum. 

Mangentang merasa bahwa 
rapat pembina yayasan tidak men¬ 
gundang dirinya sebagai pendiri. 
“Saya mengetahui pembubaran 
tersebut hanya lewat media mas¬ 
sa,” kata Magentang saat ditemui 
tim Reformata (12/04). Yang cukup 
aneh lagi, menurut Mangentang, 
pembubaran tersebut menyebut¬ 


kan alasan seputar ijazah palsu 
yang diterbitkan pihak STT Setia. 
Padahal, ijazah palsu tersebut 
sebenarnya adalah ijazah yang 
dikeluarkan terkait program tam¬ 
bahan dan berlaku bagi pelayanan 
internal, yaitu pelayanan lokal bagi 
gereja-gereja yang memiliki dog¬ 
ma yang sama dengan STT Setia. 
“Kalau misalnya ada masalah di 
internal, diselesaikan saja, diung¬ 
kapkan apa masalahnya, jangan 
main bubarkan. Ibarat rumah kalau 
ada atap bocor, jangan rumahnya 
dirobohkan, tapi atapnya yang di¬ 
perbaiki.” 

Berbeda dengan pengakuan 
Mangentang, Tim Likuidator dari 
pihak YBSI Asrul Sani mengatakan 
bahwa dalam konteks komuni¬ 
kasi tidak benar jika Mangentang 
mengklaim tidak dilibatkan. Gu- 
nawan maupun Haryoseno selaku 
pembina yayasan rutin berkomuni¬ 
kasi dengan Mangentang. “Sekitar 
satu minggu sebelum rapat pem- 
bubararC saya bertemu dengan 


Pdt. Matheus Mangentang di Hotel 
Peninsula bersama dengan dua 
orang Pembina YBSI, yaitu Bapak 
Gunawan dan Ibu Ester Kristanto 
(istri Pdt. Matheus Mangentang). 
Kita bicara tentang pembubaran 
dan rencana pembentukan yayas¬ 
an baru serta fasilitas beasiswa 
untuk mahasiswa jika pindah ke 
perguruan tinggi lain. Dalam rapat 
pembina yang agendanya pem¬ 
bubaran, Ibu Ester juga setuju 
dengan pembubaran. Sebelum 
dia setuju, dia komunikasi dengan 
suaminya, Pdt. Matius Mangen¬ 
tang. Jadi sekali lagi tidak benar 
kalau ada klaim dari Pdt. Matheus 
Mangentang yang tidak dilibat¬ 
kan,” ujar Asrul Sani lewat surat 
elektronik yang diterima Reforma¬ 
ta (23/04). 

Lebih lanjut Asrul Sani men¬ 
erangkan bahwa upaya agar pen¬ 
gelolaan dan jalannya lembaga- 
lembaga pendidikan di bawah 
YBSI telah cukup lama dilakukan 
oleh Pembina dan Pengurus YBSI. 
Misalnya untuk keperluan kepatu¬ 
han terhadap peraturan perun- 
dang-undangan, maka pengurus 
meminta agar pengelola lembaga 
pendidikan (Pdt. Matheus Man¬ 
gentang) menghentikan kegiatan 
penerimaan mahasiswa baru atas 


STIKIP dan Akademi Keperawatan 
yang belum ada izin operasional¬ 
nya. Juga menghentikan program 
seperti PGSD yang ternyata ter¬ 
dapat penyimpangan terkait den¬ 
gan legalitas ijazah, dan lainnya. 
Apalagi pada tahun 2011 terdapat 
peringatan dari Kementerian Pen¬ 
didikan dan Kebudayaan dan Pdt. 
Mangentang sudah berjanji akan 
berhenti dari pelanggaran-pelang¬ 
garan yang sudah terjadi. Namun 
dalam kenyataannya, pelangga¬ 
ran-pelanggaran tersebut terus 
berlanjut, sehingga pembina sam¬ 
pai pada kesimpulan bahwa Pdt. 
Mangentang tidak cukup beriktikad 
baik untuk menjalankan lembaga- 
lembaga pendidikan di bawah 
YBSI sesuai peraturan dan tata ke¬ 
lola yang baik (good governance). 

Sebenarnya dugaan atau in¬ 
dikasi pelanggaran itu ada ban¬ 
yak, termasuk yang menyangkut 
hal-hal pribadi. Namun karena ini 
menyangkut nama baik dari Pdt. 
Mangentang, pengurus yang ber¬ 
tindak sebagai tim likuidatorf tidak 
akan menyampaikannya, kecu¬ 
ali terpaksa, jika Pdt. Mangentang 
memberikan informasi yang me¬ 
nyesatkan kepada masyarakat 
atau mahasiswa. 

& Tim Reformata 



Mazmur 129 

Mengandalkan Keadilan Tuhan 


Bolehkah kita mengutuk musuh-musuh Tuhan? PL banyak berisikan 
kalimat kutuk. Baik kutuk yang ditujukan kepada umat Tuhan, saat mer¬ 
eka tidak setia pada Perjanjian Sinai (UI. 27:12-26; 28:15-46) maupun 
kutuk untuk para musuh (Bil. 24:15-24). Di PB, Paulus pernah melon¬ 
tarkan kutuk terhadap orang yang memberitakan Injil yang sesat (Gal. 
1:8-9). Ingat juga ucapan kutuk dari mulut Yesus (Mrk. 11:12-14, 20-21). 

Mazmur ini juga memuat kutuk untuk musuh umat (5-8). Sepan¬ 
jang sejarah Israel, bahkan sejak berdirinya sebagai sebuah bangsa, 
mereka telah mengalami berbagai penderitaan karena ulah bangsa- 
bangsa lain. Frasa “...sejak masa mudaku...” sepertinya menun¬ 
juk pada masa Israel di Mesir dalam keadaan diperbudak (bdk. Hos. 
11:1). Penderitaan mereka digambarkan dengan ungkapan ‘pembajak 
membajak di atas punggung mereka’ (3). Gambaran yang mengeri¬ 
kan ini mungkin bisa dibayangkan sebagai cambuk pengerah yang 
melukai punggung para budak (Kel. 5:14). Namun, penderitaan 
yang dialami Israel tidak membuat mereka menjadi hancur karena 
Allah yang mereka percayai ialah Allah yang adil dan berdaulat. 

Dalam konteks keadilan Allah ini, baris-baris kutuk dilontarkan. Ti¬ 
dak terlihat dendam maupun rencana pembalasan pribadi. Yang ada 
ialah agar keadilan Allah ditegakkan dan musuh menerima ganjaran 
setimpal, sesuai ‘kutuk’ yang ada di janji kepada Abraham (Kej. 12:3). 

Bolehkah kita mengutuk musuh-musuh Allah? Yesus mengajar 
kita untuk berdoa bagi orang yang menganiaya kita dalam kasih Ilahi. 
Apakah keduanya bertentangan? Tidak! Bukankah la sudah menerima 
kutuk dosa agar kita, yang harusnya terkutuk, justru menerima ber¬ 
kat pengampunan dan pemulihan? Kalau begitu kita bisa mengam¬ 
puni musuh-musuh Tuhan tanpa menyalahi keadilan Allah. Di kayu 
salib, Kristus berkata, “Ya Bapa ampunilah mereka...” (Luk. 23:24). 

(DitulisolehHansWuysangdari renungan4Mei2014diambil dari Santa¬ 
pan Harian Edisi Mei-Juni2014,diterbitkanolehScriptureUnion Indonesia). 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


M azmur ini bernadakan keyaki¬ 
nan. Pemazmur yakin bahwa 
para musuh yang menekan 
umat Tuhan, akan mengalami keadi¬ 
lan Allah. Sedangkan umat Tuhan juga 
akan tangguh dan selamat mengha¬ 
dapi tekanan dari para musuh mereka. 

Apa saja yang Anda baca? 

I.Apa yang dilakukan para musuh 
terhadap umat Tuhan (1-3)? 

2.Bagaimana umat Tuhan dapat ber¬ 
tahan terhadap tekanan tersebut (2b)? 
Apa sebabnya (4)? 

3.Bagaimana keadaan para musuh 
ketika Tuhan menyatakan keadilan- 
Nya (5-6)? 

4.Bagaimana kesaksian umat Tuhan 
yang bersandar pada Tuhan di mata 
orang lain (7)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

I.Apa yang menjadi kekuatan kita 



untuk tidak menyerah terhadap tan¬ 
tangan dan kesulitan dari musuh umat 
Tuhan? 

2.Bagaimana keadilan Tuhan din¬ 
yatakan dalam hidup ini terutama ter¬ 
hadap para musuh-Nya? 

Apa respons Anda? 

1. Tantangan apa yang sedang Anda 
hadapi, sebagai umat Tuhan masa 
kini? Bagaimana selama ini Anda 
merespons atau menghadapinya? 

2. Apa hal-hal spesifik yang akan 
Anda lakukan sekarang menghadap¬ 
inya? Bagaimana supaya perbua¬ 
tan Anda itu menjadi kesaksian bagi 
orang-orang yang memperhatikan 
hidup Anda? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, band¬ 
ingkan dengan renungan Santapan 
Harian 4 Mei 2014, Mengandalkan ke¬ 
adilan Tuhan) 
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Dia ke Surga 
Tempat Tersedia 

Pdt. Bigman Sirait, FollowQ@bigmansirait 


K enaikan Yesus Kristus ke 
Surga bukan tanpa mak¬ 
na. Tidak ada peristiwa 
apapun yang dilakukannya tanpa 
tujuan. Itulah kekhususan Alkitab, 
selalu lengkap dan padat makna. 
Gereja masa kini memang penuh 
sensasi, namun kehilangan arti. 
Kisah naik turun Surga bagai¬ 
kan cerita bersaing, antara tokoh 
yang satu, dan lainnya. Yang tak 
kurang serunya, mereka ber¬ 
lomba untuk menghitung jumlah 
naik dan turunnya. Bahkan, tak 
tanggung-tanggung, neraka juga 
tak luput dari objek kunjungan¬ 
nya. Ah, luar bisa sekali, karena 
semua mereka, lebih dari Tu¬ 
han Yesus Kristus yang hanya 
satu kali turun dari Surga, dan 
satu kali pula naik ke Surga. 

Jika kelak Dia datang kem¬ 
bali, turun dari Surga, maka itu 
adalah akhir dari dunia. Maka 
jelaslah Surga bukan sensasi 
murah dari agama. Surga sarat 
makna bagi mereka yang beri¬ 
man benar, seperti para rasul 
mengajarkannya. Bahwa ada 
oknum membuat dirinya be¬ 
sar, bahkan sama, sebesar Ye¬ 
sus Kristus. Itu tak mengejut¬ 
kan, karena sudah dinubuatkan 
Alkitab tentang si penyesat. 

Lalu, apa yang menjadi tu¬ 
juan dari kisah Surga mulia yang 
digambarkan Alkitab? Yesus 
Kristus sendiri mengatakan ke¬ 
pada para murid Nya; Dirumah 
Bapa ku banyak tempat tinggal. 
Jika tidak demikian, tentu Aku 


mengatakannya kepadamu. Se¬ 
bab Aku pergi ke Surga untuk 
menyediakan tempat bagimu. 
Dan apabila Aku telah pergi 
kesitu dan telah menyediakan 
tempat bagimu, Aku akan datang 
kembali dan membawa kamu 
ke tempat Ku, supaya ditem- 
pat dimana Aku berada, kamu 
pun berada (Yohanes 14:3-4). 
Sebuah pesan yang sangat 
jelas. Dia ke Surga untuk me¬ 
nyediakan tempat bagi orang 
percaya, bukan sebuah travel- 
ing yang bisa pergi pulang dan 
berkali-kali. Surga bukan objek 
wisata rohani, itu tak terbantah. 
Mendekati hari penyaliban Nya, 
Yesus Kristus mempersiapkan 
para murid agar mampu melewa¬ 
ti jalan salib dengan iman yang 
solid. Yohanes 14, mengajarkan 
gereja banyak hal tentang Surga. 

Pertama, menjadi amat san¬ 
gat jelas bagi orang percaya 
pemahaman akan Surga. Surga 
adalah fakta ajaran Alkitab, bu¬ 
kan sekedar pernyataan gereja. 
Surga ada, Yesus Kristus yang 
mengatakanya, sekaligus men¬ 
jadi penyataan Surga. Dia, Ye¬ 
sus Kristus berasal dari Surga, 
turun dari Surga mulia kebumi 
yang berdosa yang hina. Dia 
menyatakan keagungan dan 
kemahaan kasih Nya akan du¬ 
nia, dengan penebusan dosa, 
juga janji akan Surga. Sebagai 
yang berasal dari Surga, maka 
apa yang dikatakan Yesus men¬ 
jadi fakta tak terbantah. Tak 


ada manusia yang datang dari 
Surga, kecuali Dia. Namun ban¬ 
yak yang mengaku pernah dari 
Surga, jelas itu bohong belaka! 
Ajaran Alkitab tentang Surga bu¬ 
kan sekedar harapan, tapi fakta 
yang memang tak terbantah. 
Surga bukan hasil rekayasa ma¬ 
nusia yang belum pernah, apa¬ 
lagi tahu jalan kesana. Yesus 
Kristuslah jalan, dan kebenaran, 
dan kehidupan, tidak ada satu 
orangpun yang akan tiba pada 
Bapa di Surga mulia, jika tidak 
melalui Dia, Yesus Kristus yang 
turun dari Surga (Yohanes 14:6). 
Sebuah logika yang yang sangat 
kuat, bukan emosi keagamaan. 

Kedua, Surga adalah harapan 
yang menguatkan umat dalam 
menjalani kehidupan kini. Ha¬ 
rapan yang pasti, yang meng¬ 
gairahkan umat untuk menger¬ 
jakan keselamatan yang Tuhan 
telah anugerahkan. Kekuatan 
iman karena langkah demi lang¬ 
kah adalah ayunan yang men¬ 
ghubungkan kesementaraan 
dengan kekekalan. Tidak ada 
moga-moga disana, tapi juga 
tidak ada kesombongan, me¬ 
lainkan kepastian jika orang per¬ 
caya hidup melakukan kehendak 
Bapa. Ingat apa yang dikatakan 
oleh Tuhan Yesus; Bukan se¬ 
tiap orang yang berseru kepada 
Ku: Tuhan, Tuhan! akan masuk 
kedalam Kerajaan Surga, me¬ 
lainkan dia yang melakukan ke¬ 
hendak Bapa Ku yang di Surga 
(Matius 7:21). Inilah kepastian 


pengharapan akan Surga, bukan 
kesombongan agama yang mem¬ 
beri kemudahan. Sebaliknya, 
harus menjadi bukti keunggu¬ 
lan kehidupan orang beriman di 
panggung dunia. Semua orang 
yang kegereja yakin, jika mer¬ 
eka mati pasti masuk surga. 
Tapi Matius 7:21, mengingat¬ 
kan untuk semua orang berani, 
dan rajin, memeriksa diri. Surga 
bukanlah harapan murahan. 

Ketiga, Surga adalah tujuan 
akhir perjalanan orang percaya. 
Amat sangat jelas, tak ada orang 
percaya, juga para nabi di PL 
atau rasul di PB, yang naik ke 
Surga, lalu turun kembali. Se¬ 
bagai tujuan akhir, tentu saja 
Surga adalah penantian yang 
menggairahkan. Karena itu, ti¬ 
daklah mengherankan jika rasul 
Paulus berkata; Bagiku hidup 
adalah Kristus, dan mati adalah 
keuntungan (Filipi 1:21). Mati 
yang menakutkan umat ma¬ 
nusia, telah berubah menjadi 
keuntungan bagi orang yang 
percaya. Mengapa? Karena 
Surga menantinya. Hidup orang 
percaya sangat tepat digam¬ 
barkan; Sebagai orang yang 
sedang berjalan menuju Surga. 

Dengan kepastian tujuan 
akhir, gereja seharusnya me¬ 
miliki kekuatan dalam melewati 
penderitaan hidup akibat salib. 
Penindasan, penghianatan, pel¬ 
ecehan, bahkan kematian, tak 
sebanding dengan tujuan pasti, 
yang mulia, yaitu Surga. Rasul 


Paulus berkata; Siapakah yang 
akan memisahkan kita dengan 
surga? Tidak ada! Karena kita 
lebih dari pemenang (Roma 
8:36-37). Maka orang Kris¬ 
ten yang cengeng menghadapi 
badai hidup, sudah sepatut¬ 
nya memeriksa hati nuraninya. 

Jadi, amat sangat jelas apa 
itu surga. Ada, fakta, harapan, 
dan tujuan akhir, orang percaya, 
yang diajarkan oleh Tuhan Yesus 
Kristus. Kiranya, orang Kristen 
memahami dan hidup mengi¬ 
maninya. Sebaliknya, biarlah 
orang berhenti menghina, dan 
merendahkan Surga, seakan 
tempat persinggahan yang bisa 
dikunjungi kapan saja. Semoga 
setiap orang belajar berkaca diri. 
Ingat, Yesus Kristus sendiri, Tu¬ 
han yang turun dari surga, hanya 
naik satu kali. Dan, jika kelak Dia 
datang kembali itu adalah untuk 
menghukum dunia. Umat harus 
belajar Alkitab, tak lagi bisa men¬ 
dengar apa kata orang, bahkan 
Ayub yang digambarkan begitu 
dekatnya dengan Tuhan terus 
belajar, seperti yang dikatakan¬ 
nya; Hanya dari kata orang saja 
aku mendengar tentang Engkau, 
tetapi sekarang mataku sendiri 
memandang Engkau (Ayub 42:6). 

Kita bukan pengikut pe¬ 
mimpin agama, melainkan 
pengikut Kristus. Jangan kita 
tersesat, kecuali memang 
tak berminat untuk ke Surga. 
Selamat merenungkan Surga, 
bukan dari apa kata pendeta! 
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Jokowisme 


Hotman J. Lumban Gaol 

okowisme! Politik berbasis 
rakyat. Jokowisme, ber¬ 
juang mengembalikan ke¬ 
daulatan rakyat dan kerinduan 
rakyat terhadap perubahan. 
Adalah Boni Hargens, penga¬ 
mat politik Universitas Indonesia 
yang pertama meluncurkan isti¬ 
lah Jokowisme. “Saya diinspirasi 
oleh istilah seorang penulis Jer¬ 
man tentang Jokowi, menyebut 
istilah Jokonomic yaitu praktik 
ekonomi populis, ekonomi ker¬ 
akyatan,” katanya dalam sebuah 
diskusi di kantor Barisan Relawan 
Jokowi Presiden (Bara JP). Alih- 
alih, Jokonomic di Jerman menu¬ 
rut Boni, sudah terbukti diyakini 
oleh pasar. “Pasar merespon 
istilah itu, sebagaimana indeks 
melesat tinggi setelah Jokowi 
diumumkan menjadi calon pres¬ 
iden dari partai PDI Perjuangan. 
Saya percaya, reaksi pasar tidak 
berdiri sendiri, tetapi bagian dari 
keyakinan publik, bahwa Jokowi 
akan membawa babak baru. Dan 
kita sebagai rakyat, harus men¬ 
gawal Jokowi.” 

Lalu, mengapa istilah Jokow¬ 
isme mesti didengungkan lebih 
masif? “Kini, politik berbasis 
mandat rakyat sebagaimana 
yang diterapkan Jokowi di model 
kepemimpinanya.” Jokowisme 
tidak selalu merujuk pada so¬ 
sok Jokowi. Jokowisme lahir, 
tanpa satu ajaran, tetapi seruan 
untuk perubahan dengan ke¬ 
sederhanaan. Pemimpin yang 
diharapkan yang memiliki tata 
harapan yang ditunjukkannya 
soal pembelaannya pada rakyat 
sangat jelas. Sebagaimana slo¬ 


gan Trisakti dari Soekarno yang 
berideologi Pancasila, mandiri 
secara ekonomi dan budaya. Di¬ 
harapkan sosok pemimpin punya 
keteguhan seperti itu yang mam¬ 
pu mengembalikan kedaulatan 
rakyat. 

Lagi-lagi sebutan “Jokowisme” 
juga sebuah slogan untuk perla¬ 
wanan pada kepemimpinan yang 
korup. Jokowisme tambah Boni, 
keseluruhan sistim yang meng¬ 
gambarkan penantian terhadap 
seorang “misianik” dalam politik, 
tentu dalam tanda petik sebagai 
penyelamat bangsa. Berkorban, 
hanya pemimpin yang benar- 
benar misianik berkorban untuk 
rakyatlah yang mau mengor¬ 
bankan dirinya demi hajat orang 
banyak. Karena itu, Jokowisme 
lagi-lagi antitesa kepemimpinan 
nasional yang berpijak pembe¬ 
laannya pada rakyat. Rakyat bu¬ 
tuh sosok pemimpin yang mau 
peduli, berbaur dengan rakyat 
merasakan apa yang dirasakan 
rakyat. “Pemimpin yang dapat di¬ 
percaya, dan pemimpin yang ta¬ 
kut Tuhan. Rakyat ingin mencari 
pemimpin anti suap. Rakyat ingin 
dipimpin seorang pemimpin yang 
mengerti hati rakyat. Rakyat bu¬ 
tuh pemimpin yang tidak banyak 
berteater.” 

Jokowi salah satu sosok yang 
dinanti, dalam istilah Boni lagi 
“semacam mesias politik” oleh 
kelompok-kelompok yang men¬ 
ginginkan perbaikan dan pemer¬ 
ataan. Membicarakan peruba¬ 
han sudah tentu tidak mungkin 
dilakukan Jokowi sendiri, dan 
juga tidak bisa menyenangkan 
hati semua orang. Selama ini 
dilakukan politik lebih berfokus 


menyenangkan para kelompok 
borjuis. Apalagi Jokowi menerap¬ 
kan kepemimpinan lembut, muka 
mengiba, namun tegas dan pu¬ 
nya garis perjuangan untuk raky¬ 
at. Sudah terbukti, Jokowi akan 
dibenci pengusaha hitam, karena 
mereka tak bisa lagi mengatur 
ekonomi. Di situlah pentingnya 
rakyat mengawal Jokowi, sebab 
dia diharapkan memperbaiki 
sistem yang sudah rusak. 

Tetapi, walau seorang yang 
pemimpin berhati mulia berjuang 
untuk rakyat, tidak serta merta 
didukung semua orang. Manaka¬ 
la pemimpin seperti itu hadir juga 
tidak serta-merta mulus jalan¬ 
nya. Banyak perintang yang 
mencoba menjegalnya. Bahkan, 
ingin dian di atas gantang, dan 
fajar pembawa terang bagi rakyat 
diredupkan. Maka di sinilah garis 
Jokoisme berjuang memuluskan 
jalannya. Atas realita yang ter¬ 
jadi, masyarakat punya harapan 
yang sungguh pada kepemimpi¬ 
nan yang jujur-berani-dan peduli. 
Sebagaimana spirit Jokowi, yang 
diharapkan Jokowisme menjadi 
pemimpin, menjadi gubernur di 
seluruh Indonesia. Sudah ter¬ 
bukti kepemimpinannya sejak 
memimpin kota Solo, kini Jakarta 
itu. Oleh daerah-daerah sos¬ 
oknya ini ingin menjadi guber¬ 
nur mereka. Jokowi disambut di 
berbagai daerah, termasuk saat 
kampanye pileg lalu di Bumi 
Cendrawasih, Jokowi disambut 
antusias warga Papua saat hadir 
dalam kampanye akbar itu. 

Sayang, pada kampanye yang 
semestinya Jokowi bersuara, 
ogah komentar soal Freeport. Dia 
hanya mengatakan, “Infrastruk¬ 


tur harus dikoneksikan antara 
Papua dengan Jawa, Sulawesi, 
Kalimantan dan Sumatera.” Dan 
lagi mengutif kata-kata Bung 
Karno: “Potensi yang ada di sini 
(Papua) sangat besar.” Dengan 
kata lain, kalau kelak Jokowi 
menjadi presiden harapan itu 
akan terwujud. Semua berharap, 
semua kecipratan dari pembe¬ 
laan Jokowi. Oleh pengamat 
politik dari Universitas Indonesia 
(UI), Hamdi Muluk, mengang¬ 
gap ada empat kelebihan Jokowi 
yang membuatnya menjadi figur 
terpopuler sebagai calon pres¬ 
iden. Kelebihan Jokowi, yang 
pertama adalah karena memiliki 
jiwa kepemimpinan dan integri¬ 
tas. Itu bias dilihat selama me¬ 
mimpin Jakarta, Jokowi memiliki 
citra baik, jujur, amanah, dan me¬ 
miliki empati sosial. 

Kedua, Jokowi memiliki “po- 
litical branding” yang kuat, misal¬ 
nya blusukan, baju kotak-kotak, 
dan lainnya. Faktor ketiga adalah 
Jokowi mampu menggoda publik 
sehingga menjadi kasmaran ke¬ 
padanya. Atas dasar itu, Hamdi 
yakin kejelekan Jokowi yang di¬ 
embuskan oleh lawan politiknya 
tak akan mampu menjatuhkan 
kepercayaan publik padanya, 
dan lagi rakyat makin teredu- 
kasi dan punya nurani. Ketiga, 
ada teori epidemi sosial. “Wabah 
yang tidak bisa distop. Wabah ini 
baru akan berhenti ketika orang 
sudah nyoblos Jokowi.” Keempat 
kelebihan itu menjadi modal be¬ 
sar karena tidak dimiliki secara 
utuh oleh figur lain dan membuat 
keinginan publik pada pencapre- 
san Jokowi tak terbantahkan. 

Saat ini, Hamdi memprediksi, 
ada semacam fenomena atau 
fakta sosial yang menggambar¬ 
kan keinginan publik agar Jokowi 
menjadi presiden berikutnya. Se¬ 
jumlah hasil survei dianggapnya 
ikut menguatkan analisis terse¬ 
but karena figur yang mencuat 
sebagai calon presiden terus 
mengerucut. “Keinginan pub¬ 
lik makin mengerucut inginkan 
Jokowi jadi presiden.” 

Tentang fenomena Jokowi, 
Ketua Umum PDI Perjuangan 
Megawati menyebut, ini momen¬ 
tum PDI Perjuangan mengusung 
pemimpin dari kadernya. “Jokowi 


kalah, PDIP takkan punya pres¬ 
iden lagi. Saya melihat fenom¬ 
ena, bahwa rakyat Indonesia 
sangat inginkan pemimpin yang 
benar-benar jadi pemimpin di re¬ 
publik ini.” Sementara tanggapan 
Megawati soal Probowo? “Ka¬ 
lau Prabowo diinginkan rakyat, 
pasti PDI Perjuangan calonkan 
Prabowo.” Artinya, pencapresan 
Jokowi adalah kehendak rakyat, 
karena Jokowi selalu mendengar 
kehendak rakyat. 

Untuk hal itu, tokoh Katolik 
Franz Magnis Suseno, mengim¬ 
bau masyarakat agar tidak seka¬ 
dar memilih orang kuat dalam 
Pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 9 Juli 2014. Pasalnya, 
menurut Romo Magnis, seluruh 
persoalan Indonesia cukup pelik 
dan tak bakal terselesaikan oleh 
tokoh yang hanya mencitrakan 
sebagai orang kuat. “Indonesia 
harus dipimpin oleh orang yang 
berani untuk bekerja keras mem¬ 
benahi segala kebobrokan moral, 
bukan yang banyak beretorika.” 

Sesungguhnya, di era de¬ 
mokrasi seperti sekarang ini bo¬ 
leh-boleh saja membuat slogan 
apa saja. Tetapi paling tidak, kita 
punya gambaran siapa pemimpin 
yang merakyat. Rakyat butuh 
komitmen dari calon pemimpin 
untuk memperjuangkan kes¬ 
ejahteraan rakyat. “Jokowi tidak 
hanya menjadikan cita-citanya, 
tetapi blusukan menjangkau re¬ 
alitas yang ada di masyarakat.” 
Jokowisme juga merupakan ung¬ 
kapan lain menjelaskan metakri- 
tik buat Jokowi. Di hari-hari be¬ 
lakangan ini, soal pemberitaan 
media menyoroti sisi Jokowi, so¬ 
soknya yang tampil apa adanya. 

Apa yang dia tunjukkan den¬ 
gan menggelar blusukkan adalah 
bukan basa basi, tetapi tidak-bi- 
sa-tidak dipungkiri amat efektif. 
Akibatnya, rakyat, yang memang 
merindukan kepemimpinan mod¬ 
el seperti Jokowi. Diharapkan, 
orang yang mendampingi Jokowi 
pun adalah sosok visioner, me¬ 
miliki wawasan luas serta mem¬ 
punyai pengalaman mengelola 
perekonomian dan memimpin. 
Menangkap momentum! Berpi¬ 
hak pada kaum terpinggirkan 
dan berpihak kepada rakyat je¬ 
lata, itulah Jokowisme. 
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K ata Pro Bono Publico be¬ 
rasal dari Bahasa Latin, 
yang artinya for the public 
good, untuk kepentingan masyara¬ 
kat umum. Pro Bono lazim digu¬ 
nakan untuk kegiatan yang bersifat 
sukarela yang dilakukan oleh be¬ 
berapa orang tanpa dibayar sama 
sekali, sebagai bentuk pelayanan 
kepada masyarakat. Gerakan ini, 
bukan hanya sekedar bersukarela 
dengan kemampuan seadanya 
untuk membantu masyarakat, tapi 
juga terdapat orang-orang dengan 
keahlian professional tertentu, 
seperti yang dilakukan oleh prak¬ 
tisi hukum perbankan Gerits De 
Fretes. SE, SH, MH. 

Dilahirkan di Ambon, Maluku, 
lima puluh lima tahun yang lalu, 
sosok seorang Gerits De Fretes 
kecil, dibesarkan dalam pendidi¬ 
kan keluarga yang sangat disiplin 
dan takut akan Tuhan. Ayahnya 
yang seorang Kapten di KNIL 
(Tentara Hindia Belanda) pada 
saat itu, mendidik Gerits kecil lay¬ 


aknya seorang tentara, tak segan 
ayahnya memberikan hukuman 
fisik jika anak-anaknya kedapatan 
tidak disiplin. “ Pernah papa, tu¬ 
suk beta pung kapala deng pensil 
karna beta malas belajar” (pernah 
ayah, tusuk saya dengan pensil di 
kepala karena saya malas belajar). 
Cerita Gerits De Fretes sambil ter¬ 
tawa rindu mengingat kenangan 
kecilnya. Gerits De Fretes tumbuh 
menjadi pribadi yang kuat, ber¬ 
mental baja, dan mandiri namun 
takut akan Tuhan. Inilah, yang 
menjadi modal awal bagi seorang 
Gerits De Fretes untuk mengapai 
cita-citanya mengapai masa de¬ 
pan. 

Bermodalkan ijasah Sekolah 
Menegah Atas (SMA) Katolik 
Xaverius, Ambon, tiga helai baju 
dan uang seadanya, Gerits muda 
memberanikan diri untuk menum¬ 
pang kapal dengan tujuan Sura¬ 
baya. Sesampainya ia di kota 
pahlawan tersebut, hidup terasa 
berat tatkala merasakan hidup 


sendiri, hanya sesekali kiriman 
uang dari orang tua di kampong, 
itupun kurang. Kerja serabutan 
untuk membayar biaya kuliah dan 
kos-kosan, tak mampu meredup¬ 
kan ambisinya demi sebuah cita- 
cita untuk mengenyam pendidikan 
tinggi. Dengan ambisi yang selalu 
berkobar, Gerits De Fretes me¬ 
namatkan pendidikannya di Seko¬ 
lah Tinggi Keuangan Surabaya. 

Seakan “haus” dengan ilmu 
pendidikan, Gerits De Fretes yang 
sudah bertitle sarjana ekonomi, 
melanjutkan studinya di Fakultas 
Hukum, Universitas Indonesia, Ja¬ 
karta. Sambil bekerja sebagai biro 
hukum di sebuah bank swasta, 
ia mampu membiayai kuliahnya 
sendiri. Akibat krisis moneter ta¬ 
hun 1997, bank tempat ia bekerja 
terkena likuidasi. Jatuh-bangun 
kehidupan kembali ia rasakan, 
mental baja yang terbentuk sedari 
kecil tak meruntuhkan niatnya un¬ 
tuk menamatkan kuliah sebagai 
sarjana hukum. Murid dari Prof. 



K asus yang terjadi di Jakarta 
International School (JIS), 
dimana murid TK mengal¬ 
ami kekerasan seksual, disodomi 
hingga tertular penyakit herpes 
adalah perbuatan keji dan terku¬ 
tuk. Kasus ini perlu diinvestigasi 
lebih luas agar kedepan kejadian 
serupa tidak terjadi lagi. “Adalah 
hak setiap anak untuk mendapat¬ 


kan keamanan, kenyamanan, se¬ 
lain konten pendidikan yang ber¬ 
mutu di tempat sekolah”. Seperti 
yang diserukan Yayasan Lembaga 
Konsumen Indonesia (YLBHI). 

Kasus kekerasan seksual di JIS 
ini menuai banyak kecaman dari 
publik baik itu di sosial media mau¬ 
pun di media konvensional lewat 
argumentasi para pakar. Sebuah 


petisi yang dimulai oleh Fellma 
J. Panjaitan melalui www.change. 
org/JanganAdaKorbanLagi men¬ 
gajak mereka yang perduli dengan 
nasib anak bangsa di masa depan. 
Petisi ini berisi desakan publik agar 
Komisi VIII DPR RI merevisi UU 
No.23 Tahun 2002 tentang Perlind¬ 
ungan Anak dan bertujuan untuk 
memperbaiki UU yang mengatur 


Yusril Ihza Mahendra ini, kemudian 
merintis karir di bidang hukum, ter¬ 
utama hukum perbankan. Dukun¬ 
gan istri tercinta untuk menambah 
motivasi Gerits De Freetes agar 
jangan kalah dengan keadaan, 
seakan mengobarkan motivasinya 
untuk terus menjadi yang terbaik. 

Berbagai sertifikasi profesi dan 
gelar magister ilmu hukum, ia 
dapatkan untuk memantapkan 
karir sebagai praktisi hukum di 
bidang perbankan. Tidak sedikit 
bank yang memakai jasanya, se¬ 
bagai penasehat hukum dan tak 
sedikit pula orang yang meminta 
bantuan hukum jika bermasalah 
dengan bank. 

Sebagai praktisi hukum yang su¬ 
dah mapan, Gerits De Fretes sadar 
betul bahwa perjalanan hidupnya 
adalah kemurahan Tuhan yang 
tiada tara. Berbagai kasus hukum 
bagi mereka yang kurang mampu 
ditanganinya tanpa meminta imba¬ 
lan. Baginya melayani kaum lemah 
dan tak mampu adalah bentuk 


pelayanan kepada Tuhan. “Mas¬ 
ing-masing profesi, punya cara un¬ 
tuk melakukan ibadah. Berhubung 
saya mengerti hukum, maka saya 
melayani Tuhan dari bidang terse¬ 
but, istilah hukumnya Pro Bono“. 
Tutur pria yang bergereja di GPIB 
Pilar Kasih ini, kepada Reformata 
(14/04) di Jakarta. 

Kini Gerits De Fretes, masih me¬ 
nyimpan keinginan untuk melan¬ 
jutkan pendidikannya ke jenjang 
doktoral. Diusia senjanya nanti, ia 
ingin mengabdikan dirinya sebagai 
dosen ilmu hukum, sekaligus tetap 
mewartakan Karunia Tuhan Yesus 
yang selalu disyukuri sepanjang 
hidupnya. “Kehidupan yang ‘keras’ 
menempa mental menjadi kuat. 
Dengan ilmu pengetahuan dan 
takut akan Tuhan adalah modal 
untuk menjalani kehidupan di In¬ 
donesia saat ini”. 

Demikian Gerits De Fretes me¬ 
nyudahi obrolannya dengan Refor¬ 
mata. 

j&Nick Irwan 


Kasus Kekerasan Seksual 
terhadap Siswa di JIS 

Dukungan 
Lewat Petisi 


hukuman kepada peleceh seksu¬ 
al ini, agar memberikan efek jera 
dan menutup celah kejahatan itu. 

Petisi ini sudah tembus lebih 
dari 50.000 tanda tangan, terma¬ 
suk dukungan dari banyak public 
figure seperti Wulan Guritno, Op- 
pie Andaresta, Sarah Sechan, 
dan banyak tokoh lainnya. 

Terlihat bagaimana publik in¬ 
gin menyampaikan suaranya, 
agar pemerintah dapat lebih 
serius menangani kasus ke¬ 
kerasan seksual terhadap anak 
ini, dan memberikan hukuman 


tegas kepada para pelakunya. 

Polda Metro Jaya sendiri sudah 
menetapkan dua orang tersangka 
yang bekerja sebagai petugas 
kebersihan di sekolah tersebut. 
Kedua tersangka dikenakan Pas¬ 
al 292 KUHP dan Pasal 82 Un¬ 
dang- Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang perlindungan anak. 

Kabidhumas Polda Metro Jaya, 
Komisaris Besar Polisi Rikwan- 
to, menuturkan penyidik masih 
mengembangkan penyelidikan 
karena diduga masih terdapat 
pelaku lainnya. &Nick Irwan 






























Iklan 27 


RE/ORMATA EDIS1175 • Tahun X 1 -30 Mei 2014 


m ah m 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 



B,GMANS1RAIT 


Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi: 021.3924229 


Dapatkan segera CD dan DVD 
Khotbah Pdt. Bigman Sirait 


su. aou~ -v 4 » 

Pdt. Bigman Sirait 


untuk info dan pemesanan 
telp 021-3924229 


GRATIS 




Download 

Tabloid 

REFORMATA 


GJd®®®g]y© 



Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


KONSULTASI 


Anda mengalami masalah hukum? 
kami melayani konsultasi hukum & 
banutuan hukum. Konsultasi diberi¬ 
kan "GRATIS" di tempat kami. Hub. 
021-92765443, 085231324463 




lengarfui BAS laflo “ leformata AadwStremini 

Ketik url dl Browser BlackberryAnda: 

httO://38.96.175.20:5688 





Terus Maju Memimpin... 



Follow fe @reformatadotcom ©2B26158D 




Kini Reformata Hadir Setiap Hari 
www.reformata.com 
rn.reformata.com 

www.youtype.com/reformatachannel 

Download lebih dari 500 khotbah 
^///lyiphient Inspirasi 
bersama Pdt. Bigman Sirait 





















































TOKO BUKU 






SEKOLAH TINGGI TEOLOGI 

AMANAT AGUNG 


SCRIPTURA SCIENTIA SANCTITAS SERVITAS 



Tes Masuk 
Gelombang 3: 
5, 7-8 Juli 2014 


SARJANA TEOLOGI 


MAGISTER DIVINITAS 


MAGISTER MINISTRI 


MAGISTER TEOLOGI 


Batas akhir pendaftaran 
30 Juni 2014 


Terbuka juga pendaftaran Program Sertifikat Teologi 
(non gelar) bagi warga gereja yang ingin 
memperdalam teologi Kristen. 

Formulir Pendaftaran dapat diunduh 
dari situs www.sttaa.ac.id 


Mahasiswa S.Th. dan M.Div. dibebaskan dari uang kuliah 
Biaya Pendaftaran dan Ujian Masuk Rp 150.000,- 


Untuk informasi hubungi: 

Dina Santoso, S.E. 

Jin. Kedoya Raya 18, 
Jakarta Barat 11520 
Telp. (021)5835 7685 
(hunting) 

Fax (021)581 9375 
E-mail: admisi@sttaa.ac.id 

www.sttaa.ac.id 


Informasi Tes Penerimaan Luar Kota: 

Pontianak 

16-17 Mei 2014 

Tempat: Gereja Kristen Kalimantan Barat 
Jin. Gajahmada no. 250, Pontianak 

Bangka 

30-31 Mei 2014 

Tempat: Gepekris Pangkal Pinang 
Jin. May. Syafrie Rahman no. 55, Bangka 

Makassar 

13-14 Juni 2014 

Tempat: GKY Makassar 
Jin. Andalas 57-59, Makassar 

Balikpapan 

27-28 Juni 2014 

Tempat: GKY Balikpapan 
Jin. Mayjen Sutoyo RT 44 no. IA 
(Depan Radar AURI-Gunung Malang) Balikpapan 

Gunung Sitoli, Nias 

20-21 Juni 2014 

Tempat: GKY Nias 

Jin. Baluse no. 6 Km. 2,5 Simpang Megahill, Gunung Sitoli-Nias 

Manado 

16-17 Juni 2014 

Tempat: GMIM Kristus Manado 
Jin. Sam Ratulangi no. 18 Manado, Sulawesi Utara 

Palu 

5-7 Juli 2014 

Tempat: GKI Palu 

Jin. Pattimura no. 53 Palu, Sulawesi Tengah 


Batas akhir pendaftaran untuk Pontianak dan Bangka: 9 Mei 2014. 
Sedangkan untuk Makassar, Balikpapan, Gunung Sitoli-Nias, 
Manado dan Palu: 6 Juni 2014. 

































